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ABSTRAK 
 
OKTAVIANI, TRI. 2019.Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Ditinjau Dari Kemandirian Belajar Melalui Model Problem Based 
Learning (Studi Penelitian Pokok Bahasan Bangun Ruang Sisi 
Datar Kubus dan Balok pada Peserta Didik Kelas VIII Semester 2 
SMP Negeri 3 Taman Kabupaten Pemalang Tahun Pelajaran 
2018/2019). Skripsi. Pendidikan Matematika. Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan. Universitas Pancasakti Tegal.  
Pembimbing I  Drs. Paridjo, M.Pd;  
Pembimbing II Rizqi Amaliyakh Sholikhakh, M.Pd. 
Kata Kunci: Analisis, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis, Kemandirian 
Belajar Matematika, Model Problem Based Learning.  
Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan 
masalah peserta didik melalui model Problem Based Learning pada materi 
bangun ruang sisi datar kelas VIII SMP Negeri 3 Taman ditinjau dari kemandirian 
belajar. Penelitian ini merupakan penelitan deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. 
Subjek dalam penelitian ini adalah 6 peserta didik kelas VIII D Semester 2 
SMP Negeri 3 Taman, yang dipilih dari masing-masing kategori kemandirian 
belajar peserta didik dengan menggunakan teknik purposive sample (sampel 
bertujuan). Penentuan subjek penelitian didasarkan pada hasil angket kemandirian 
belajar dan hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket kemandirian belajar, tes 
kemampuan pemecahan masalah, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis 
data dilakukan dengan tahap-tahap yang meiliputi reduksi data, penyajian data, 
dan menarik kesimpulan. 
Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa: 1) Peserta didik yang 
memiliki kemandirian belajar tinggi memenuhi empat indikator pemecahan 
masalah yang ditentukan yaitu memahami masalah, menentukan rencana  
penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian, dan memeriksa kembali, 2) 
Peserta didik yang memiliki kemandirian belajar sedang memenuhi tiga indikator 
pemecahan masalah yang ditentukan yaitu memahami masalah, merencanakan 
penyelesaian, dan memeriksa kembali, 3) Peserta didik yang memiliki 
kemandirian belajar rendah hanya memenuhi satu indikator pemecahan masalah 
yang ditentukan yaitu memahami masalah.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
“Pendidikan adalah investasi sumber daya manusia jangka panjang 
yang mempunyai nilai strategis bagi kelangsungan peradaban manusia di 
dunia.” (Yuliasari, 2017: 2). Artinya, salah satu cara untuk meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia di dunia adalah dengan pendidikan. Begitu 
juga di Indonesia menempatkan pendidikan sebagai salah satu aspek yang 
sangat penting.  
Menurut Fitriani (2016: 342) dalam Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional 
berbunyi sebagai berikut. 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab. 
 
Matematika memiliki peran penting dalam kehidupan. Banyak 
permasalahan dalam hidup yang dapat diselesaikan dengan menggunakan 
ilmu matematika. Prabawa dan Zaenuri (2017: 121) mengemukakan bahwa, 
matematika mempunyai peran penting dalam perkembangan ilmu 
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pengetahuan dan teknologi, baik sebagai penerapan pada disiplin ilmu lain 
maupun sebagai sarana berpikir logis, kreatif, dan sistematis. 
Yuliasari (2017: 2) menyebutkan bahwa. 
Hasil Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) 
pada tahun 2015 Indonesia berada pada peringkat ke 45 dari 50 pesera 
dengar rata–rata skor 375 dan hasil survey Program for International 
Student Assesment (PISA), pada tahun 2015 Indonesia berada pada 
peringkat ke 61 dari 69 negara dengan skor 386. 
 
Hal tersebut menunjukan bahwa pembelajaran matematika di Indonesia 
perlu ditingkatkan lagi. Pembelajaran matematika yang rendah juga tidak bisa 
dipisahkan dari anggapan bahwa matematika adalah pelajaran yang sulit 
sehingga peserta didik merasa malas untuk belajar matematika. Sholikhakh, 
dkk (20119: 34) mengungkapkan bahwa karena kurangnya pemahaman 
dalam pemmecahan masalah matematika oleh beberapa peserta didik 
sehingga matematika dianggap sulit dan sukar dipelajari, akibatnya 
kebanyakan peserta didik kurang memahami pelajaran 
Berdasarkan Permendikbud No. 21 tahun 2016 (Prabawa dan Zaenuri, 
2017: 121) tentang setandar pendidikan dasar dan menengah bahwa, “Salah 
satu kompetensi yang akan diraih pada proses belajar matematika adalah 
kemampuan pemecahan masalah”. Hal ini menunjukan bahwa kemampuan 
pemecahan masalah merupakan suatu kemampuan yang sangat penting dalam 
pembelajaran matematika.  Branca (Putra dkk, 2018: 83) mengemukakan 
bahwa pemecahan masalah matematis merupakan salah satu kemampuan 
dasar yang harus dikuasai karena dianggap sebagai jantungnya matematika. 
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Namun pada kenyataannya kemampuan pemecahan masalah peserta didik 
masih perlu ditingkatkan lagi.  
Berdasarkan hasil observasi awal melalui wawancara dengan salah satu 
guru matematika di SMP Negeri 3 Taman yaitu Ibu Retno Anggraeni, S.Pd. 
Dari hasil wawancara beliau mengungkapkan bahwa kemampuan pemecahan 
masalah matematika peserta didik masih cenderung rendah, salah satunya 
pada materi bangun ruang sisi datar. Dalam menjawab persoalan materi 
bangun ruang sisi datar, peserta didik hanya bisa mengerjakan jika soal yang 
diberikan tidak jauh berbeda dengan contoh, atau jika soal yang proses 
pengerjaannya hanya memasukan angka ke dalam rumus saja. Ketika 
dihadapkan dengan persoalan nyata dalam kehidupan sehari-hari, peserta 
didik mulai menemukan kesuliatan bagaimana cara menyelesaiakan persoalan 
tersebut. Peserta didik masih belum terbiasa menuliskan apa yang diketahui 
dan ditanyakan dalam soal, bahkan kebanyakan peserta didik masih kesulitan 
dalam memahami soal yang diberikan, sehingga kemampuan pemecahan 
masalah perlu ditingkatkan.  
Selanjutnya beliau mengatakan bahwa, dalam pembelajaran lebih sering 
menggunakan model ekspositori dengan menjelaskan materi di depan secara 
lisan kemudian peserta didik mendengarkan, sesekali peserta didik diberikan 
tugas. Model pembelajaran tersebut menyebabkan proses pembelajaran hanya 
berpusat pada guru, sehingga peserta didik cenderung lebih pasif dan cepat 
merasa bosan. Hal ini menunjukkan pentingnya menggunakan model 
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pembelajaran yang tepat agar dapat mengoptimalkan kemampuan pemecahan 
masalah matematika peserta didik.  
Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah adalah model Problem Based 
Learning (PBL). Yuliasari, Evi (2017: 1) mengemukakan bahwa Problem 
Based Learning (PBL) merupakan suatu model yang dimulai dengan 
menghadapkan peserta didik pada masalah keseharian yang nyata atau 
masalah yang disimulasikan sehingga peserta didik diharapkan menjadi 
terampil dalam memecahkan masalah.  
Penelitian yang ditulis oleh Panjaitan dan Rajagukgug (2017) 
menujukan bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based Learning 
dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika peserta 
didik. Sejalan dengan pendapat tersebut, Sulaiman dkk (2016) dalam 
penelitiannya menunjukan bahwa terdapat peningkatan kemampuan 
pemecahan masalah matematika peserta didik melalui strategi Problem Based 
Learning. Berdesarkan beberapa hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran dengan model Problem Based Learning dapat dijadikan 
sebagai salah satu alternatif pembelajaran yang digunakan untuk 
meningkatkan kemampuan pemecahan matematik peserta didik. 
Selain model pembelajaran, masih banyak hal yang mempengaruhi 
kemampuan pemecahan masalah, salah satunya adalah kemandirian belajar 
peserta didik (Self Regulated learning). Nurhayati (Yuliasari, 2017: 3) 
mengemukakan definisi kemandirian belajar sebagai berikut. 
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Kemandirian belajar adalah suatu keadaan dimana seseorang memiliki 
hasrat bersaing untuk maju demi kebaikan dirinya, mampu menggambil 
keputusan, berinisiatif untuk mengatasi masalah yang dihadapi, 
memiliki percaya diri dalam mengerjakan tugas-tugas, dan bertanggung 
jawab atas apa yang dilakukan.  
 
Menurut Knowless (Rusman, 2016: 356) kemandirian belajar berkaitan 
dengan belajar mandiri namun bukanlah belajar sendiri, peserta didik boleh 
bertanya, berdiskusi ataupun meminta penjelasan dari orang lain. Namun 
pada kenyataanya menunjukan bahwa kemandirian belajar peserta didik 
masih belum maksimal. Hal ini disampaikan oleh salah satu guru matematika 
di SMP Negeri 3 Taman yaitu ibu Retno Anggraeni, S.Pd. Berdasarkan hasil 
wawancara beliau mengatakan bahwa banyak peserta didik yang kurang 
percaya diri dalam mengerjakan soal yang diberikan sehingga hanya melihat 
jawaban teman atau hanya menunggu penjelasan dari guru dalam 
menyelesaikan soal. Apabila diminta maju untuk mengerjakan soal, hanya 
beberapa peserta didik yang berani maju, sedangkan peserta didik lain 
menunggu ditunjuk terlebih dahulu untuk maju mengerjakan. Padahal, 
kemandirian yang sebenarnya dimaksud agar peserta didik dalam 
pembelajaran di kelas tidak hanya bergantung pada faktor guru dan teman 
untuk dapat menyelesaikan suatu permasalahan, tetapi lebih kepada 
kemampuannya sendiri dalam belajar. 
Penelitian yang ditulis oleh Ansori dan Herdiman (2018) menunjukan 
bahwa kemampuan pemecahan masalah sejalan dengan cara belajar peserta 
didik. Pernyataan tersebut diperkuat dari hasil penelitiannya menunjukan 
bahwa ada pengaruh kemandirian belajar terhadap kemampuan pemecahan 
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masalah matematis yang sangat kuat. Sejalan dengan Amalia, dkk (2018) 
dalam penelitiannya menunjukan bahwa hubungan kemampuan pemecahan 
masalah matematik dengan kemandirian belajar berada dalam tingkatan yang 
sangat kuat berarti menunjukkan hubungan yang sangat positif, sehingga 
berpengaruh antara kemampuan pemecahan masalah dan  kemandirian 
belajar. Hal ini diperkuat dengan hasil penelitiannya, bahwa kemandirian 
belajar peserta didik berbanding lurus dengan kemampuan pemecahan 
masalah peserta didik, karena semakin tinggi kemandirian belajar peserta 
didik semakin tinggi pula kemampuan pemecahan masalah peserta didik. 
Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik melakukan penelitian skripsi 
dengan judul “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Ditinjau dari 
Kemandirian Belajar Matematika Siswa melalui Model Problem Based 
Learning” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang dapat diidentifikasikan beberapa masalah 
sebagai berikut. 
1. Kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik cenderung 
masih rendah dalam memahami soal 
2. Kurangnya variasi dalam model pembelajaran, guru hanya menggunakan 
model pembelajaran ekspositori dimana pembelajaran masih berpusat 
pada guru 
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3. Pembelajaran masih terpusat pada guru, keterlibatan peserta didik dalam 
pembelajaran kurang, sehingga peserta didik cenderung lebih pasif. 
4. Kemandirian belajar matematika peserta didik masih belum maksimal, 
peserta didik masih bergantung pada faktor guru dan teman. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah, permasalahan penilitian ini dibatasi 
pada kajian “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Ditinjau dari 
Kemandirian Belajar Matematika melalui Model Problem Based Learning 
pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar VIII SMP Negeri 3 Taman” 
Penilitian ini dilakukan di SMP Negeri 3 Taman, pada peserta didik 
kelas VIII. Adapun waktu penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun 
ajaran 2018/2019. Materi pada penelitian ini adalah bangun ruang sisi datar 
pada kubus dan balok. Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 
didik dianalisis berdasarkan kemandirian belajar peserta didik. Kemandirian 
belajar dalam penelitian ini yaitu kemadirian belajar tinggi, sedang, dan 
rendah. Dengan indikator kemandirian belajar yaitu: Tidak tergantung 
terhadap orang lain, kepercayaan diri, berperilaku disiplin, memiliki inisiatif 
sendiri, memiliki rasa tanggung jawab, dan kontrol diri. Kemampuan 
pemecahan masalah matematis peserta didik dapat dilihat dari hasil tes dari 
instrumen pemecahan masalah. Dengan indikator kemampuan pemecahan 
masalah yaitu: memahami masalah, menentukan rencana, melaksanakan 
sesuai rencana, memeriksa kembali hasil.  
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan pembatasan masalah, 
maka rumusan masalah dalam penilitian ini adalah: 
1. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik 
melalui model Problem Based Learning pada materi bangun ruang sisi 
datar kelas VIII SMP Negeri 3 Taman ditinjau dari kemandirian belajar 
tinggi ? 
2. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik 
melalui model Problem Based Learning pada materi bangun ruang sisi 
datar kelas VIII SMP Negeri 3 Taman ditinjau dari kemandirian belajar 
sedang ? 
3. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik 
melalui model Problem Based Learning pada materi bangun ruang sisi 
datar kelas VIII SMP Negeri 3 Taman ditinjau dari kemandirian belajar 
rendah? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan materi yang telah dirumuskan, maka tujuan penelitian ini 
adalah: 
1. Untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematis 
peserta didik melalui model Problem Based Learning pada materi 
bangun ruang sisi datar kelas VIII SMP Negeri 3 Taman ditinjau dari 
kemandirian belajar tinggi. 
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2. Untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematis 
peserta didik melalui model Problem Based Learning pada materi bangun 
ruang sisi datar kelas VIII SMP Negeri 3 Taman ditinjau dari 
kemandirian belajar sedang. 
3. Untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematis 
peserta didik melalui model Problem Based Learning pada materi bangun 
ruang sisi datar kelas VIII SMP Negeri 3 Taman ditinjau dari 
kemandirian belajar rendah. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini diharapkan sebagai berikut. 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumabangan 
pemikiran sehingga dapat menjadi referansi penelitian lanjutan, serta 
dapat digunakan untuk pengembangan ilmu terhadap kemampuan peserta 
didik dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah.  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Mendapatkan pengalaman baru, sebagai sarana bagi peniliti untuk 
mengembangkan ilmu yang di dapat untuk kemajuan di bidang 
pendidikan  
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b. Bagi Peserta Didik 
Untuk lebih meningkatkan kemampuan pemecahan dalam 
menyelesaikan soal pemecahan masalah dan meningkatkan kemandirian 
belajar terutama pada pembelajaran matematika  
c. Bagi Guru 
Hasil penilitian ini dapat digunakan untuk mengetahui kemandirian 
belajar dan kemampuan pemecahan masalah peserta didik, sehingga 
guru diharapkan lebih mengarahkan peserta didik dalam belajar 
matematika. 
d. Bagi Sekolah 
Dengan penilitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 
pengetahuan mengenai kemampuan pemecahan masalah peserta didik, 
sehingga kualitas pendidikan semakin meningkat 
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BAB II 
TINJUAUAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Analisis 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), analisis adalah 
penyelidikan terhadap suatu peristiwa untuk mengetahui keadaan yang 
sebenarnya. Dalam penelitiannya Sepdiana (2016: 30) mengemukakan 
bahwa analisis adalah penyeledikan terhadap suatu peristiwa untuk 
mengetahui keadaan yang sebenarnya. Menurut Holidun (2017: 39), 
analisis adalah kajian yang dilaksanakan guna meneliti sesuatu secara 
mendalam. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa analisis 
merupakan penyelidikan yang dilaksanakan guna meneliti suatu peristiwa 
untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya secara lebih mendalam . 
2. Hakikat Matematika 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Matematika 
adalah ilmu tentang bilangan, hubungan antara bilangan, dan prosedur 
operasional yang digunakan dalam penyelesaian masalah mengenai 
bilangan. Menurut Susanti, Ponoharjo, dan Oktaviani (2018: 106) 
matematika merupakan ilmu pengetahuan yang sangat berperan penting 
dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam ilmu pengetahuan lainnya.
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Sejalan dengan pendapat tersebut, Prabawa dan Zaenuri (2017: 121) 
mengemukakan bahwa matematika mempunyai peran penting dalam 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, baik sebagai alat bantu 
dalam penerapan pada disiplin ilmu lain maupun sebagai sarana berpikir 
logis, kreatif, dan sistematis.   
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa matematika memiliki 
peran penting dalam kehidudupan, oleh karena itu matematika sangat 
perlu diberikan kepada peserta didik karena banyak permasalahan dalam 
kehidupan sehari-hari yang dapat diselesaikan dengan menggunakan ilmu 
matematika. 
Matematika sangat berperan penting dalam kehidupan manusia, 
sehingga wajar jika pembelajaran matematika bertujuan agar peserta 
didik dapat memahami matematika secara utuh. National Council of 
Teacher of Mathematics (Laela, Paridjo, dan Rokhman, 2018: 92) 
merumuskan tujuan pembelajaran matematika sebagai berikut: 
a. Belajar untuk berkomunikasi (mathematical communication) 
b. Belajar untuk bernalar (mathematical reasoning) 
c. Belajar untuk memecahkan masalah (mathematical problem solving) 
d. Belajar untuk mengaitkan ide (mathematical conections) 
e. Pembentukan sikap positif terhadap matematika (positive attidues 
toward mathematics)  
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3. Kemampuan Pemecahan Masalah 
a. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah 
Menurut Susongko (2017: 14) pemecahan masalah merupakan 
langkah mental yang berperan penting untuk merealisasikan tujuan 
yang biasanya berupa jawaban. Polya (Paridjo, 2018: 820) 
mengemukakan bahwa pemecahan masalah adalah usaha mencari 
jalan keluar dari suatu kesulitan untuk mencapai tujuan yang tidak 
segera diperoleh. Sejalan dengan pendapat tersebut, menurut Rinny 
dan Indri (Ansori, Yusup dan Herdiman, 2019: 12) pemecahan 
masalah merupakan suatu proses untuk menyelesaiakan suatu 
persoalan dengan menggunakan prosedur-prosedur untuk menuju 
penyelesaian yang diharapkan. 
Berdasarkan uraian di atas terkait pengertian pemecahan 
masalah, maka dapat dikatakan bahwa pemecahan masalah 
merupakan usaha mencari solusi penyelesaian dari suatu situasi yang 
dihadapi sehingga dapat mencapai tujuan yang diharapkan.  
Salah satu fungsi utama pembelajaran matematika adalah untuk 
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematis. 
Diperkuat dengan pendapat  Bayuningsih, A S , Usodo, Subanti 
(2017: 52) mengungkapkan bahwa, “Problem-solving ability in 
learning mathematics is a primary means to understand a problem 
and develop the students ' ability in solving a problem”. Artinya, 
Kemampuan pemecahan masalah dalam belajar matematika adalah 
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sarana utama untuk memahami masalah dan mengembangkan 
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah. Menurut Mulyono, 
Isnani, dan Susongko (2018: 29)  Keterampilan dalam memecahkan 
masalah harus dimiliki oleh peserta didik dan keterampilan ini akan 
dimiliki peserta didik apabila guru mengajarkan dan menstimuluskan 
kemampuan peserta didik untuk dapat menyelesaikan masalah dalam 
pembelajaran matematika. 
b. Strategi Pemecahan Masalah 
Menurut Polya (Hendriana, Roheti, dan Sumarmo, 2017: 46) 
dalam pemecahan masalah terdapat beberapa strategi diantaranya 
adalah: 
1.) Mencoba-coba: Strategi ini memerlukan suatu analisis yang 
tajam. 
2.) Membuat diagram: Strategi ini menggunakan gambar untuk 
mempermudah memahami masalah dan mendapat gambaran 
gambaran umum penyelesaiannya. 
3.) Mencobakan pada soal yang lebih sederhana: Strategi ini 
menggunakan contoh-contoh khusus yang lebih mudah dan 
lebih sederhana. 
4.) Menyusun tabel: Strategi ini digunakan untuk membantu teknik 
menganalisis permasalahan. 
5.) Menemukan pola: Mencari keteraturan-keteraturan yang ada 
untuk memudahkan menemukan penyelesaiannya. 
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6.) Memecah tujuan: Merinci tujuan umum ke dalam beberapa 
tujuan bagiannya sebagai batu loncatan mencapai tujuan yang 
sesungguhnya. 
7.) Melaksanakan perhitungan. 
8.) Berpikir logis: Menggunakan penalaran, atau penarikan 
kesimpulan yang sah. 
9.) Bergerak dari belakang: Menganalisis bagaimana cara 
mendapatkan tujuan yang dicapainya. 
10.) Mengabaikan hal yang tidak mungkin: Memusatkan hal –hal 
yang memungkinkan saja. 
c. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah 
Berkenaan dengan strategi pemecahan masalah, maka 
diperlukan suatu indikator pemecahan masalah. Beberapa peneliti 
menyatakan indikator bukan sebagai indikator, tetapi sebagai 
langkah-langkah pemecahan masalah matematis, karena satu 
indikator saja belum menggambarkan seluruh tugas pemecahan 
masalah (Hendriana, Roheti, dan Sumarmo, 2017: 48). Indikator 
pemecahan masalah digunakan sebagai acuan peneliti untuk 
menyusun instrumen dan menilai kemampuan peserta didik dalam 
kemampuan pemecahan masalah. 
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 Adapun indikator pemecahan masalah menurut Rosalina 
(Hendriana, Roheti, dan Sumarmo, 2017: 48) adalah sebagai berikut: 
1.) Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan, dan 
kecakupan unsur yang diperlukan. 
2.) Merumuskan masalah matematika atau menyusun model 
matematik 
3.) Menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah sehari-hari. 
4.) Menjelaskan atau menginterprestasikan hasil sesuai permasalahan 
awal 
5.) Menggunakan matematika secara berkala 
Gagne (Hendriana, Roheti, dan Sumarmo, 2017: 46) 
mengemukakan lima langkah yang harus dilakukan dalam 
menyelesaiakan masalah yaitu: 
1.) Menyajikan masalah dalam bentuk yang lebih jelas 
2.) Menyatakan masalah dalam bentuk yang operasional 
3.) Menyusun hipotesis-hipotesis alternatif dan prosedur kerja yang 
diperkirakan baik untuk dipergunakan dalam memecahkan 
masalah. 
4.) Menetapkan hipotesis dan melakukan kerja untuk memperoleh 
hasilnya 
5.) Memeriksa kembali apakah hasil yang diperoleh itu benar, atau 
mungkin memiliki alternatif pemecahan lain 
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George Polya (Prabawa, Endra Ari  dan Zaenuri, 2017: 122) 
mengemukakan empat langkah yang harus dilakukan dalam proses 
pemecahan masalah matematis, yaitu: 
1.) Memahami masalah (Understanding the problem) 
2.) Menentukan rencana penyelesaian (devising a plan) 
3.) Melaksanakan rencana penyelesaian (Carrying out the plan) 
4.) Memeriksa kembali (Looking back) 
Dalam penelitian ini, untuk mengukur kemampuan pemecahan 
masalah matematis peserta didik yaitu dengan menggunakan 
indikator pemecahan masalah berdasarkan langkah-langkah 
pemecahan masalah menurut Polya. Alasan menggunakan indikator 
tersebut karena sesuai dengan peserta didik pada tingkat SMP dan 
materi yang akan digunakan pada penelitian ini. Sehingga lebih 
mudah digunakan untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah 
peserta didik. Dengan menggunakan langkah-langkah pemecahan 
masalah menurut Polya menjadikan peserta didik dapat lebih runtut 
dan terstruktur dalam proses pemecahan masalah, karena peserta 
didik menyediakan kerangka kerja yang tersusun rapi sehingga dapat 
membantu dalam menyelesaiakan soal pemecahan masalah (Anwar, 
2013: 2) 
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Adapun  indikator pemecahan masalah yang akan digunakan 
dalam penelitian ini berdasarkan langkah-langkah pemecahan 
masalah murut Polya (Akramunnisa dan Sulestry, 2016: 48) sebagai 
berikut: 
Tabel 2.1 Indikator Pemecahan Masalah  
Langkah Pemecahan 
Masalah menurut Polya 
Indikator 
Memahami masalah Menentukan apa yang akan diketahui dan 
apa yang akan ditanyakan. 
Menentukan rencana 
penyelesaian 
Membuat kalimat matematika dari sesuatu 
yang akan dicari dengan menggunakan 
makna dan hubungan dalam masalah 
matematika. 
Melaksanakan 
rencana penyelesaian 
Melakukan perhitungan dan menyelesaikan 
kalimat matematika yang telah dibuat 
berdasarkan aturan atau prinsip-prinsip 
matematika. 
Memeriksa kembali Menarik kesimpulan pada jawaban yang 
telah dilakukan apakah jawaban sudah 
sesuai dengan apa yang ditanyakan. 
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4. Kemandirian Belajar Matematika 
a. Pengertian Kemandirian Belajar Matematika 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Kemandirian 
adalah hal atau keadaan dapat berdiri sendiri tanpa bergantung orang 
lain. Schunk dan Zimmerman (Hendriana, Roheti, dan Sumarmo, 
2017: 228) mendefinisikan kemandirian belajar sebagai proses 
belajar yang terjadi karena pengaruh dari pemikiran, perasaan, 
strategi, dan perilaku sendiri yang berorientasi pada pencapaian 
tujuan. Sejalan dengan pendapat tersebut, menurt Asy’ari dan 
Rahimah (2018: 102) Kemandirian belajar merupakan suatu proses 
mengaktifkan dan mempertahankan pikiran, tindakan dan emosi kita 
untuk mencapai suatu tujuan tertentu.  
Menurut Lowry (Melisa, 2016: 6) kemandirian belajar 
didefinisikan sebagai suatu proses dimana individu: berinisiatif 
belajar dengan atau tanpa bantuan orang lain; mendiagnosa 
kebutuhan belajarnya sendiri, merumuskan tujuan belajar; 
mengidentifikasi sumber belajar yang dapat digunakannya; memilih 
dan menerapkan strategi belajar, dan mengevaluasi hasil belajarnya.  
Dari uraian di atas mengenai pengertian kemandirian belajar, 
maka dapat disimpulkan bahwa kemandirian belajar adalah suatu 
proses belajar yang terjadi karena pengaruh dari pikiran, perasaan, 
strategi, dan perilaku sendiri dengan atau tanpa bantuan orang laiun 
untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 
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Wedemeyer (Rusman, 2016: 354) mengemukakan bahwa 
kemandirian belajar perlu diberikan agar peserta didik mempunyai 
tanggung jawab dalam mengatur dan mendisiplinkan dirinya dalam 
mengembangkan kemampuan belajar atas kemauannya sendiri. 
Sejalan dengan pendapat  Bayuningsih, A S , Usodo, Subanti (2017: 
52) mengungkapkan bahwa, “Self regulated learning efforts made 
students in the learning process to obtain results that correspond to 
specific objectives in this regard are complete math problems so as 
to obtain success in the field of mathematics”. Artinya, Upaya 
kemandirian belajar yang dilakukan peserta didik dalam proses 
pembelajaran untuk mendapatkan hasil yang sesuai dengan tujuan 
khusus dalam hal ini adalah semua masalah matematika sehingga 
memperoleh kesuksesan di bidang matematika. Hal tersebut 
menunjukan bahwa kemandirian belajar sangat diperlukan oleh 
peserta didik khususnya dalam belajar matematika.  
b. Indikator Kemandirian Belajar 
Indikator kemamdirian belajar digunakan sebagai acuan 
peneliti untuk menyusun instrumen dan menilai kemandirian belejar 
peserta didik. Hendriana, Roheti, dan Sumarmo (2017: 234) dalam 
bukunya menuliskan beberapa indikator kemandirian belajar  
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Tabel 2.2 Indikator Kemandirian Belajar 
Menurut  
Hendriana (2014) 
Menurut 
Nurzaman, A 
Menurut 
Yoseva (2016) 
1) Inisiatif belajar. 
2) Mendiagnosa kebutuhan 
belajar 
3) Menetapkan tujuan/target 
belajar 
4) Memandang kesulitan 
sebagai tantangan 
5) Memanfaatkan dan 
mencari sumber yang 
relevan 
6) Memilih, menerapkan 
strategi belajar 
7) Mengevaluasi proses dan 
hasil belajar 
8) Self-efficency/ Konsep 
diri 
1) Tidak 
tergantung 
terhadap orang 
lain. 
2) Kepercayaan diri 
3) Berperilaku 
disiplin 
4) Memiliki 
inisiatif sendiri. 
5) Memiliki rasa 
tanggung jawab 
6) Kontrol diri 
1. Inisiatif belajar 
2. Mendiagnosa 
kebutuhan belajar 
3. Menetapkan tujuan 
belajar 
4. Memilih dan 
menggunakan 
sumber 
5. Memilih dan 
menetapkan strategi 
belajar 
6. Bekerja sama 
dengan orang lain 
7. Mengontrol diri 
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Adapun indikator kemadirian belajar yang akan digunakan 
dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan indikator menurut 
Nurzaman, A. Indikator menurut Nurzaman, meliputi; tidak 
tergantung terhadap orang lain, kepercayaan diri, berperilaku 
disiplin, memiliki inisiatif sendiri, memiliki rasa tanggung jawab, 
dan kontrol diri. 
Alasan menggunakan indikator kemandirian belajar menurut 
Nurzaman, karena sangat sesuai jika digunakan kepada peserta didik 
tingkat SMP, sehingga dengan menggunakan indikator tersebut lebih 
mudah dipahami untuk mengetahui tingkat kemandirian belajar 
peserta didik. Selain itu, indikator kemandiri  belajar  menurut 
Nurzaman, A dapat menggambarkan keadaan personalitas peserta 
didik dalam belajar seperti, seberapa besar peserta didik memiliki 
inisiatif dan rasa tanggung jawab dalam mendisiplinkan belajar, 
seberapa besar peserta didik memiliki kepercayaan diri dalam belajar 
sehingga tidak bergantung terhadap orang lain, dan seberapa sering 
peserta didik mengontrol diri dalam belajar.  
 
5. Model Problem Based Learning 
a. Pengertian Model Problem Based Learning (PBL) 
Menurut Duch (Lestari dan Yudhanegara, 2017: 42) 
mengemukakan bahwa Problem Based Learning merupakan model 
pembelajaran yang menantang siswa untuk belajar bagimana belajar, 
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bekerja secara berkelompok untuk mencari solusi dari permasalahan 
dunia nyata. Senada dengan Duch mengenai pengertian  Problem 
Based Learning, Yuliasari  (2017: 1) mengemukakan bahwa 
Problem Based Learning (PBL) merupakan suatu model yang 
dimulai dengan menghadapkan peserta didik pada masalah 
keseharian yang nyata atau masalah yang disimulasikan sehingga 
peserta didik diharapkan menjadi terampil dalam memecahkan 
masalah. Barrow (Sholikhah, Pujiarto, dan Suwandono, 2019: 34) 
mendefinisikan Problem Based Learning (PBL) sebagai 
pembelajaran yang diperoleh melalui proses menuju pemahaman 
akan resolusi suatu masalah.  
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Problem Based 
Learning (PBL) adalah model pembelajaran yang mengarahkan 
peserta didik dalam suatu permasalahan keseharian yang nyata 
sehingga peserta didik lebih terampil dalam pemecahan masalah. 
b. Tahapan Model Problem Based Learning (PBL) 
Menurut Trianto ( Isrok’atun, Rosmala, dan Fatmawati, 2018: 
46)  tahapan model Problem Based Learning (PBL) adalah sebagai 
berikut: 
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Tabel 2.1 Tahapan Model Problem Based Learning 
Fase Aktivitas Guru 
Fase 1:  
Orientasi peserta didik 
pada masalah 
Melakukan pengenalan kepada peserta didik 
mengenai masalah apa yang akan dipecahkan, 
memberikan motivasi kepada peserta didik untuk 
mengungkapkan dan memahami masalah. 
Fase 2 
Mengorganisasikan 
peserta didik dalam 
belajar 
Mengorganisasi peserta didik dalam suatu tugas 
belajar, sesuai dengan masalah yang akan 
dipecahkan  bersama dengan mengelompokan 
peserta didik 
Fase 3 
Membimbing 
penyelidikan individu 
dan kelompok 
Membimbing peserta didik melakukan penyelidikan 
terkait masalah yang sedang dipecahkan sehingga 
pendapat/ide dapat didiskusikan secara bersama 
baik dengan kelompok maupun individu.  
Fase 4 
Mengembangkan dan 
menyajikan hasil 
karya 
Membantu peserta didik dalam menyajikan hasil 
karya yang sesuai, sehingga peserta didik dapat 
mengkomunikasikan hasil diskusinya. 
Fase 5 
Menganalisa dan 
mengevaluasi proses 
pemecahan masalah 
Mengevaluasi tentang materi yang telah dipelajari 
atau meminta kelompok untuk mempresentasikan 
hasil kerja 
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c. Karakteristik Model Problem Based Learning 
Barrow (Shoimin, 2017: 130) menjelaskan karakteristik dari 
Problem Based Learning (PBL), yaitu: 
1.) Learning is student-center 
Problem Based Learning (PBL) menitik beratkan kepada peserta 
didik sebagai orang belajar, dimana peserta didik didorong untuk 
dapat mengembangkan pengetahuannya sendiri. 
2.) Authentic problem from the organizingfocus for learning 
Masalah outentik diberikan agar peserta didik mampu memahami 
masalah dan menerapkannya dalam kehidupan. 
3.) New information is acquired throught self-directed learning 
Peserta didik berusaha untuk mencari sendiri melalui sumbernya, 
baik dari buku atau informasi lainnya. 
4.) Learning accurs in small grup 
Agar terjadi interaksi ilmiah dan tukar pemikiran dalam usaha 
dalam membangun pengetahuan secara kolaboratif, PBL 
dilakasanakan dalam kelompok kecil. 
5.) Teachers act as facilitator 
Guru hanya bertugas sebagai fasilitator, tapi guru juga harus 
selalu memantau perkembangan aktivitas peserta didik dan 
mendorong mereka agar mencapai target yang diinginkan. 
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d. Kelebihan Model Problem Based Learning (PBL) 
Menurut Shoimin (2017: 132) kelebihan model Problem Based 
Learning (PBL) adalah sebagai berikut: 
1.) Peserta didik didorong untuk memiliki kemampuan pemecahkan 
masalah dalam situasi nyata. 
2.) Peserta didik memiliki kemampuan membangun pengetahuannya 
sendiri melalui aktivitas belajar. 
3.) Pembelajaran berfokus pada masalah. 
4.) Terjadi aktivitas ilmiah pada peserta didik melalui kerja 
kelompok. 
5.) Peserta didik terbiasa menggunakan sumber-sumber pengetahuan, 
baik dari perpustakaan, internet, wawancara, dan observasi. 
6.) Peserta didik memiliki kemampuan menilai kemajuan belajarnya 
sendiri. 
7.) Peserta didik memiliki kemampuan untuk melakukan komunikasi 
ilmiah dalam kegiatan diskusi atau presentasi hasil pekerjaan 
mereka. 
8.) Kesulitan belajar peserta didik secara individual dapat diatasi 
melalui kerja kelompok dalam bentuk peer teaching. 
Menurut Amir ( Isrok’atun dan Rosmala, 2018: 49) model 
Problem Based Learning (PBL) memiliki kelebihan dalam proses 
pembelajaran, yakni sebagai berikut: 
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1.) Fokus Kebermaknaan 
Peserta didik dapat  membangun sendiri konsep matematika 
dengan terlibat langsung dalam kegiatan belajar dengan kelompok 
untuk dapat menyelesaiakan masalah yang disajikan di awal 
pembelajaran.   
2.) Meningkatkan Kemampuan Peserta Didik untuk Berinisiatif 
Dapat melatih peserta didik untuk memberikan pendapat 
atau ide dalam pemecahan masalah  
3.) Mengembangkan Keterampilan dan Pengetahuan. 
Dapat mengembangkan keterampilan dan pengetahuan 
peserta didik, karena kegiatan disusun secara bertahap dan 
sistematis. 
4.) Pengembangan Keterampilan Interpersonal dan Dinamika 
Kelompok. 
Dapat mengembangkan ketrampilan interpersonal untuk 
membantu peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan 
matematika, karena adanya interaksi sosial dalam lingkungan 
belajar. Dengan kegiatan kelompok peserta didik mampu 
mengatasi masalah yang terjadi di dalam kelompok (dinamika 
kelompok) 
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5.) Pengembangan Sikap Self-Motivated. 
Dapat mengembangkan motivasi diri peserta didik dalam 
menemukan proses pemecahan masalah yang dilakukan secara 
mandiri 
6.) Timbulnya Hubungan Peserta Didik-Fasilitator 
Dapat terjalinnya hubungan antara peserta didik yang 
berperan melakukan kegiatan belajar dengan guru yang berperan 
sebagai fasilitator pembelajaran 
7.) Jenjang Penyampaian Pembelajaran Dapat Ditingkatkan 
Peserta didik mampu menyampaikan proses pemecahan 
masalah matematika secara bertahap sehingga dapat dipahami 
dengan baik. 
e. Kekurangan Model Problem Based Learning (PBL) 
Menurut Shoimin (2017: 132) kekurangan model Problem 
Based Learning (PBL) adalah sebagai berikut: 
1.) Problem Based Learning (PBL) tidak bisa diterapkan untuk setiap 
materi pelajaran, ada bagian guru berperan aktif dalam 
menyajikan materi. PBL lebih cocok untuk pembelajaran yan 
menuntut kemampuan tertentu yang kaitannya dengan pemecahan 
masalah. 
2.) Dalam suatu kelas yang memiliki tingkat keragaman peserta didik 
yang tinggi akan terjadi kesulitan dalam pembagian tugas. 
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Menurut Amir ( Isrok’atun dan Rosmala, 2018: 49) model 
Problem Based Learning (PBL) memiliki kekurangan dalam proses 
pembelajaran, yakni sebagai berikut: 
1.) Pencapaian Akademik dari Individu Peserta Didik 
Pencapaian akademik peserta didik akan berbeda-beda 
berdasarkan bagaimana peserta didik memahami setiap proses 
pemecahan masalah atau hanya menghafal konsep materi saja. 
2.) Waktu yang Diperlukan untuk Implementasi. 
Kegiatan peserta didik dalam membangun sendiri konsep meteri 
membutuhkan waktu yang tidak sebentar.  
3.) Perubahan Peran Peserta Didik Dalam Proses Pembelajaran 
Peran peserta didik dalam model problem based learning adalah 
sebagai subjek belajar, artinya peserta didik diharuskan aktif 
dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini merupakan suatu perubahan 
yang tidak mudah dilakukan, sehingga berakibat munculnya 
kebingungan peserta didik mengikuti langkah-langkah 
pembelajaran. 
4.) Perubahan Peran Guru dalam Kegiatan Mengajar 
Dalam pembelajaran model problem based learning guru 
berperan sebagai fasilitator. Guru harus mempunyai kemampuan 
dalam merancang dan berkreasi untuk membantu peserta didik 
melakukan kegiatan belajar. 
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5.) Perumusan Masalah yang Baik 
Model problem based learning menitikberatkan pada masalah 
sebagai fokus pembelajaran. Akan tetapi, permasalahan umumnya 
guru masih kebingungan dalam merumuskan masalah untuk 
melatih kemampuan berpikir tinggi 
 
6. Bangun Ruang Sisi Datar 
Kompetensi dasar pada materi bangun ruang sisi datar antara lain 
menentukan  luas  permukaan  dan  volume  kubus,  balok,  prisma,  dan  
limas; menaksir dan menghitung  luas permukaan dan volume bangun 
ruang yang tidak beraturan dengan menerapkan geometri dasarnya. 
Namun dalam penelitian ini hanya kompetensi dasar menentukan luas 
permukaan dan volume kubus dan balok saja yang menjadi fokus 
penelitian. 
a. Kubus 
1) Pengertian Kubus 
Kubus adalah bangun ruang yang dibatasi oleh enam buah 
persegi yang kongruen dan sebangun. 
 
 
   
Gambar 2.1 Kubus  Gambar 2.2 Jaring-Jaring Kubus 
F
S 
S 
S 
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2) Unsur-Unsur Kubus 
Mengenal unsur-unsur kubus : 
a) Enam bidang/sisi kubus berbentuk persegi yang kongruen, 
yaitu: bidang ABCD, EFGH, BCGF, CDHG, ADHE, ABFE. 
b) Dua belas rusuk, yaitu : AB, BC, CD, DE, EF, FG, GH, HE, 
AE, BF, CG, dan DH. 
c) Delapan titik sudut, yaitu : A, B, C, D, E, F, G dan H. 
d) Dua belas diagonal bidang, yaitu : AC, BD, EG, BG, CF, AH, 
AF, DE, FH, BE, CH, dan DG. 
e) Empat diagonal ruang, yaitu : HB, DF, EC, dan AG.  
f) Empat bidang diagonal, yaitu : ACGE, BFHD, BCHE, dan 
ADGH. 
3) Luas Permukaan Kubus  
Berdasarkan gambar 2.1 dan 2.2 mencari luas permukaan 
kubus sama dengan mencari luas jaring-jaring kubus. Pada jaring 
jaring kubus merupakan terdapat  6 buah persegi yang kongruen. 
Luas permukaan kubus = Luas jaring-jaring kubus  
    = 6 x (s x s) 
    
= 6s
2 
4) Volume Kubus  
Volume kubus (V) Volume suatu kubus dapat ditentukan 
dengan cara mengalikan panjang rusuk kubus tersebut sebanyak 
tiga kali. Perhatikan pada gambar 2.1 
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Volume Kubus = rusuk x  rusuk  x  rusuk 
=           
b. Balok 
1) Pengertian Balok 
Balok merupakan bangun ruang yang dibatasi oleh tiga 
pasang persegi panjang dan masing-masing sisi yang berhadapan 
saling kongruen. Perhatikan gambar berikut 
 
 
 
   Gambar 2.3 Balok       Gambar 2.4. Jaring-Jaring Balok 
2) Unsur-Unsur Balok  
Mengenal unsur-unsur balok :  
a) Enam bidang/sisi balok berbentuk persegi yang kongruen, 
yaitu: bidang ABCD, EFGH, BCGF, CDHG, ADHE, ABFE. 
b) Dua belas rusuk, yaitu : AB, BC, CD, DE, EF, FG, GH, HE, 
AE, BF, CG, dan DH. 
c) Delapan titik sudut, yaitu : A, B, C, D, E, F, G dan H. 
d) Dua belas diagonal bidang, yaitu : AC, BD, EG, BG, CF, AH, 
AF, DE, FH, BE, CH, dan DG. 
e) Empat diagonal ruang, yaitu : HB, DF, EC, dan AG.  
l 
p 
t 
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f) Empat bidang diagonal, yaitu: ACGE, BFHD, BCHE, dan 
ADGH. 
3) Luas Permukaan Balok 
Perhatikan gambar 2.3 dan gambar 2.4. Rusuk-rusuk pada 
balok diberi nama   (panjang),   (lebar), dan   (tinggi).  
Luas permukaan balok = Luas 1 + Luas 2 + Luas 3 + Luas 4 
    + Luas 5 + Luas 6  
= (   )  (   )  (   )  (   ) 
                (   )  (   ) 
=  (   )   (   )   (   ) 
=   *(   )  (   )  (   )+ 
Keterangan :  
p = panjang balok   l = lebar balok 
t = tinggi balok   Lp= Luas permukaan balok 
4) Volume Balok 
Volume suatu balok diperoleh dengan cara mengalikan 
ukuran panjang, lebar , dan tinggi  pada balok. 
Volume balok = panjang x lebar x tinggi 
  =        
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B. Penelitian yang Relevan 
Adapun penelitian relevan yang peneliti dapatkan adalah: 
1. Sepdiana (2016) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematis Siswa Dengan Pendekatan Problem Based 
Learning”. Hasil penelitian menunjukan bahwa peserta didik yang 
memiliki kemampuan pemacahan masalah matematis tinggi dan peserta 
didik yang memiliki kemampuan pemecahan masalah sedang dapat 
menguasai keempat indikator kemampuan pemecahan masalah yang 
ditentukan dalam penelitian, peserta didik yang memiliki kemampuan 
pemecahan masalah matematis rendah tidak mampu menguasai keempat 
indikator pemecahan masalah yang ditentukan dalam penelitian.  
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti yaitu akan 
menganalisis kemampuan pemecahan masalah matematis dengan model 
problem based learning. Perbedaanya, penelitian yang akan diteliti ada 
penambahan variabel yaitu kemandirian belajar sebagai variabel 
moderator. 
2. Penelitian Lestanti (2015) dalam peneletiannya yang berjudul “Analisis 
Kemampuan Pemecahan Masalah Ditinjau dari Karakteristik Cara Berpikir 
Siswa Dalam Model Problem Based Learning”. Hasil penelitian ini 
menunjukan kemampuan pemecahan siswa dengan karakteristik cara 
berfikir tipe SA (Sekuensial Abstrak) lebih tinggi daripada siswa dengan 
karakteristik cara berfikir tipe SK (Sekuensial Konkret), AK (Acak 
Konkret), dan AA (Acak Abstrak)  meskipun siswa dengan karakteristik 
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cara berpikir tipe SA dalam memahami masalah tidak menuliskan apa 
yang ditanyakan dari soal dan menuliskan langkah-langkah pemecahan 
masalah secara kurang lengkap.  
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti yaitu 
menganalisis kemampuan pemecahan masalah melalui model problem 
based learning. Perbedaannya, pada penelitian ini menganalisis 
kemampuan pemecahan masalah ditinjau dari karakteristik cara berpikir 
siswa. Sedangkan, penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu 
menganalisis kemampuan pemecahan masalah ditinjau dari kemandirian 
belajar siswa. 
3. Penelitian Yuliasari (2017) dalam penelitiannya yang berjudul 
“Eksperimentasi Model Problem Based Learning dan Guide Discovery 
Learning Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Ditinjau 
dari Kemandirian Belajar”. Hasil penelitian menunjukan bahwa ada 
pengaruh interaksi antara model pembelajaran dan kemandirian terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, kemampuan 
pemecahan masalah dengan menggunakan model  PBL lebih tinggi dari 
pada kemampuan pemecahan masalah dengan menggunakan model GDL 
pada peserta didik yang memiliki kemandirian belajar tinggi,  tidak 
terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antar siswa 
dengan model PBL dan dengan model GDL pada kelompok siswa yang 
memiliki kemandirian belajar rendah. 
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu 
meneliti kemampuan kemampuan pemecahan masalah matematis ditinjau 
dari kemandirian belajar. Perbedaannya, pada penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif, dan menggunakan variabel bebas yaitu Problem 
Based Learning dan Guide Discovery Learning. Sedangkan penelitian 
yang akan peneliti lakukan merupakan penelitian kualitatif, dan hanya  
menggunkan variabel bebas yaitu Problem Based Learning 
 
 
37 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan dan Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Bogdan dan Taylor 
(Moleong, 2017: 4) mendefinisikan bahwa metode kualitatif sebagai prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Moleong (2017: 6) 
menuliskan bahwa penilitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud 
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami subjek penelitian secara 
holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada 
suatu kontek khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 
metode alamiah.  
Data yang akan dihasilkan dalam penelitian ini merupakan data 
deskriptif yang berupa kata-kata tertulis. Data yang dideskripsikan adalah 
kemampuan pemecahan masalah peserta didik  ditinjau dari kemandirian 
belajar melalui model Problem Based Learning. Penelitian ini dilakukan 
secara langsung oleh peneliti melalui penelitian dan interaksi langsung 
dengan subjek penelitian.  
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B. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian merupakan tahap atau langkah peneliti dalam 
melaksanakan penelitiannya. Menurut Bogdan (Moleong, 2017: 127) 
langkah-langkah dalam penelitian secara umum dibagi menjadi tiga tahap. 
Tahap dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Tahap Pra-Lapangan (Persiapan penelitian) 
Menurut Moleong (2017: 137) ada enam tahap kegiatan yang harus 
dilkukan dalam tahapan ini ditambah dengan satu pertimbangan yan 
perlu dipahami, yaitu etika penelitan dilapangan. Kegiatan dan 
pertimbangan tersebut diuraikan sebagai berikut: 
a. Menyusun rancangan penelitian 
b. Memilih lapangan  
c. Mengurus perizinan 
d. Menilai lapangan 
e. Memilih dan memanfaatkan informasi 
f. Menyiapkan perlengkapan penelitian 
g. Persoalan etika penelitian 
2. Tahap Pekerjaan Lapangan (Pelaksanaan penelitian) 
Menurut Moleong (2017: 137) dalam hal persiapan di sekolah dibagi atas 
tiga tahap yaitu: 
a. Memahami latar penelitian 
b. Memasuki lapangan 
c. Berperan serta sambil mengumpulkan data 
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3. Tahap Analisis Data 
Setelah didapat, maka data perlu dianalisis sesuai dengan tujuan dari 
penelitian. Menurut Moleong (2017: 137) uraian tahap analisis data 
adalah sebagai berikut: 
a. Pemrosesan data 
b. Kategorisasi 
c. Penafsiran data 
Peneliti melakukan pemrosesan data terlebih dahulu, pemrosesan data 
dengan menggunakan instrumen tes dan angket, dibantu dengan wawancara. 
Tes  yang digunakan dalam penilitian berupa soal tes bentuk uraian, dimana 
instrumen tes dibuat berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah. 
Angket dalam penelitian ini digunakan untuk membagi tiga kategori 
kemandirian belajar yaitu kemandirian belajar tinggi, sedang, dan rendah.  
 
C. Sumber Data  
Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data diperoleh. 
Data yang diperoleh berasal dari hasil penelitian selama proses belajar 
mengajar berlangsung dengan materi kubus dan balok. Berdasarkan sumber 
di mana data didapat, data dibedakan menjadi dua yaitu data primer dan data 
sekunder 
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1. Data Primer 
Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 
kepada pengumpul data dan dikumpulkan dari objek penelitian 
(Sugiyono, 2015: 308). Sumber data primer dicatat melalui angket dan 
tes. Dalam penelitian ini yang menjadi informan adalah peserta didik 
kelas VIII D SMP Negeri 3 Taman tahun pelajaran 2018/2019 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung 
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya melalui dokumen 
atau orang lain (Sugiyono, 2015: 309). Data yang dicatat antara lain 
bahan tambahan yang berasal dari buku atau kepustakaan, arsip-arsip dan 
foto yang berasal dari sekolah 
Menurut Sugiyono (2015: 297) dalam penelitian kualitatif tidak 
menggunakan populasi, tetapi oleh Spradley dinamakan social situation atau 
situasi sosial yang terdiri atas tempat, pelaku, dan aktivitas yang berinteraksi 
secara sinergis. Penilitian ini dilakukan di SMP Negeri 3 Taman, yang 
beralamat di Jalan Seroja No. 8 Kecamatan Taman,  Kabupaten Pemalang. 
Adapun waktu penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 
2018/2019. 
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D. Wujud Data 
Wujud data adalah daftar nama peserta didik kelas VIII D SMP Negeri 
3 Taman, soal tes kemampuan pemecahan masalah dan lembar angket 
kemandirian belajar. Selain itu ada juga foto dan beberapa dokumen yang 
dibutuhkan untuk penelitian. 
 
E. Identifikasi Data 
Identifikasi data dalam penelitian ini dilakukan dengan memilih subjek 
penelitian yaitu peserta didik kelas VIII D  SMP Negeri 3 Taman. Penentuan 
subjek penelitian  menggunakan sampel bertujuan (Purposive sample). 
Menurut Moleong (2017: 224) sampel bertujuan dalam penelitian kualitatif 
digunakan untuk mendapatkan sebanyak mungkin informasi dari berbagai 
macam sumber dan bangunannya. Penentuan subjek penelitian didasarkan 
pada hasil angket kemandirian belajar peserta didik dan hasil tes kemampuan 
pemecahan masalah peseta didik. Kemandirian belajar peserta didik 
dikategorikan menjadi tiga tipe yaitu Tinggi (T), Sedang (S), Rendah (R), 
yang kemudian dipilih dua peserta didik dari masing-masing tipe kemandirian 
belajar matematika. Dibutuhkan enam subjek yang menempati tiga kategori 
kemandirian belajar matematika. Subjek penelitian yang telah terpilih secara 
purposive sample selanjutnya akan dianalisis kemampuan pemecahan 
masalah matematika sesuai dengan hasil pekerjaan tes kemampuan 
pemecahan masalah matematis peserta didik. 
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F. Teknik Pengumpulan Data  
Dalam mengumpulkan data, diperlukan metode pengumpulan data yang 
sesuai dengan masalah yang diteliti. Adapun metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelituan ini adalah angket, tes, wawancara, dan 
dokumentasi. 
1. Tes 
Cronbach (Susongko 2016: 36) menyatakan bahwa tes adalah 
suatu prosedur sistematis untuk mengamati karakteristik seseorang 
dengan bantuan suatu skala numerik atau sistem kategori.  Metode tes 
digunakan untuk mendapatkan nilai kemampuan pemecahan masalah 
peserta didik kelas penelitian melalui model problem based learning.  
Tes  yang digunakan dalam penilitian berupa soal tes bentuk 
uraian. Sebelum tes diberikan, terlebih dahulu diuji cobakan pada kelas 
uji coba untuk mengetahui validitas, realibilitas, daya pembeda, dan taraf 
kesukaran butir soal tes. 
a. Validitas 
Menurut Anderson (Lestari dan Yudhanegara, 2017: 90), 
Sebuah tes dikatakan valid apabila tes tersebut mengukur apa yang 
hendak diukur. Teknik yang digunakan adalah teknik korelasi 
product moment yang dikemukakan oleh Pearson. Rumus yang 
digunakan sebagai berikut: 
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√*     (  ) +*     (  ) +
 
Keterangan: 
   : koefisisan korelasi antara skor butir soal (X) dan total skor (Y) 
   : banyaknya subjek  
    : skor butir soal 
    : skor total soal 
Validitas instrumen dilakukan dengan membandingkan hasil 
perhitungan     dengan         pada taraf signifikan 5% dengan 
ketentuan             berarti butir soal valid. Sedangkan     
       berarti butir soal tidak valid, sehingga perlu diperbaiki atau 
dibuang (Sugiyono, 2015: 178-179).  
Berdasarkan hasil perhitungan dengan    5% dan n = 34 
diperoleh        = 0,339. Dari 8 butir instrumen tes yang 
diujicobakan yang diuji cobakan terdapat 7 butir soal yang valid 
yaitu soal nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6 dan 8 karena rxy > rtabel, sebagai 
contoh soal nomor 1 dengan rxy = 0,603, karena rxy  = 0,603 >  rtabel = 
0,399 maka butir soal nomor 1 dikatakan valid. Sedangkan 1 butir 
soal yang tidak valid yaitu soal nomor 7 karena           , sebagai 
contoh soal nomor 7 dengan rxy = 0,307 , karena rxy  = 0,307   rtabel = 
0,399 maka butir soal nomor 1 dikatakan tidak valid. Perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 14 halaman 238 
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b. Reliabilitas 
Menurut Lestari dan Yudhanegara (2017: 206) reliabilitas 
suatu instrumen adalah kekonsistenan instrumen apabila diberikan 
pada subjek yang sama meskipun oleh orang, waktu, dan tempat 
yang berbeda, maka  akan memberikan hasil yang sama atau relatif 
sama. Rumus yang diberikan untuk menentukan reliabilitas 
instrumen tes uraian adalah rumus Alpha Cronbach, yaitu: 
    (
 
(   )
) (  
   
 
  
 )   
    
    
(  ) 
 
 
 
Keterangan : 
    : koefisien reliabilitas tes 
     
  : jumlah variansi skor tiap butir soal 
     
  : variansi skor total 
     : banyaknya butir soal  
Perhitungan reliabilitas diperoleh dengan membandingkan     
dengan         prodece moment pada taraf signifikan 5% dengan 
ketentuan             berarti butir instrumen yang diujicobakan 
reliabilitas.  
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji 
reliabilitas diperoleh r11= 0,676 dengan rtabel = 0,339. Karena r11 = 
0,676 > rtabel = 0,339 sehingga dapat disimpulkan bahwa intrumen 
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soal tes uji coba reliabel, artinya soal tersebut dapat digunakan untuk 
menguji kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat di lampiran 15 halaman 240 
c. Daya Pembeda 
Menurut Lestari dan Yudhanegara (2107: 2017)  daya 
pembeda dari suatu butir soal menyatakan sebarapa jauh kemampuan 
butir soal tersebut membedakan antara peserta didik yang dapat 
menjawab soal dengan tepat dan peserta didik yang tidak dapat 
menjawab soal tersebut dengan tepat. Rumus yang dikunakan untuk 
menentukan daya pembeda pada soal tes uraian, sebagai berikut: 
   
 ̅   ̅ 
   
 
Keterangan: 
   : daya pembeda butir soal 
 ̅  : rata-rata skor jawaban peserta didik kelompok atas 
 ̅  : rataa-rata skor jawaban peserta didik kelompok bawah 
    : Skor Maksimum Ideal. Skor maksimal dari menjawab 
butir soal dengan tepat 
Menurut Lestari dan Yudhanegara (2017: 217) kriteria indeks 
daya pembeda disajikan pada tabel berikut 
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Tabel 3.1  Kriteria Indeks Daya Pembeda 
DP Klasifikasi 
             Sangat Baik 
             Baik 
             Cukup 
             Buruk 
       Sangat Buruk 
 
Berdasarkan  hasil perhitungan, butir soal nomor 4 dan 6 
diperoleh DP   0,40 sehingga daya pembeda baik,  sebagai contoh 
soal nomor 4 diperoleh DP = 0,558, karena DP = 0,558   0,40 
sehingga daya pembeda pada butir soal nomor 4 baik. Butir soal 
nomor 1, 3 dan 5 diperoleh 0,20           sehingga daya 
pembeda cukup, sebagai contoh soal nomor 1 diperoleh DP = 0,376, 
karena DP = 0,376 berada di 20            sehingga daya 
pembeda pada butir soal nomor 1 cukup.  Sedangkan, butir soal 
nomor 2, 7, dan 8 diperoleh DP  0,20 sehingga memiliki daya 
pembeda buruk, sebagai contoh butir soal nomor 2 diperoleh DP = 
0,088, karena DP = 0,088   0,20 sehingga daya pembeda pada butir 
soal nomor 2 buruk. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat di 
lampiran 16 halaman 241 
 
 
47 
 
 
 
d. Tingkat Kesukaran 
Arikunto (2016: 222) mengemukakan bahwa soal yang baik 
adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu sukar. 
Menghitung tingkat kesukaran soal dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut. 
 ̅  
                                      
                     
 
   
 ̅
   
 
Keterangan: 
    : Skor Maksimum Ideal. Skor maksimal dari peserta didik 
dalam menjawab butir soal dengan tepat 
 ̅ : rata-rata skor jawaban peserta didik pada suatu butir soal 
Menurut Lestari dan Yudhanegara (2017: 224) tingkat 
kesukaraan suatu butir soal diinterpretasikan dalam kriteria berikut. 
Tabel 3.2 Kriteria Tingkat Kesukaran Butir Tes 
DP Klasifikasi 
        Terlalu Sukar 
             Sukar 
             Sedang 
             Mudah 
        Terlalu Mudah 
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Berdasarkan hasil perhitungan, butir soal nomor 3 diperoleh 
TK = 0,750, karena TK = 0,750 berada di                
sehingga memiliki tingkat kesukaran mudah. Pada butir soal nomor 
1, 2, 4, 6, 7, dan 8 diperoleh                sehingga memiliki 
tingkat kesukaran sedang, sebagai contoh pada butir soal nomor 1 
diperoleh TK = 0,564, karena TK = 0,564 berada di          
     sehingga butir sial nomor 1 memiliki tingkat kesukaran sedang. 
Sedangkan pada butir soal nomor 5 diperoleh TK = 0,300, karena 
TK = 0,300 berada di               sehingga butir soal nomor 
5 memiliki tingkat kesukaran sukar. Perhitungan selengkapnya dapat 
dilihat di lampiran 17 halaman 243 
2. Angket 
Menurut Sugiyono (2015: 199) angket merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 
pertanyaan atau pertanyaa tertulis kepada responden untuk  dijawabnya.  
Angket dalam penilitian ini digunakan untuk mengumpulkan data 
mengenai kemandirian belajar matematika peserta didik. Instrumen 
angket yang digunakam dalam penelitian ini diadopsi dari suatu angket 
tentang kemandirian beljar matematika peserta didik yang dibuat oleh 
Nurzaman (Hendriana, Roheti, dan Sumarmo, 2017: 238). 
Instrumen untuk mengukur kemadirian belajar matematika peserta 
didik terdapat empat pilihan jawaban yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju 
(S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Pertanyaan-
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pertanyaan yang diberikan bersifat tertutup mengenai pendapat peserta 
didik yang terdiri dari pertanyaan positif dan negatif.  
Kemandirian belajar dikelompokkan menjadi tiga kategori yaitu 
kemandirian belajar tinggi, sedang, dan rendah. Pengelompokan peserta 
didik dilakukan dengan menggunakan standar deviasi. Menurut Arikunto 
(2016: 298) penentuan kedudukan peserta didik dengan standar deviasi 
adalah dengan membagi kelas atas kelompok-kelompok. Tiap kelompok 
dibatasi oleh standar deviasi statistik sederhana. 
Tabel 3.3 Kualifikasi Kemandirian Belajar Matematika 
Kemandirian  
Belajar 
Tinggi (T) Sedang (S) Rendah (R) 
Kriteria      ̅      ̅        ̅         ̅     
 ̅   
  
 
 
   √
   
 
 (
  
 
)
 
 
Keterangan :  
 ̅ : rata-rata skor kemandirian belajar 
   : standar deviasi  
  : skor kemandirian belajar 
   : Jumlah skor 
  : Jumlah peserta didik 
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Sebelum angket diberikan, terlebih dahulu diuji cobakan pada 
kelas uji coba untuk mengetahui validitas dan realibilitas angket 
a. Validitas  
Jenis validitas angket yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah validitas item. Arikunto (2016: 92) untuk mengetahui 
validitas item digunakan rumus korelasi, yaitu korelasi product 
moment sebagai berikut: 
    
     (  )(  )
√*     (  ) +*     (  ) +
 
Keterangan: 
    : koefisisan korelasi tiap item 
  : banyaknya responden 
  : skor item pernyataan/pertanyaan 
  : skor total 
Validitas instrumen dilakukan dengan membandingkan hasil 
perhitungan     dengan         pada taraf signifikan 5% dengan 
ketentuan             berarti butir soal valid. Sedangkan     
       berarti butir soal tidak valid. 
  Berdasarkan hasil perhitungan dengan    5% dan n = 34 
diperoleh        = 0,339. Dari 30 butir item yang diuji cobakan 
terdapat 27 butir item yang valid karena            yaitu butir item 
nomor 1, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 21, 22, 
23, 24, 25, 26, dan 27. Sebagai contoh butir item nomor 1 diperoleh 
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    = 0,455, karena                         sehingga butir 
item nomor 1 valid. Sedangakan 3 butir item yang tidak valid yaitu 
item nomor 2, 19, dan 20  karena           . Sebagai contoh butir 
item nomor 2 diperoleh     = - 0, 296, karena            
             sehingga butir item nomor 2 tidak valid. Perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 6 halaman 179 
b. Reliabilitas 
Arikunto (2016: 122) untuk mengukur reliabilites instrumen 
dapat dihitung dengan menggunakan rumus alpha berikut:  
    (
 
(   )
) (  
   
 
  
 )  dengan    
  
    
(  ) 
 
 
 
Keterangan : 
    : reliabilitas yang dicari 
   
  : jumlah variansi skor tiap butir item 
  
  : variansi skor total 
  : banyaknya butir item  
Rumus untuk mencari variansi adalah sebagai berikut. 
Perhitungan reliabilitas diperoleh dengan membandingkan     
dengan         prodece moment pada taraf signifikan 5% dengan 
ketentuan             berarti butir instrumen yang diujicobakan 
reliabilitas.   
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji 
reliabilitas diperoleh r11 = 0,831 dengan rtabel = 0,339. Karena r11 = 
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0,831 > rtabel = 0,339 sehingga dapat disimpulkan bahwa item angket 
tersebut reliabel, artinya angket tersebut dapat digunakan untuk 
menguji kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat di lampiran 7 halaman 181 
3. Wawancara 
Esterberg (Sugiyono, 2015: 317) mendefinisikan wawancara 
adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui 
tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik 
tertentu. Wawancara dalam penelitian ini dilakukan sebagai acuan dalam 
melakukan kepastian subjek penelitian setelah menyelesaikan angket 
kemandirian belajar dan soal tes kemampuan pemecahan masalah.  
4. Dokumentasi 
Menurut Sugiyono (2015: 329) dokumen merupakan catatan 
peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, 
gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumentasi pada 
penelitian ini digunakan untuk memperoleh data nama didik yang 
diperlukan sebagai data penelitian. Untuk melihat data nama peserta 
dapat dilihat di lampiran 1 halaman 172 dan lampiran 2 halaman 173 
 
53 
 
 
 
G. Teknik Analisis Data 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Sugiyono (2015: 338) mengungkapkan bahwa mereduksi data 
berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada 
hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak 
perlu.  
Tahap reduksi data dalam penelitian ini meliputi: 
a. Mengoreksi angket kemandirian belajar matematika peserta didik 
yang kemudian dikelompokkan ke dalam tiga kategori kemandirian 
belajar matematika yaitu kemandirian belajar tinggi, sedang, rendah 
dan hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis untuk 
menentukan peserta didik yang akan dijadikan sebagai subjek 
penelitian. 
b. Hasil angket kemandirian belajar dan tes kemampuan pemecahan 
masalah matematis peserta didik yang akan dijadikan sebagai subjek 
penelitian merupakan data mentah yang ditransformasikan pada 
catatan sebagai bahan untuk wawancara. 
c. Hasil wawancara disederhanakan menjadi susunan bahasa yang baik 
dan rapi yang kemudian diolah agar menjadi data yang siap untuk 
digunakan. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data dilakukan dengan memunculkan kumpulan data 
yang sudah terorganisir dan terkategori yang memungkinkan dilakukan 
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penarikan kesimpulan. Dalam penelitian ini, data yang disajikan berupa 
hasil angket kemandirian belajar peserta didik dan tes kemampuan 
pemecahan masalah matematis, hasil wawancara, dan hasil analisis data. 
3. Menarik Simpulan (Verification) 
Menurut Sugiyono (2015: 338) simpulan dalam penelitian 
kualitatif yang diharapkan adalah merupakan temuan baru yang 
sebelumnya belum pernah ada atau gambaran berupa suatu obyek yang 
sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga menjadi jelas 
Pada penelitian ini penarikan kesimpulan didasarkan pada sajian 
data dengan tujuan memperoleh kesimpulan tentang kemampuan 
pemecahan masalah ditinjau dari kemandirian belajar matematika peserta 
didik melalui model problem based learning. 
 
H. Teknik Penyajian Hasil Analisis Data 
Data atau informasi pada penelitian kualitatif biasanya disajikan dalam 
bentuk teks secara deskriptif. Teks dalam hasil penelitian ini harus mampu 
memberikan petunjuk kepada pembaca dengan menekankan kunci-kunci hasil 
penelitian. Dalam penelitian ini penyajian hasil analisis dari angket, tes, dan 
wawancara yang disajikan dalam bentuk teks secara deskriptif dengan 
bantuan tabel dan gambar 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Pada bab ini dideskripsikan dan dianalisa data penelitian dari subjek 
yang terpilih. Deskripsi hasil penelitian dilakukan secara terurut terhadap data 
hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik kelas 
VIIID yang ditinjau dari kemandirian belajar matematika.  
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Taman, Jalan Seroja, 
kecamatan Taman, kabupaten Pemalang. Pada tahun ajaran 2018/2019. SMP 
Negeri 3 Taman memilki 27 kelas yang terdiri atas 9 kelas VII, 9 kelas VIII, 
dan 9 Kelas IX. Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII tepatnya di kelas 
VIII D yang terdiri dari 33 peserta didik. Proses pembelajaran dilaksanakan 
pada tanggal 18 Maret 2019 sampai 16 April 2019 dengan menerapkan 
pembelajaran menggunakan Model Problem Based Learning (PBL). 
Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan 6 kali pertemuan dengan satu kali 
pertemuan tes kemampuan pemecahan masalah. 
Untuk mendapatkan data penelitian, diawali dengan memberikan 
angket kemandirian belajar matematika kepada peserta didik kelas VIII D. 
Pengisian instrumen angeket dilakukan di kelas VIII D pada hari Selasa, 
tanggal 26 Maret 2019 dan dilaksanakan pada jam mata pelajaran matematika 
pukul 08.20 sampai dengan 09.00 WIB. Dari data yang terkumpul melalui 
angket kemandirian belajar matematika digunakan untuk menentukan subjek 
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penelitian. Dibutuhkan enam peserta didik kelas VIII D SMP Negeri 3 Taman 
sebagai subjek penelitian yang dilakukan berdasarkan teknik purposive 
sampling dari masing – masing kategori kemandirian belajar tinggi, sedang, 
dan rendah. Berikut adalah tabel data hasil kemandirian belajar peserta didik: 
Tabel 4.1 Data Hasil Kemandirian Belajar Peserta didik 
DATA NILAI 
Rata-Rata ( ̅) 75,697 
Standar Deviasi (SD) 7,895 
 ̅     83,592 
 ̅     67,802 
 
Tabel 4.1 menunjukan bahwa rata-rata kemandirian belajar peserta 
didik adalah 75,697 dengan standar deviasi 7,895, sehingga kemandirian 
belajar peserta didik dapat dikelompokan dalam kategori yaitu kemandirian 
belajar tinggi, kemaandirian belajar sedang, dan kemandirian belajar trendah 
Tabel 4.2 Hasil Kualifikasi Kemandirian Belajar Matematika 
Kemandirian  
Belajar 
Tinggi (T) Sedang (S) Rendah (R) 
Kriteria      ̅      ̅        ̅         ̅     
Hasil 8 orang 19 orang 6 orang 
 
Dari tabel 4.2 menunjukan bahwa hasil angket kemandirian belajar 
matematikat dari 33 peserta didik di kelas VIII D terdapat  8 peserta didik 
yang memiliki kemandirian belajar tinggi, 19 peserta didik yang memiliki 
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kemandirian belajar sedang, dan 6 peserta didik yang memiliki kemandirian 
belajar rendah. Selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 20 halaman 249 
Berdasarkan hasil angket kemandirian belajar masing-masing kategori 
kemandirian belajar akan diambil dua subjek yang memiliki kemandirian 
belajar tinggi berdasarkan skor angket yang tertinggi, diambil dua subjek 
yang memiliki kemandirian belajar sedang berdasarkan median, dan diambil 
dua subjek yang memiliki kemandirian belajar randah berdasarkan skor 
angket yang terendah. Alasan pengambilan subjek tersebut bertujuan agar 
setiap kategori memiliki karakteristik yang berbeda dari tinggi, sedang dan 
rendah. Daftar nama subjek penelitain dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4.3 Daftar Nama Subjek Penelitian  
Kode 
Nama 
Nama Subjek Kode 
Subjek 
Kategori  
Kemandirian Belajar 
E- 29 Syahgita Alya Ramadhani T1 Tinggi 
E- 03 Alifka Dina Hasanah T2 Tinggi 
E-13 Kartika Mei Wulandari S1 Sedang 
E-14 Livia Kurnia Azi S S2 Sedang 
E-17 M. Fima Alfarizi R1 Rendah 
E-26 Sindi Aulia Febriani R2 Rendah 
 
Subjek penelitian yang telah melakukan tes kemampuan pemecahan 
masalah matematis yang berisi 5 butir tes soal uraian, selanjutnya dianalisis 
bagaimana hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik 
berdasarkan kemandirian belajar. Pengumpulan data dilakukan dengan tes 
kemampuan pemecahan masalah matematis dan dilanjutkan dengan 
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wawancara secara mendalam. Hasil analisis dikodekan dengan menggunakan 
kode subjek penelitian (T1, T2, S1, S1, S2, R1, dan R1), sedangkan soal 
pemecahan masalah ditulis masalah 1 (M1), masalah 2 (M2), masalah 3 (M3), 
masalah 4 (M4), dan masalah 5 (M5). 
1. Analisis Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
a. Analisis Hasil Tes Subjek T1 
Data hasil tes subjek T1 dapat dilihat pada lampiran 27 halaman 261 
1.) Data hasil tes subjek T1 pada M1 adalah sebagai berikut: 
Soal : Fadli memiliki sebuah kawat yang dipergunakan untuk 
membuat kerangka kubus dengan rusuk 30 cm dan sisanya 12 cm. 
Berapakah panjang kawat semula?  
 
Gambar 4.1 hasil tes tertulis subjek T1 pada M1 
a.) Memahami Masalah 
Gambar 4.1 subjek T1 menuliskan semua informasi apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan dengan benar sesuai dengan 
perintah soal, sehingga subjek T1 mampu memahami masalah 
b.)  Menentukan Rencana Penyelesaian 
Gambar 4.1 subjek T1 menentukan rencana dengan 
menuliskan langkah-langkah penyelesaian dengan benar dan 
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menuliskan rumus untuk mencari panjang kawat semula, 
sehingga subjek T1 mampu menentukan rencana penyelesaian  
c.) Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Pada gambar 4.4 subjek T1 dalam mencari panjang kawat 
semula dapat menghitung dengan benar dan memperoleh 
jawaban yang tepat, sehingga subjek T1 mampu melaksanakan 
rencana penyelesaian  
d.) Memeriksa Kembali 
Pada gambar 4.1 menunjukan bahwa subjek T1 menarik 
kesimpulan sesuai antara hasil yang diperoleh dengan apa yang 
ditanyakan, sehingga subjek T1 mampu memeriksa kembali 
2.) Data hasil tes subjek T1 pada M2 adalah sebagai berikut: 
Soal : Harun akan mengecat sebuah kotak jangkrik berbentuk 
balok dengan ukuran panjang 20 cm, lebar 15 cm dan tinggi 10 cm. 
Setiap 260 cm
2 
membutuhkan satu kaleng cat. Harga satu kaleng 
cat adalah Rp 20.000,- Berapa biaya minimum yang harus 
dikeluarkan Harun jika seluruh permukaan kotak tertutup cat?  
 
Gambar 4.2 hasil tes tertulis subjek T1 pada M2 
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a.) Memahami Masalah 
Gambar 4.2 subjek T1 menuliskan semua informasi apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan sesuai dengan perintah soal, 
sehingga subjek T1 mampu memahami masalah  
b.) Menentukan Rencana Penyelesaian 
Gambar 4.2 subjek T1 menentukan rencana dengan 
menuliskan langkah-langkah penyelesaian dengan benar dan 
menuliskan rumus luas permukaan balok dan menuliskan 
rumus mencari biaya minimum. Tetapi, subjek T1 tidak 
menuliskan rumus mencari banyaknya cat yang dibutuhkan, 
sehingga subjek T1  mampu menentukan rencana penyelesaian 
tetapi belum sempurna. 
c.) Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Gambar 4.2 subjek T1 dalam menghitung  luas permukaan 
balok, menghitung banyaknya kaleng cat yang dibutuhkan, dan 
menghitung biaya minimum yang dikeluarkan, mampu 
menyelesaiakan setiap perhitungan dengan benar dan 
memperoleh jawaban yang tepat, sehingga subjek T1 mampu 
melaksanakan rencana penyelesaian  
d.) Memeriksa Kembali 
Gambar 4.2 menunjukan bahwa subjek T1 menarik kesimpulan 
sesuai antara hasil yang diperoleh dengan apa yang ditanyakan 
dengan benar, sehingga subjek T1 mampu memeriksa kembali 
61 
 
 
 
3.) Data hasil tes subjek T1 pada M3 adalah sebagai berikut: 
Soal : Andi akan membuat akuarium berbentuk kubus tanpa tutup 
yang terbuat dari kaca. Tinggi akuarium adalah 70 cm. Jika harga 
kaca Rp 27.000,-/m
2
 berapa biaya yang dikeluarkan Andi untuk 
membuat akuarium tanpa tutup tersebut? 
 
Gambar 4.3 hasil tes tertulis subjek T1 pada M3 
a.) Memahami Masalah 
Gambar 4.3 subjek T1 menuliskan semua informasi apa yang 
diketahui dan  apa yang ditanyakan sesuai dengan perintah 
soal, disimpulkan subjek T1 mampu memahami masalah  
b.) Menentukan Rencana Penyelesaian 
Gambar 4.3 subjek T1 menentukan rencana dengan 
menuliskan langkah-langkah penyelesaian dan rumus mencari 
luas permukaan kubus tanpa tutup dan biaya yang dikeluarkan, 
sehingga subjek T1 mampu menentukan rencana penyelesaian  
c.) Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Gambar 4.3 subjek T1 dalam menghitung  luas permukaan 
kubus tanpa tutup dan menghitung banyaknya biaya yang 
harus dikeluarkan, subjek T1 mampu menyelesaiakan setiap 
62 
 
 
 
perhitungan dan memperoleh jawaban yang tepat, sehingga 
subjek T1 mampu melaksanakan rencana penyelesaian  
d.) Memeriksa Kembali 
Gambar 4.3 subjek T1 menarik kesimpulan sesuai antara hasil 
yang diperoleh dengan apa yang ditanyakan dengan benar., 
sehingga subjek T1 mampu memeriksa kembali  
4.) Data hasil tes subjek T1 pada M4 adalah sebagai berikut: 
Soal : Boy mempunyai kolam ikan hias berbentuk balok memiliki 
luas permukaan 600 cm
2
 dengan panjang 15 cm, tinggi 10 cm. 
Berapa liter volume air yang dapat ditampung bak hingga penuh. 
 
Gambar 4.4 hasil tes tertulis subjek T1 pada M4 
a.) Memahami Masalah 
Gambar 4.4 subjek T1 menuliskan semua informasi apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan sesuai dengan perintah soal, 
sehingga subjek T1 mampu memahami masalah  
b.) Menentukan Rencana Penyelesaian 
Gambar 4.4 subjek T1 mampu menentukan rencana dengan 
menuliskan langkah-langkah penyelesaian dengan benar dan 
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menuliskan rumus mencari lebar kolam dengan rumus luas 
permukaan balok dan rumus mencari volume air pada kolam 
dengan rumus volume balok, sehingga subjek T1 mampu 
menentukan rencana penyelesaian  
c.) Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Gambar 4.4 subjek T1 dalam menghitung lebar pada kolam 
ikan dan volume air yang dapat ditampung hingga penuh, 
mampu menyelesaiakan setiap perhitungan dan memperoleh 
jawaban yang tepat, sehingga subjek T1 mampu melaksanakan 
rencana penyelesaian  
d.) Memeriksa Kembali 
Gambar 4.4 subjek T1 menarik kesimpulan sesuai antara hasil 
yang diperoleh dengan apa yang ditanyakan dengan benar, 
sehingga subjek T1 mampu memeriksa kembali  
5.) Data hasil tes subjek T1 pada M5 adalah sebagai berikut: 
Soal : Sebuah bak penempung air berbentuk kubus memiliki 
panjang rusuk 3m. jika tandon air tersebut diisi air melalui sebuah 
kran dengan kapasitas 30 liter/menit. Berapa waktu yang 
diperlukan untuk mengisi penuh tandon air tersebut? 
 
Gambar 4.5 hasil tes tertulis subjek T1 masalah pada M5 
64 
 
 
 
a.) Memahami Masalah 
Gambar 4.5 subjek T1 menuliskan semua informasi apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan pada M5 sesuai dengan 
perintah soal, sehingga subjek T1 mampu memahami masalah  
b.) Menentukan Rencana Penyelesaian 
Gambar 4.5 subjek T1 menentukan rencana dengan 
menuliskan langkah-langkah penyelesaian dan mencari volume 
bak air dengan rumus volume kubus. Tetapi, subjek T1 tidak 
menuliskan rumus mencari waktu yang diperlukan, sehingga 
subjek T1 mampu menentukan rencana penyelesaian tetapi 
belum sempurna. 
c.) Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Gambar 4.5 subjek T1 dalam menghitung volume bak air dan 
waktu yang diperlukan, subjek T1 mampu menyelesaiakan 
setiap perhitungan dengan benar dan memperoleh jawaban 
yang tepat, sehingga subjek T1 mampu melaksanakan rencana 
penyelesaian  
d.) Memeriksa Kembali 
Gambar 4.5 subjek T1 menarik kesimpulan yang sesuai antara 
hasil yang diperoleh dengan apa yang ditanyakan dengan 
benar, sehingga subjek T1 mampu memeriksa kembali 
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b. Analisis Hasil Tes Tertulis Subjek T2 
Data hasil tes subjek T2 dapat dilihat pada lampiran 28 halam 262 
1.) Data hasil tes subjek T2 pada M1 adalah sebagai berikut: 
Soal : Fadli memiliki sebuah kawat yang dipergunakan untuk 
membuat kerangka kubus dengan rusuk 30 cm dan sisanya 12 cm. 
Berapakah panjang kawat semula? 
 
Gambar 4.6 hasil tes tertulis subjek T2 pada M1 
a.) Memahami Masalah 
Gambar 4.5 menunjukan bahwa subjek T2 menuliskan semua 
informasi yang diketahui dan menuliskan apa yang ditanyakan 
dengan benar sesuai dengan perintah soal, sehingga subjek T2 
mampu memahami masalah  
b.) Menentukan Rencana Penyelesaian 
Gambar 4.6 subjek T2 menentukan rencana dengan 
menuliskan langkah-langkah penyelesaian dan rumus untuk 
mencari panjang kawat semula dengan benar, sehingga subjek 
T2 mampu menentukan rencana penyelesaian  
c.) Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Gambar 4.6 subjek T2 terlihat bahwa dalam mencari panjang 
kawat semula, dapat menghitung dengan benar dan  
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memperoleh jawaban yang tepat, sehingga subjek T2 mampu 
melaksanakan rencana penyelesaian  
d.) Memeriksa Kembali 
Gambar 4.6 subjek T2 menarik kesimpulan sesuai antara hasil 
yang diperoleh dengan apa yang ditanyakan dengan benar, 
sehingga subjek T2 mampu memeriksa kembali  
2.) Data hasil tes subjek T2 pada M2 adalah sebagai berikut: 
Soal : Harun akan mengecat sebuah kotak jangkrik berbentuk 
balok dengan ukuran panjang 20 cm, lebar 15 cm dan tinggi 10 cm. 
Setiap 260 cm
2 
membutuhkan satu kaleng cat. Harga satu kaleng 
cat adalah Rp 20.000,- Berapa biaya minimum yang harus 
dikeluarkan Harun jika seluruh permukaan kotak tertutup cat?  
 
Gambar 4.7 hasil tes tertulis subjek T2 pada M2 
a.) Memahami Masalah 
Gambar 4.7 subjek T2 menuliskan semua informasi apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan sesuai dengan perintah soal, 
sehingga subjek T2 mampu memahami masalah. 
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b.) Menentukan Rencana Penyelesaian 
Gambar 4.7 subjek T2 menentukan rencana dengan 
menuliskan langkah-langkah penyelesaian dan menuliskan 
rumus untuk mencari luas permukaan balok, tetapi subjek T2 
tidak menuliskan rumus untuk mencari biaya minimum dan 
banyaknya cat yang dibutuhkan, sehingga subjek T2 mampu 
merencanakan penyelesaian tetapi belum sempurna. 
c.) Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Gambar 4.7 subjek T2 dalam menghitung luas permukaan 
balok, banyaknya kaleng cat yang dibutuhkan, dan biaya 
minimum yang dikeluarkan, subjek T2 mampu 
menyelesaiakan setiap perhitungan dengan benar dan 
memperoleh jawaban yang tepat, sehingga subjek T2 mampu 
melaksanakan rencana penyelesaian  
d.) Memeriksa Kembali 
Gambar 4.7 subjek T2 menarik kesimpulan sesuai antara hasil 
yang diperoleh dengan apa yang ditanyakan dengan benar, 
sehingga subjek T2 mampu memeriksa kembali 
3.) Data hasil tes subjek T2 pada M3 adalah sebagai berikut: 
Soal : Andi akan membuat akuarium berbentuk kubus tanpa tutup 
yang terbuat dari kaca. Tinggi akuarium adalah 70 cm. Jika harga 
kaca Rp 27.000,-/m
2
 berapa biaya yang dikeluarkan Andi untuk 
membuat akuarium tanpa tutup tersebut? 
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Gambar 4.8 hasil tes tertulis subjek T2 pada M3 
a.) Memahami Masalah 
Gambar 4.8 subjek T2 menuliskan semua informasi apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan dengan benar sesuai dengan 
perintah soal,  sehingga subjek T2 mampu memahami masalah  
b.) Menentukan Rencana Penyelesaian 
Gambar 4.8 subjek T2 menentukan rencana dengan 
menuliskan langkah-langkah penyelesaian dan rumus untuk 
mencari luas permukaan kubus tanpa tutup, tetapi tidak 
menuliskan rumus untuk mencari biaya yang dikeluarkan, 
sehingga subjek T2 mampu menentukan rencana penyelesaian 
tetapi belum sempurna. 
c.) Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Gambar 4.8 subjek T2 dalam menghitung luas permukaan 
kubus tanpa tutup dan menghitung biaya yang harus 
dikeluarkan, subjek T2 mampu menyelesaiakan setiap 
perhitungan dan memperoleh jawaban yang tepat, sehingga  
subjek T2 mampu melaksanakan rencana penyelesaian  
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d.) Memeriksa Kembali 
Gambar 4.8 menunjukan bahwa subjek T2 menarik kesimpulan 
yang sesuai antara hasil yang diperoleh dengan apa yang 
ditanyakan dengan benar. Berdasarkan analisis di atas, dapat 
disimpulkan subjek T2 mampu memeriksa kembali 
4.) Data hasil tes subjek T2 pada M4 adalah sebagai berikut: 
Soal : Boy mempunyai kolam ikan hias berbentuk balok memiliki 
luas permukaan 600 cm
2
 dengan panjang 15 cm, tinggi 10 cm. 
Berapa liter volume air yang dapat ditampung bak hingga penuh. 
 
Gambar 4.9 hasil tes tertulis subjek T2 pada M4 
a.) Memahami Masalah 
Gambar 4.9 subjek T2 menuliskan semua informasi yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan dengan benar sesuai dengan 
perintah soal, sehingga subjek T2 mampu memahami masalah  
b.) Menentukan Rencana Penyelesaian 
Gambar 4.9 subjek T2 menentukan rencana dengan 
menuliskan langkah-langkah penyelesaian dan rumus untuk 
mencari lebar kolam menggunakan rumus luas permukaan 
balok dan untuk mencari volume air dengan menuliskan rumus 
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volume balok, sehingga subjek T2 mampu menentukan 
rencana penyelesaian dengan baik. 
c.) Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Gambar 4.9 dalam menghitung  lebar pada kolam ikan hias dan 
volume air yang dapat ditampung, subjek T2 menyelesaiakan 
setiap perhitungan dengan benar dan memperoleh jawaban 
yang tepat, sehingga subjek T2 mampu melaksanakan rencana 
penyelesaian  
d.) Memeriksa Kembali 
Gambar 4.9 subjek T2 menarik kesimpulan sesuai antara hasil 
yang diperoleh dengan apa yang ditanyakan sesuai dengan 
perintah soal, sehingga subjek T2 mampu memeriksa kembali  
5.) Data hasil tes subjek T2 pada M5 adalah sebagai berikut: 
Soal : Sebuah bak penempung air berbentuk kubus memiliki 
panjang rusuk 3m. jika tandon air tersebut diisi air melalui sebuah 
kran dengan kapasitas 30 liter/menit. Berapa waktu yang 
diperlukan untuk mengisi penuh tandon air tersebut? 
 
Gambar 4.10 hasil tes tertulis subjek T2 pada M5 
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a.) Memahami Masalah 
Gambar 4.10 subjek T2 menuliskan semua informasi apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan dengan benar sesuai dengan 
perintah soal, sehingga subjek T2 mampu memahami masalah  
b.) Menentukan rencana Penyelesaian 
Gambar 4.10 subjek T2 mampu menentukan rencana dengan 
menuliskan langkah-langkah penyelesaian dan menuliskan 
rumus untuk mencari volume air menggunakan rumus volume 
kubus, tetapi subjek T2 tidak menuliskan rumus untuk mencari 
waktu yang diperlukan, sehingga subjek T2 mampu 
menentukan rencana  penyelesaian tetapi belum sempurna. 
c.) Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Gambar 4.10 dalam menghitung volume bak air dan waktu 
yang diperlukan, subjek T2 mampu menyelesaiakan setiap 
perhitungan dan memperoleh jawaban yang tepat, sehingga 
subjek T2 mampu melaksanakan rencana penyelesaian  
d.) Memeriksa Kembali 
Pada gambar 4.10 menunjukan bahwa subjek T1 mampu 
menarik kesimpulan sesuai antara hasil yang diperoleh dengan 
apa yang ditanyakan. Berdasarkan analisis di atas, dapat 
disimpulkan subjek T2 mampu memeriksa kembali  
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c. Analisis Hasil Tes Tetulis Subjek S1 
Data hasil tes subjek S1 dapat dilihat pada lampiran 29 halaman 263 
1.) Data hasil tes subjek S1 pada M1 adalah sebagai berikut: 
Soal : Fadli memiliki sebuah kawat yang dipergunakan untuk 
membuat kerangka kubus dengan rusuk 30 cm dan sisanya 12 cm. 
Berapakah panjang kawat semula? 
 
Gambar 4.11 hasil tes tertulis subjek S1 pada M1 
a.) Memahami Masalah 
Gambar 4.11 subjek S1 mampu menuliskan semua informasi 
apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dengan benar 
sesuai dengan perintah soal, sehingga subjek S1 mampu 
memahami masalah. 
b.) Menentukan Rencana Penyelesaian 
Gambar 4.11 subjek S1 menentukan rencana dengan 
menuliskan langkah-langkah penyelesaian dan rumus untuk 
mencari panjang kawat semula, sehingga subjek S1 mampu 
menentukan rencana penyelesaian 
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c.) Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Gambar 4.11 terlihat bahwa dalam mencari panjang kawat 
semula subjek S1 dapat meyelesaikan setiap perhitungan dan 
memperoleh jawaban yang tepat, sehingga subjek S1 mampu 
melaksanakan rencana penyelesaian  
d.) Memeriksa Kembali 
Gambar 4.11 subjek S1 menarik kesimpulan sesuai antara hasil 
yang diperoleh dengan apa yang ditanyakan, sehingga subjek 
S1 mampu memeriksa kembali 
2.) Data hasil tes subjek S1 pada M2 adalah sebagai berikut: 
Soal : Harun akan mengecat sebuah kotak jangkrik berbentuk 
balok dengan ukuran panjang 20 cm, lebar 15 cm dan tinggi 10 cm. 
Setiap 260 cm
2 
membutuhkan satu kaleng cat. Harga satu kaleng 
cat adalah Rp 20.000,- Berapa biaya minimum yang harus 
dikeluarkan Harun jika seluruh permukaan kotak tertutup cat?  
 
Gambar 4.12 hasil tes tertulis subjek S1 pada M2 
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a.) Memahami Masalah 
Gambar 4.12 subjek S1 menuliskan semua informasi yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan dengan benar sesuai dengan 
perintah soal, sehingga subjek S1 mampu memahami masalah  
b.) Menentukan Rencana Penyelesaian 
Gambar 4.12 subjek S1 menentukan rencana dengan 
menuliskan langkah-langkah penyelesaian dan rumus untuk 
mencari luas permukaan balok, tetapi tidak menuliskan rumus 
untuk mencari biaya minimum dan banyaknya cat yang 
dibutuhkan, sehingga subjek S1 mampu menentukan rencana 
penyelesaian tetapi belum sempurna. 
c.) Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
 Gambar 4.12 subjek S1 dalam menghitung  luas permukaan 
balok, menghitung banyaknya kaleng cat yang dibutuhkan, dan 
menghitung biaya minimum yang dikeluarkan, subjek S1 
mampu menyelesaiakan setiap perhitungan dengan benar dan 
memperoleh jawaban yang tepat, sehingga subjek S1 mampu 
melaksanakan rencana penyelesaian  
d.) Memeriksa Kembali 
Gambar 4.12 subjek S1 menarik kesimpulan sesuai antara hasil 
yang diperoleh dengan apa yang ditanyakan sesuai dengan 
perintah soal, sehingga subjek S1 mampu memeriksa kembali  
 
75 
 
 
 
3.) Data hasil tes subjek S1 pada M3 adalah sebagai berikut: 
Soal : Andi akan membuat akuarium berbentuk kubus tanpa tutup 
yang terbuat dari kaca. Tinggi akuarium adalah 70 cm. Jika harga 
kaca Rp 27.000,-/m
2
 berapa biaya yang dikeluarkan Andi untuk 
membuat akuarium tanpa tutup tersebut? 
 
Gambar 4.13 hasil tes tertulis subjek S1 pada M3 
a.) Memahami Masalah 
Gmabar 4.13 subjek S1 menuliskan semua informasi apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan dengan benar sesuai dengan 
perintah soal, sehingga subjek S1 mampu memahami masalah.  
b.) Menentukan Rencana Penyelesaian 
Gambar 4.13 subjek S1 menentukan rencana dengan 
menuliskan langkah-langkah penyelesaian dan rumus untuk 
mencari luas permukaan kubus tanpa tutup, tetapi tidak 
menuliskan rumus untuk mencari biaya yang dikeluarkan, 
sehingga subjek S1 mampu menentukan rencana penyelesaian 
tetapi belum sempurna. 
c.) Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Gambar 4.13 subjek S1 dalam menghitung luas permukaan 
kubus tanpa tutup diperoleh hasil yang salah meskipun hasil 
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akhir yang ditulis benar. Kesalahan dilakukan karena subjek 
S1 tidak mengubah satuan     menjadi    sebelum 
menghitung biaya, sehingga subjek S1 tidak mampu 
melaksanakan rencana penyelesaian  
d.) Memeriksa Kembali 
Gambar 4.13 subjek S1 mampu menarik kesimpulan sesuai 
antara hasil yang diperoleh dengan apa yang ditanyakan, 
sehingga subjek S1 mampu memeriksa kembali  
4.) Data hasil tes subjek S1 pada M4 adalah sebagai berikut: 
Soal : Boy mempunyai kolam ikan hias berbentuk balok memiliki 
luas permukaan 600 cm
2
 dengan panjang 15 cm, tinggi 10 cm. 
Berapa liter volume air yang dapat ditampung bak hingga penuh. 
 
Gambar 4.14 hasil tes tertulis subjek S1 pada M4 
a.) Memahami Masalah 
Gambar 4.14 subjek S1 menuliskan semua informasi apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan dengan benar sesuai dengan 
perintah soal, sehingga subjek S1 mampu memahami masalah  
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b.) Menentukan Rencana Penyelesaian 
Gambar 4.14 subjek S1 menentukan rencana dengan 
menuliskan langkah-langkah penyelesaian dan rumus untuk 
mencari lebar kolam dengan rumus luas permukaan balok dan 
untuk mencari volume air dengan rumus volume, , sehingga 
subjek S1 mampu menentukan rencana penyelesaian  
c.) Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Gambar 4.14 dalam menghitung lebar pada kolam ikan dan 
volume air, subjek S1 dapat menyelesaiakan setiap perhitungan 
dengan benar dan memperoleh jawaban yang tepat, sehingga 
subjek S1 mampu melaksanakan rencana penyelesaian  
d.) Memeriksa Kembali 
Gambar 4.14 subjek S1 menarik kesimpulan sesuai antara hasil 
yang diperoleh dengan apa yang ditanyakan sesuai dengan 
perintah soal , sehingga subjek S1 mampu memeriksa kembali  
5.) Data hasil tes subjek S1 pada M5 adalah sebagai berikut: 
Soal : Sebuah bak penempung air berbentuk kubus memiliki 
panjang rusuk 3m. jika tandon air tersebut diisi air melalui sebuah 
kran dengan kapasitas 30 liter/menit. Berapa waktu yang 
diperlukan untuk mengisi penuh tandon air tersebut? 
78 
 
 
 
 
Gambar 4.15 hasil tes tertulis subjek S1 pada M5 
a.) Memahami Masalah 
Gambar 4.15 subjek S1 menuliskan semua informasi apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan dengan benar sesuai dengan 
perintah soal, sehingga subjek S1 mampu memahami masalah. 
b.) Menentukan Rencana Penyelesaian 
Gambar 4.15 subjek S1 menentukan rencana dengan 
menuliskan langkah-langkah penyelesaian dan rumus untuk 
mencari volume bak dengan rumus volume kubus, tetapi 
subjek S1 tidak menuliskan rumus untuk mencari waktu yang 
diperlukan, sehingga subjek S1 mampu mentukan rencana 
penyelesaian tetapi belum sempurna. 
c.) Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Gambar 4.15 subjek S1 melakukan kesalahan dalam proses 
pengerjaan sehingga hasil akhir yang diperoleh salah, 
kesalahan dilakukan dalam menghitung volume       
       , seharusnya hasil yang diperoleh adalah     , 
sehingga subjek S1 tidak mampu melaksanakan rencana 
penyelesaian  
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d.) Memeriksa Kembali 
Gambar 4.15 subjek S1 menarik kesimpulan, tetapi kesimpulan 
yang dituliskan memiliki hasil yang kurang tepat, sehingga 
subjek S1 mampu memeriksa kembali tetapi belum sempurna 
 
d. Analisis Hasil Tes Tertulis Subjel S2 
Data hasil tes subjek S2 dapat dilihat pada lampiran 30 halaman 264 
1.) Data hasil tes subjek S2 pada M1 adalah sebagai berikut: 
Soal : Fadli memiliki sebuah kawat yang dipergunakan untuk 
membuat kerangka kubus dengan rusuk 30 cm dan sisanya 12 cm. 
Berapakah panjang kawat semula? 
 
Gambar 4.16 hasil tes tertulis subjek S2 pada M1 
a.) Memahami Masalah 
Gambar 4.16 subjek S2 menuliskan semua informasi apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan dengan benar sesuai dengan 
perintah soal, sehingga subjek S2 mampu memahami masalah  
b.) Menentukan Rencana Penyelesaian 
Gambar 4.16 subjek S2 tidak menentukan rencana 
penyelesaian dengan menuliskan rumus panjang kawat semula, 
sehingga subjek S2 tidak menentukan rencana  penyelesaian  
80 
 
 
 
c.) Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Gambar 4.16 dalam mencari panjang kawat semula subjek S2 
dapat menyelesaikan perhitungan dengan benar dan  
memperoleh jawaban yang tepat, sehingga subjek S2 mampu 
melaksanakan rencana penyelesaian  
d.) Memeriksa Kembali 
Pada gambar 4.16 menunjukan bahwa subjek S2 menarik 
kesimpulan yang sesuai antara hasil yang diperoleh dengan apa 
yang ditanyakan. Berdasarkan analisis di atas, dapat 
disimpulkan subjek S2 mampu memeriksa kembali  
2.) Data hasil tes subjek S2 pada M2 adalah sebagai berikut: 
Soal : Harun akan mengecat sebuah kotak jangkrik berbentuk 
balok dengan ukuran panjang 20 cm, lebar 15 cm dan tinggi 10 cm. 
Setiap 260 cm
2 
membutuhkan satu kaleng cat. Harga satu kaleng 
cat adalah Rp 20.000,- Berapa biaya minimum yang harus 
dikeluarkan Harun jika seluruh permukaan kotak tertutup cat?  
 
Gambar 4.17 hasil tes tertulis subjek pada M2 
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a.) Memahami Masalah 
Gambar 4.17 subjek S2 menuliskan semua informasi apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan dengan benar sesuai dengan 
perintah soal, sehingga subjek S2 mampu memahami masalah  
b.) Menentukan Rencana Penyelesaian 
Gambar 4.17 subjek S2 menentukan rencana dengan 
menuliskan langkah-langkah penyelesaian dengan benar dan 
rumus untuk mencari luas permukaan balok, tetapi subjek S1 
tidak menuliskan rumus mencari biaya minimum dan 
banyaknya cat yang dibutuhkan, sehingga subjek S2 mampu 
menentukan rencana penyelesaian tetapi belum sempurna 
c.) Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Gambar 4.17 subjek S2 dalam menghitung  luas permukaan 
balok, menghitung banyaknya kaleng cat yang dibutuhkan, dan 
menghitung biaya minimum yang dikeluarkan, subjek S2 
mampu menyelesaikan setiap perhitungan dengan benar dan 
memperoleh jawaban yang tepat, sehingga subjek S2 mampu 
melaksanakan rencana penyelesaian  
d.) Memeriksa Kembali 
Gambar 4.17 subjek S2 menarik kesimpulan dengan benar 
sesuai antara hasil yang diperoleh dengan apa yang ditanyakan, 
sehingga subjek S2 mampu memeriksa kembali  
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3.) Data hasil tes subjek S2 pada M3 adalah sebagai berikut: 
Soal : Andi akan membuat akuarium berbentuk kubus tanpa tutup 
yang terbuat dari kaca. Tinggi akuarium adalah 70 cm. Jika harga 
kaca Rp 27.000,-/m
2
 berapa biaya yang dikeluarkan Andi untuk 
membuat akuarium tanpa tutup tersebut? 
 
Gambar 4.18 hasil tes tertulis subjek pada M3 
a.) Memahami Masalah 
Gambar 4.18 subjek S2 menuliskan semua informasi  apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan dengan benar sesuai dengan 
perintah soal, sehingga subjek S2 mampu memahami masalah. 
b.) Menentukan Rencana Penyelesaian 
Gambar 4.18 subjek S2 menentukan rencana  dengan 
menuliskan langkah-langkah penyelesaian dan rumus mencari 
luas permukaan kubus tanpa tutup, tetapi tidak menuliskan 
rumus untuk mencari biaya yang dikeluarkan, sehingga subjek 
subjek S2 mampu menentukan rencana penyelesaian tetapi 
belum sempurna 
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c.) Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Gambar 4.18 subjek S2 terlebih dahulu menghitung luas 
permukaan kubus tanpa tutup, tetapi dalam menuliskan sisi 
subjek S2 melakukan kesalahan sehingga dalam proses 
perhitungan dan hasil yang diperoleh salah, sehingga subjek S2 
tidak mampu melaksanakan rencana penyelesaian  
d.) Memeriksa Kembali 
Gambar 4.18 subjek S2 menarik kesimpulan dengan benar 
sesuai antara hasil yang diperoleh dengan apa yang ditanyakan 
pada soal, sehingga subjek S2 mampu memeriksa kembali. 
4.) Data hasil tes subjek S2 pada M4 adalah sebagai berikut: 
Soal : Boy mempunyai kolam ikan hias berbentuk balok memiliki 
luas permukaan 600 cm
2
 dengan panjang 15 cm, tinggi 10 cm. 
Berapa liter volume air yang dapat ditampung bak hingga penuh. 
 
Gambar 4.19 hasil tes tertulis subjek S2 pada M4 
a.) Memahami Masalah 
Gambar 4.19 subjek S2 menuliskan semua informasi apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan dengan benar sesuai dengan 
perintah soal, sehingga subjek S2 mampu memahami masalah  
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b.) Menentukan Rencana Penyelesaian 
Gambar 4.19 subjek S2 menentukan rencana dengan 
menuliskan langkah-langkah penyelesaian dan mencari lebar 
kolam dengan rumus luas permukaan balok dan untuk mencari 
volume air dengan menuliskan rumus volume balok, sehingga 
subjek S2  mampu menentukan rencana penyelesaian 
c.) Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Gambar 4.19 dalam menghitung lebar pada kolam ikan dan 
volume air, subjek S2 mampu menyelesaikan setiap 
perhitungan dengan benar dan memperoleh jawaban yang 
tepat, sehingga subjek S2 mampu melaksanakan rencana 
penyelesaian  
d.) Memeriksa Kembali 
Gambar 4.94 subjek S2 menarik kesimpulan yang sesuai antara 
hasil yang diperoleh dengan apa yang ditanyakan pada soal, 
sehingga subjek S2 mampu memeriksa kembali  
5.) Data hasil tes subjek S2 pada M5 adalah sebagai berikut: 
Soal : Sebuah bak penempung air berbentuk kubus memiliki 
panjang rusuk 3m. jika tandon air tersebut diisi air melalui sebuah 
kran dengan kapasitas 30 liter/menit. Berapa waktu yang 
diperlukan untuk mengisi penuh tandon air tersebut? 
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Gambar 4.20 hasil tes tertulis subjek S2 pada M5 
a.) Memahami Masalah 
Gambar 4.20 subjek S2 menuliskan semua informasi apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan dengan benar sesuai dengan 
perintah soal, sehingga subjek S2 mampu memahami masalah  
b.) Menentukan Rencana Penyelesaian 
Gambar 4.20 subjek S2 tidak menentukan rencana dengan 
menuliskan langkah-langkah penyelesaian dan rumus untuk 
menyelesaikan masalah pada M5, sehingga subjek S2 tidak 
mampu menentukan rencana penyelesaian 
c.) Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Gambar 4.20 subjek S2 menuliskan hasil akhir tanpa 
melakukan proses perhitungan secara bertahap, sehingga 
subjek S2 tidak mampu melaksanakan rencana penyelesaian  
d.) Memeriksa Kembali 
Gambar 4.20 subjek S2 mampu menarik kesimpulan sesuai 
antara hasil yang diperoleh dengan apa yang ditanyakan pada 
soal, sehingga subjek S2 mampu memeriksa kembali 
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e. Analisis Hasil Tes Terulis Subjek R1 
Data hasil tes subjek R1 dapat dilihat pada lampiran 31 halaman 265 
1.) Data hasil tes subjek R1 pada M1 adalah sebagai berikut: 
Soal : Fadli memiliki sebuah kawat yang dipergunakan untuk 
membuat kerangka kubus dengan rusuk 30 cm dan sisanya 12 cm. 
Berapakah panjang kawat semula? 
 
Gambar 4.21 hasil tes tertulis subjek R1 pada M1 
a.) Memahami Masalah 
Gambar 4.21 m subjek R1 menuliskan semua informasi apa 
yang diketahui dan apa yang ditanyakan dengan benar sesuai 
dengan perintah soal, sehingga subjek R1 mampu memahami 
masalah dengan baik. 
b.) Menenetukan Rencana Penyelesaian 
Gambar 4.21 subjek R1 tidak menentukan rencana dengan 
tidak menuliskan rumus meskipun langkah-langkah 
penyelesaian yang dituliskan benar, sehingga subjek R1 tidak 
mampu menentukan rencana penyelesaian 
c.) Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Gambar 4.21 terlihat bahwa dalam mencari panjang kawat 
semula subjek R1 dapat menghitung dengan benar sehingga 
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memperoleh jawaban yang tepat, sehingga subjek subjek R1 
mampu melaksanakan rencana penyelesaian dengan baik 
d.) Memeriksa Kembali 
Gambar 4.21 subjek R1 tidak menarik kesimpulan, dengan 
tidak menarik kesimpulan subjek R1 tidak melakukan tahap  
memeriksa kembali antara hasil yang diperoleh dengan apa 
yang ditanyakan, sehingga subjek R1 tidak mampu memeriksa 
kembali  
2.) Data hasil tes subjek R1 pada M2 adalah sebagai berikut: 
Soal : Harun akan mengecat sebuah kotak jangkrik berbentuk 
balok dengan ukuran panjang 20 cm, lebar 15 cm dan tinggi 10 cm. 
Setiap 260 cm
2 
membutuhkan satu kaleng cat. Harga satu kaleng 
cat adalah Rp 20.000,- Berapa biaya minimum yang harus 
dikeluarkan Harun jika seluruh permukaan kotak tertutup cat?  
 
Gambar 4.22 hasil tes tertulis subjek R1 pada M2 
a.) Memahami Masalah 
Gambar 4.22 subjek R1 dalam menuliskan informasi yang 
diketahui kurang lengkap dan subjek R1 tidak menentukan apa 
yang ditanyakan sesuai dengan perintah soal, sehingga subjek 
R1 belum mampu memahami masalah secara sempurna. 
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b.) Menentukan Rencana Penyelesaian 
Gambar 4.22 subjek R1 menentukan rencana dengan 
menuliskan langkah-langkah penyelesaian tetapi kurang 
lengkap. Subjek R1 menuliskan rumus untuk mencari luas 
permukaan balok, tetapi subjek R1 tidak menuliskan rumus 
untuk mencari biaya minimum dan mencari banyaknya cat 
yang dibutuhkan, sehingga subjek R1 tidak mampu 
menentukan rencana penyelesaian sempurna 
c.) Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Gambar 4.22 subjek R1 dalam menghitung  luas permukaan 
balok, menghitung banyaknya kaleng cat yang dibutuhkan 
subjek R1 mampu menyelesaiakan setiap perhitungan dengan 
benar, tetapi subjek R1 tidak melanjutkan proses perhitungan 
untuk mencari biaya minimum yang dikeluarkan, sehingga 
hasil yang diperoleh salah, sehingga subjek R1  tidak mampu 
melaksanakan rencana penyelesaian  
d.) Memeriksa Kembali 
Gambar 4.22 subjek R1 tidak menarik kesimpulan, artinya 
tidak melakukan tahap memeriksa kembali antara hasil yang 
diperoleh dengan apa yang ditanyakan, sehingga subjek R1 
tidak mampu memeriksa kembali  
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3.) Data hasil tes subjek R1 pada M3 adalah sebagai berikut: 
Soal : Andi akan membuat akuarium berbentuk kubus tanpa tutup 
yang terbuat dari kaca. Tinggi akuarium adalah 70 cm. Jika harga 
kaca Rp 27.000,-/m
2
 berapa biaya yang dikeluarkan Andi untuk 
membuat akuarium tanpa tutup tersebut? 
 
Gambar 4.23 hasil tes tertulis subjek R1 pada M3 
a.)  Memahami Masalah 
Gambar 4.23 subjek R1 menuliskan semua informasi apa yang 
diketahui, tetapi tidak menentukan apa yang ditanyakan sesuai 
dengan perintah soal, sehingga subjek R1 mampu memahami 
masalah tetapi belum sempurna. 
b.) Menentukan rencana Penyelesaian 
Gambar 4.23 subjek R1 menentukan rencana dengan 
menuliskan langkah-langkah penyelesaian dan rumus untuk 
mencari luas permukaan kubus tanpa tutup, tetapi tidak 
menuliskan rumus untuk mencari biaya yang dikeluarkan, 
sehingga subjek R1 mampu menentukan rencana  penyelesaian 
tetapi belum sempurna 
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c.) Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Gambar 4.23 subjek R1 dalam melakukan proses perngerjaan 
melakukan kesalahan dalam berhitung, sehingga hasil akhir 
yang diperoleh juga salah. Kesalahan dilakukan karena subjek 
R1 tidak mengubah satuan     menjadi    sebelum 
menghitung biaya, sehingga subjek R1 tidak mampu 
melaksanakan rencana penyelesaian  
d.) Memeriksa Kembali 
Gambar 4.23 subjek R1 tidak menarik kesimpulan, artinya  
subjek R1 tidak melakukan tahap memeriksa kembali antara 
hasil yang diperoleh dengan apa yang ditanyakan, sehingga 
subjek R1 tidak mampu memeriksa kembali  
4.) Data hasil tes subjek R1 pada M4 adalah sebagai berikut: 
Soal : Boy mempunyai kolam ikan hias berbentuk balok memiliki 
luas permukaan 600 cm
2
 dengan panjang 15 cm, tinggi 10 cm. 
Berapa liter volume air yang dapat ditampung bak hingga penuh 
 
Gambar 4.24 hasil tes tertulis subjek R1 pada M4 
a.) Memahami Masalah 
Gambar 4.24 subjek R1 menuliskan semua informasi apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan sesuai dengan perintah soal, 
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sehingga subjek R1 mampu memahami masalah tetapi belum 
sempurna 
b.) Merencanakan Penyelesaian 
Gambar 4.24 subjek R1 tidak menuliskan langkah-langkah 
penyelesaian dengan benar dan tidak menuliskan rumus untuk 
menyelesaiakan masalah, sehingga subjek R1 tidak mampu 
merencanakan penyelesaian 
c.) Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Gambar 4.24 subjek R1 tidak melaksanakan rencana 
penyelesaian dengan benar karena subjek R1 tidak melakukan 
proses perhitungan, sehingga subjek R1 tidak mampu 
melaksanakan rencana penyelesaian  
d.) Memeriksa Kembali 
Gambar 4.24 subjek R1 tidak menarik kesimpulan artinya  
subjek R1 tidak melakukan tahap memeriksa kembali antara 
hasil yang diperoleh dengan apa yang ditanyakan, sehingga 
subjek R1 tidak mampu memeriksa kembali 
5.) Data hasil tes subjek R1 pada M5 adalah sebagai berikut: 
Soal : Sebuah bak penempung air berbentuk kubus memiliki 
panjang rusuk 3m. jika tandon air tersebut diisi air melalui sebuah 
kran dengan kapasitas 30 liter/menit. Berapa waktu yang 
diperlukan untuk mengisi penuh tandon air tersebut? 
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Gambar 4.25 hasil tes tertulis subjek R1 pada M5 
a.) Memahami Masalah 
Gambar 4.25 subjek R1 tidak menuliskan informasi yang 
diketahui dan ditanyakan sesuai dengan perintah soal, sehingga 
subjek R1 tidak mampu memahami masalah. 
b.) Merencanakan Penyelesaian 
Gambar 4.25 subjek R1 menentukan rencana dengan 
menuliskan langkah-langkah penyelesaian dengan benar, tetapi 
tidak menuliskan rumus untuk menyelesaikan masalah, 
sehingga subjek R1 tidak mampu merencanakan penyelesaian 
c.) Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Gambar 4.25 subjek R1 dalam menghitung volume bak air dan 
waktu yang diperlukan, subjek R1 mampu menyelesaiakan 
setiap perhitungan dengan benar sesuai dengan langkah-
langkah penyelesaian yang telah direncanakan dan dapat 
memperoleh jawaban yang tepat, sehingga subjek R1 mampu 
melaksanakan rencana penyelesaian dengan baik 
d.) Memeriksa Kembali 
Gambar 4.25 subjek R1 tidak menarik kesimpulan, artinya 
subjek R1 tidak melakukan tahap memeriksa kembali antara 
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hasil yang diperoleh dengan apa yang ditanyakan, sehingga 
subjek R1 tidak mampu memeriksa kembali 
 
f. Analisis Hasil Tes Tertulis Subjek R2 
Data hasil tes subjek R2 dapat dilihat pada lampiran 32 halaman 266 
1.) Data hasil tes subjek R2 pada M1 adalah sebagai berikut: 
Soal : Fadli memiliki sebuah kawat yang dipergunakan untuk 
membuat kerangka kubus dengan rusuk 30 cm dan sisanya 12 cm. 
Berapakah panjang kawat semula? 
 
Gambar 4.26 hasil tes tertulis subjek R2 pada M1 
a.) Memahami Masalah 
Gambar 4.26 subjek R2 menuliskan semua informasi apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan dengan benar sesuai dengan 
perintah soal, sehingga subjek R2 mampu memahami masalah 
dengan baik. 
b.) Menentukan Rencana Penyelesaian 
Gambar 4.26 subjek R2 menentukan rencana dengan 
menuliskan langkah-langkah penyelesaian dengan benar, tetapi 
tidak menentukan rencana penyelesaian dengan menuliskan 
rumus yang akan digunakan, sehingga subjek R2 tidak mampu 
menentukan rencana penyelesaian 
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c.) Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Gambar 4.26 terlihat bahwa dalam mencari panjang kawat 
semula subjek R2 dapat menghitung dengan benar sehingga 
memperoleh jawaban yang tepat, sehingga subjek R2 mampu 
melaksanakan rencana penyelesaian dengan baik 
d.) Memeriksa Kembali 
Gambar 4.26 subjek R2 tidak menarik kesimpulan artinya 
subjek R2 tidak melakukan tahap memeriksa kembali antara 
hasil yang diperoleh dengan apa yang ditanyakan, sehingga 
subjek R2 tidak mampu memeriksa kembali 
2.) Data hasil tes subjek R2 pada M2 adalah sebagai berikut: 
Soal : Harun akan mengecat sebuah kotak jangkrik berbentuk 
balok dengan ukuran panjang 20 cm, lebar 15 cm dan tinggi 10 cm. 
Setiap 260 cm
2 
membutuhkan satu kaleng cat. Harga satu kaleng 
cat adalah Rp 20.000,- Berapa biaya minimum yang harus 
dikeluarkan Harun jika seluruh permukaan kotak tertutup cat?  
 
Gambar 4.27 hasil tes tertulis subjek R2 pada M2 
a.) Memahami Masalah 
Gambar 4.27 subjek R2 dalam menuliskan  informasi diketahui 
kurang lengkap dan tidak menentukan apa yang ditanyakan 
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sesuai dengan perintah soal, sehingga subjek R2 mampu 
memahami masalah tetapi belum sempurna. 
b.) Menentukan Rencana Penyelesaian 
Gambar 4.27 subjek R2 menentukan rencana dengan 
menuliskan langkah-langkah penyelesaian dan rumus untuk 
mencari luas permukaan balok, tetapi subjek R2 tidak 
menuliskan rumus untuk mencari biaya minimum dan 
banyaknya cat yang dibutuhkan, sehingga subjek k R2 belum 
mampu menentukan rencana penyelesaian dengan sempurna 
c.) Melaksanakan Rencana Penyelesaian  
Gambar 4.27 subjek R2 dalam menghitung  luas permukaan 
balok, banyaknya kaleng cat yang dibutuhkan, dan biaya 
minimum yang dikeluarkan, subjek R2 tidak menyelesaiakan 
perhitungan dengan benar, sehingga subjek R2 mampu 
melaksanakan rencana penyelesaian dengan baik 
d.) Memeriksa Kembali 
Gambar 4.27 subjek R2 tidak menarik kesimpulanartinya 
subjek R2 tidak melakukan tahap memeriksa kembali antara 
hasil yang diperoleh dengan apa yang ditanyakan, sehingga 
subjek R2 tidak mampu memeriksa kembali 
3.) Data hasil tes subjek R2 pada M3 adalah sebagai berikut: 
Soal : Andi akan membuat akuarium berbentuk kubus tanpa tutup 
yang terbuat dari kaca. Tinggi akuarium adalah 70 cm. Jika harga 
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kaca Rp 27.000,-/m
2
 berapa biaya yang dikeluarkan Andi untuk 
membuat akuarium tanpa tutup tersebut? 
 
Gambar 4.28 hasil tes tertulis subjek R2 pada M3 
a.)  Memahami Masalah 
Gambar 4.28 subjek R2 menuliskan semua informasi apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan dengan benara sesuai 
dengan perintah soal, sehingga subjek R2 mampu memahami 
masalah. 
b.) Menentukan Rencana Penyelesaian 
Gambar 4.28 subjek R2 menentukan rencana dengan 
menuliskan langkah-langkah penyelesaian dan rumus untuk 
mencari luas permukaan kubus tanpa tutup, tetapi tidak 
menuliskan rumus untuk mencari biaya yang dikeluarkan,  
sehingga subjek R2 mampu menentukan rencana penyelesaian 
tetapi belum sempurna 
c.) Melaksanakan Mencana Penyelesaian 
Gambar 4.28 subjek R2 dalam menghitung luas permukaan 
kubus tanpa tutup subjek R2 melakukan kesalahan dalam 
menghitung meskipun hasil akhir yang diperoleh benar, 
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sehingga subjek R2 tidak mampu melaksanakan rencana 
penyelesaian 
d.) Memeriksa Kembali 
Gambar 4.28 subjek R2 tidak menarik kesimpulan artinya 
subjek R2 tidak melakukan tahap memeriksa kembali antara 
hasil yang diperoleh dengan apa yang ditanyakan, sehingga 
subjek R2 tidak mampu memeriksa kembali 
4.) Data hasil tes subjek R2 pada M4 adalah sebagai berikut: 
Soal : Boy mempunyai kolam ikan hias berbentuk balok memiliki 
luas permukaan 600 cm
2
 dengan panjang 15 cm, tinggi 10 cm. 
Berapa liter volume air yang dapat ditampung bak hingga penuh. 
 
Gambar 4.29 hasil tes tertulis subjek R2 pada M4 
a.) Memahami Masalah 
Gambar 4.29 subjek R2 tidak menuliskan informasi apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan sesuai dengan perintah soal, 
sehingga subjek R2 tidak mampu memahami masalah  
b.) Menentukan Rencana Penyelesaian 
Gambar 4.29 subjek R2 menentukan rencana dengan 
menuliskan langkah-langkah penyelesaian tetapi tidak lengkap 
dan menuliskan rumus untuk mencari lebar kolam ikan hias 
dengan luas permukaan balok, tetapi subjek R2 tidak 
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menuliskan rumus untuk mencari volume air pada kolam, 
sehingga subjek R2 tidak mampu menentukan rencana 
penyelesaian  
c.) Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Gambar 4.29 subjek R2 pada langkah awal perhitungan M4 
sudah melakukan kesalahan, sehingga hasil akhir yang 
diperoleh salah, sehingga subjek R2 tidak mampu 
melaksanakan rencana penyelesaian 
d.) Memeriksa Kembali 
Gambar 4.29 subjek R2 tidak menarik kesimpulan artinya  
subjek R2 tidak melakukan tahap memeriksa kembali antara 
hasil yang diperoleh dengan apa yang ditanyakan, sehingga 
subjek R2 tidak mampu memeriksa kembali 
5.) Data hasil tes subjek R2 pada M5 adalah sebagai berikut: 
Soal : Sebuah bak penempung air berbentuk kubus memiliki 
panjang rusuk 3m. jika tandon air tersebut diisi air melalui sebuah 
kran dengan kapasitas 30 liter/menit. Berapa waktu yang 
diperlukan untuk mengisi penuh tandon air tersebut? 
 
Gambar 4.30 hasil tes tertulis subjek R2 pada M5 
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a.) Memahami Masalah 
Gambar 4.30 subjek R2 mampu menuliskan semua informasi 
yang diketahui, tetapi tidak menentukan apa yang ditanyakan 
sesuai dengan perintah, sehingga subjek R2 belum mampu 
memahami masalah dengan sempurna 
b.) Merencanakan Penyelesaian 
Gambar 4.30 subjek R2 menentukan rencana dengan 
menuliskan langkah-langkah penyelesaian tetapi tidak 
menuliskan rumus yang akan, sehingga subjek R2 tidak 
mampu merencanakan penyelesaian  
c.) Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Gambar 4.30 subjek R2 melakukan kesalahan dalam proses 
perhitungan, sehingga hasil yang diperoleh juga salah. 
Kesalahan dilakukan subjek S1 pada saat mengubah satuan 
dari    menjadi          , sehingga subjek R2 tidak mampu 
melaksanakan rencana penyelesaian 
d.) Memeriksa Kembali 
Gambar 4.30 subjek R2 tidak menarik artinya subjek R2 tidak 
melakukan tahap memeriksa kembali antara hasil yang 
diperoleh dengan apa yang ditanyakan, sehingga subjek R2 
tidak mampu memeriksa kembali 
 
 
100 
 
 
 
2. Analisis Kutipan Wawancara 
a. Analisis Kutipan Wawancara Subjek T1 
1.) Hasil wawancara subjek T1 pada M1 adalah sebagai berikut: 
P : “Apakah anda dapat memahami masalah 1? ” 
T1 : “Paham bu” 
P : “Apa saja yang anda ketahui pada masalah 1?” 
T1 : “Kerangka kubus dari kawat mempunyai panjang rusuk 30 
cm dan sisa kawat 12 cm” 
P : “Apakah yang ditanyakan pada masalah 1?” 
T1 :“Panjang kawat semula bu” 
P :“Apakah langkah-langkah yang akan anda lakukan untuk 
menyelesaikan masalah 1?” 
T1 : “Mencari panjang kawat semula bu” 
P : “Bagaimana rumus untuk menyelesaikannya?” 
T1 : “Panjang kawat semula = (jumlah rusuk kubus x panjang    
rusuk) + sisa kawat.” 
P :“Bagaimana proses pengerjaan untuk menyelesaiakan 
masalah 1” 
T1 :“Pertama itu menghitung panjang kawat semula, 12  
dikalikan dengan  30 cm hasilnya 360 cm. Kemudian 360 cm 
di jumlahkan dengan sisa kawat 12 cm, jadi hasil akhirnya 
372 cm” 
P :“Apakah anda mengalami kesulitan dalam proses 
perhitungan?” 
T1 : “Tidak bu  
P : “Apakah yang anda peroleh dalam menyelesaikan masalah 
1?” 
T1 :”Panjang kawat semulanya 372 cm” 
P : “Apakah kesimpulan akhir yang anda peroleh” 
T1 : “Jadi, panjang kawat semula adalah 372 cm ” 
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2.) Hasil wawancara subjek T1 pada M2 adalah sebagai berikut: 
P : “Apakah anda dapat memahami masalah 2?” 
T1 : “Paham bu” 
P : “Apakah yang diketahui pada soal masalah 2?” 
T1 : “Panjang kotak jangkrik berbentuk balok 20 cm, lebarnya 
15 cm, tinggi kotak jangkriknya 10 cm. Kemudian, setiap  
260     membutuhkan 1 kaleng cat, dan harga 1 kaleng cat 
adalah Rp 20.000” 
P : “Apakah yang ditanyakan pada soal tersebut?” 
T1 :“Biaya minimum yang harus dikeluarkan Harun untuk 
mengecat kotak jangkrik.” 
P :“Apa  langkah-langkah yang akan anda lakukan untuk 
menyelesaikan masalah 2?” 
T1 :“Saya mencari luas kotak jangkriknya dulu bu menggunakan 
rumus luas permukaan balok bu, rumusnya 2 (      +        
+     ). Kemudian, mencari banyaknya kaleng caranya 
1.300     dibagi dengan 260    , terakhir mencari biaya 
minimum rumusnya yaitu banyaknya cat yang dibutuhkan   
Harga cat.” 
P : “Bagaimana rumus untuk mencari banyakanya kaleng?” 
T1 : “Berarti 1.300     saya dapat dari hasilnya luas permukaan 
balok, kalau 260     saya dapat dari luas tembok yang dapat 
dicat untuk satu kaleng cat. Berarti rumusnya adalah luas 
permukaan balok dibagi dengan luas tembok yang dicat 
untuk satu kaleng cat bu?” 
P :“ Benar. Kenapa pada saat tes anda tidak menuliskan semua 
rumusnya dengan benar 
T1 : “Bingung bu”  
P :“Bagaimana proses pengerjaan untuk menyelesaiakan   
masalah 2?” 
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T1 :“Pertama menghitung luas permukaan balok dulu. Caranya 
dimasuk-masukin panjang, lebar, dan tingginya ke dalam 
rumus luas permukaan balok, dihitung hasilnya 1300     
Lalu 1300 dibagi dengan 260 hasilnya 5 kaleng. Lalu 5 
kaleng dikalikan dengan harga perkaleng, harga perkalengnya 
20.000. Jadi hasilnya Rp.100.000” 
P :“Apakah anda mengalami kesulitan dalam proses 
perhitungan?” 
T1 : “Tidak bu” 
P : “Apakah yang anda peroleh dalam menyelesaikan masalah 
2?” 
T1 :“Luas kotak jangkrik 1.300    . Banyak kaleng cat yang 
dibutuhkan ada 5 kaleng. Biaya minimumnya Rp. 100.000” 
P : “Apakah kesimpulan akhir yang anda peroleh” 
T1 : “Jadi, biaya minimum yang harus dikeluarkan oleh Harun 
adalah Rp. 100.000” 
3.) Hasil wawancara subjek T1 pada M3 adalah sebagai berikut: 
P : “Apakah anda dapat memahami soal masalah 3?” 
T1 : “Paham bu” 
P : “Apakah yang diketahui pada soal tersebut?” 
T1 :“Akuarium berbentuk kubus dengan tinggi = 70 cm, dan 
harga kaca  72.000/  ” 
P : “Apakah yang ditanyakan pada soal tersebut?” 
T1 :“Biaya yang harus dikeluarkan untuk membuat akuarium 
tanpa tutup” 
P :“Apa langkah-langkah yang akan anda lakukan untuk 
menyelesaikan masalah 3?” 
T1 :“Saya mencari luas akuarium tanpa tutup menggunakan 
rumus     karena akuariumnya berbentuk kubus bu, tanpa 
tutup juga, kemudian mencari biaya minimum yang akan 
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dikeluarkan rumusnya yaitu luas permukaan kubus tanpa 
tutup   Harga kaca/  ” 
P :“Bagaimana proses pengerjaan untuk menyelesaiakan 
masalah 3?” 
T1 : “Pertama menghitung luas permukaan kubus. Sisi kubus 70 
cm, jadi 5 70  70 hasilnya 24500   . Kemudian 
24500    diubah dulu menjadi 2,45  , lalu dikalikan 
dengan harga kaca Rp. 72.000/  . Jadi 2,45   72.000  
hasilnya 176.400 “ 
P :“Apakah anda mengalami kesulitan dalam proses 
perhitungan?” 
T1 : “Tidak bu” 
P : “Apakah yang anda peroleh dalam menyelesaikan masalah 
3?” 
T1 : “Luas permukaan kubus atau luas akuarium tanpa tutupnya 
2,45    , dengan biayanya Rp 176.400” 
P : “Apakah kesimpulan akhir yang anda peroleh?” 
T1 : “Jadi, biaya yang Ani keluarkan untuk membuat akuarium 
tanpa tutup adalah Rp. 176.400” 
4.) Hasil wawancara subjek T1 pada M4 adalah sebagai berikut: 
P : “Apakah anda dapat memahami soal masalah 4?” 
T1 : “Paham bu’’ 
P : “Apakah yang diketahui pada soal tersebut?” 
T1 : “Kolam ikan hias berbentuk balok dengan luas permukaan 
600 c  , panjang = 15 cm, dan tinggi  10 cm.” 
P : “Apakah yang ditanyakan pada soal tersebut?” 
T1 : “Berapa liter volume air yang dapat ditampung hingga 
penuh?” 
P :“Apakah langkah-langkah yang akan anda lakukan untuk 
menyelesaikan masalah 4?” 
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T1 :“Mencari lebar kolam ikan hias menggunkan rumus luas 
permukaan balok yaitu  (        ). Kemudian mencari 
volume air yang akan ditampung hingga penuh, 
menggunakan rumus volume balok yaitu      , karena 
kolam ikan hiasnya berbentuk balok.” 
P :“Bagaimana proses pengerjaan untuk menyelesaiakan 
masalah 4?” 
T1 :“Menghitung lebar kolam hias caranya dimasuk-masukkan 
panjang, tinggi, sama luas permukaan yang diketahui ke 
dalam rumus luas permukaan balok, dihitung ketemu 
lebarnya yaitu 6 cm. Kemudian 6 dimasukan ke dalam  rumus 
volume balok. Hasilnya 900 cm³ diubah ke liter jadi 0,9 liter” 
P :“Apakah anda mengalami kesulitan dalam proses 
perhitungan?” 
T1 : “Tidak bu” 
P :“Apakah yang anda peroleh dalam menyelesaikan masalah 
4?” 
T1 :“Lebar kolam ikan hias 6 cm dan volume airnya 0,9 liter.” 
P : “Apakah kesimpulan akhir yang anda peroleh” 
T1 : “Jadi, volume air yang ditampung kolam ikan hias hingga 
penuh adalah 0,9 liter” 
5.) Hasil wawancara subjek T1 pada M5 adalah sebagai berikut: 
P :“Apakah anda dapat memahami soal masalah 5?” 
T1 :“Paham bu” 
P :“Apakah yang diketahui pada soal tersebut?” 
T1 :“Bak penampung air dengan sisi = 3m dan kapasitas air = 30 
liter/menit” 
P :“Apakah yang ditanyakan pada soal tersebut?” 
T1 :“Berapa waktu yang diperlukan untuk mengisi bak hingga 
penuh” 
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P :“Apakah langkah-langkah yang akan anda lakukan untuk 
menyelesaikan masalah 5?” 
T1 :“Mencari volume bak air menggunakan rumus 
     Kemudian mencari waktu yang diperlukan yaitu 27.000 
dibagi dengan 30” 
P :“Rumus untuk mencari waktunya bagaimana? 
T1 :“Bentar bu. Berarti 27.000 itu hasil dari volume kubus, 
sedangkan 30 itu kapasitas air. Berarti rumusnya volume 
kubus dibagi dengan kapasitas air. Benar bu?” 
P :“Benar. Kenapa pada saat tes anda tidak menuliskan semua 
rumusnya dengan benar 
T1 : “Bingung bu” 
P :”Lalu bagaimana proses pengerjaan untuk menyelesaiakan 
masalah 5?” 
T1 :“Pertama menghitung volume kubus, caranya itu       
hasilnya 27 m³, diubah ke liter menjadi 27.000 liter. 
Kemudian 27.000 dibagi dengan 30. Jadi waktunya itu 900 
menit“ 
P :“Apakah anda mengalami kesulitan dalam proses 
perhitungan?” 
T1 : “Tidak bu” 
P :“Apakah yang anda peroleh dalam menyelesaikan masalah 
5?” 
T1 :“Volume kubus atau volume bak penampung airnya 27.000 
liter, dengan waktu 900 menit” 
P :“Apakah kesimpulan akhir yang anda peroleh” 
T1 : “Jadi, waktu yang diperoleh untuk mengisi bak penampuang 
air hingga penuh adalah 900 menit” 
 
Dari kutipan wawancara di atas menunjukan bahwa subjek 
T1 pada M1, M2, M3, M4, dan M5 mampu menyebutkan semua 
106 
 
 
 
informasi apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal, subjek T1 
mampu menyebutkan langkah-langkah penyelesaian dan semua 
rumus yang akan digunakan dengan benar, subjek T1 mampu 
menyelesaikan setiap proses perhitunggan dengan benar sehingga 
hasil yang dipeoleh tepat, dan subjek T1 mampu menarik 
kesimpulan yang sesuai antara hasil yang diperoleh dengan apa 
yang ditanyakan 
 
b. Analisis Kutipan Wawancara Subjek T2 
1.) Hasil wawancara subjek T2 pada M1 adalah sebagai berikut: 
P : “Apakah anda dapat memahami masalah 1?” 
T2 : “Paham bu” 
P :“Apakah yang diketahui pada soal   tersebut?” 
T2 :“Kerangka kubus mempunyai panjang rusuk 30 cm dan sisa 
kawat 12 cm.” 
P : “Apakah yang ditanyakan pada soal tersebut?” 
T2 : “Panjang kawat semula bu” 
P : “Apakah langkah-langkah yang akan anda lakukan untuk 
menyelesaikan masalah 1?” 
T2 : “Mencari panjang kawat semula rumusnya yaitu (jumlah 
rusuk kubus x panjang    rusuk) + sisa kawat.” 
P : “Bagaimana proses pengerjaan untuk menyelesaiakan 
masalah 1” 
T2 : “Menghitung panjang kawat semula yaitu jumlah rusuk 
kubus kan ada 12 dikalikan dengan panjang rusuknya yang 
diketahui yaitu 30 hasilnya 360 cm. Kemudian 360 tadi 
dijumlah dengan sisa kawat 12, jadi hasil akhirnya 372 cm” 
P  :“Apakah yang anda peroleh dalam menyelesaikan masalah 
1?” 
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P :“Apakah anda mengalami kesulitan dalam proses 
perhitungan?” 
T2 : “Tidak bu” 
T2 : “Diperoleh panjang kawat semula 372 cm” 
P : “Apakah kesimpulan akhir yang anda peroleh” 
T2 : “Jadi, panjang kawat semula adalah 372 cm” 
2.) Hasil wawancara subjek T2 pada M2 adalah sebagai berikut: 
P : “Apakah anda dapat memahami masalah 2?” 
T2 : “Paham bu” 
P :“Apakah yang diketahui pada masalah 2? 
T2 :“Kotak jangkrik dengan panjang 20 cm, lebarnya 15 cm, 
tinggi kotak jangkriknya 10 cm. Setiap 260     
membutuhkan 1 kaleng cat, harga 1 kaleng cat adalah Rp 
20.000.” 
P :“Apakah yang ditanyakan pada masalah 2?” 
T2 :“Biaya harus dikeluarkan untuk mengecat kotak jangkrik.” 
P :“Apakah langkah-langkah yang akan anda lakukan untuk 
menyelesaikan masalah 2?” 
T2 :“Pertama mencari luas kotak jangkrik yaitu 2 (      +  
      +     ). Kedua mencari banyaknya kaleng caranya 
hasil yang tadi dibagi dengan 260    . Ketiga mencari biaya 
minimum” 
P :“Banyaknya kaleng cat yang dibutuhkan rumusnya?” 
T2  :(Diam) 
P :“Coba baca jawaban anda lagi. Tertulis 
     
   
, Nah 1.300 
anda dapat dari mana? 260 juga anda dapat dari mana? 
T2 :“1.300 saya dapat dari hasil luas balok bu, 260 dari diketahui 
bu, kapasitas 1 kaleng cat yaitu 260    ”  
P :“Jadi rumusnya bagaimana?” 
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T2 :“Ini berarti luas balok, eh luas permukaan balok dibagi 
kapasitas luas untuk satu kaleng cat” 
P : “Mencari biaya minimum rumusnya bagaimana?” 
T2 :“Berarti rumusnya itu harga 1 kaleng cat х banyaknya kaleng 
cat yang dibutuhkan kan bu?” 
P :“Benar. Kenapa pada saat tes anda tidak menuliskan 
rumusnya?” 
T2 : “Bingung bu menggunakan rumus apa” 
P :“Bagaimana proses pengerjaan untuk menyelesaiakan   
masalah 2?” 
T2 :“Pertama menghitung luas permukaan balok yaitu 
disubstitusikan panjang, lebar, dan tingginya ke dalam rumus 
luas permukaan balok, hasilnya 1300     Lalu 1300 dibagi 
dengan 260 hasilnya 5 kaleng, lalu 5 kaleng dikalikan dengan 
harga perkaleng,  20.000. Hasilnya Rp.100.000” 
P :“Apakah anda mengalami kesulitan dalam proses 
perhitungan?” 
T2 : “Tidak bu” 
P  :“Apakah yang anda peroleh dalam menyelesaikan masalah 
2?” 
T2 :“Luas kotak jangkrik 1.300    . Banyak kaleng cat yang 
dibutuhkan ada 5 kaleng. Biaya minimumnya Rp. 100.000” 
P :“Apakah kesimpulan akhir yang anda peroleh” 
T2 :“Jadi, biaya minimum yang harus dikeluarkan oleh Harun 
adalah Rp. 100.000” 
3.) Hasil wawancara subjek T2 pada M3 adalah sebagai berikut: 
P :“Apakah anda dapat memahami masalah 3? 
T2 :“Paham bu 
P :“Apakah yang diketahui pada masalah 3? 
T2 :“Akuarium berbentuk kubus tanpa tutup yang terbuat dari 
kaca dengan tinggi = 70 cm, dan harga kaca  72.000/   
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P :“Apakah yang ditanyakan pada masalah 3?”    
T2 :“Biaya yang harus dikeluarkan untuk membuat akuarium 
tanpa tutup”. 
P :“Apakah langkah-langkah yang akan anda lakukan untuk 
menyelesaikan masalah 3?” 
T2 :“Pertama mencari luas akuarium berbentuk kubus tanpa 
tutup, rumusnya yaitu      Kedua mencari biaya yang akan 
dikeluarkan.” 
P :“Bagaimana rumus untuk mencari biaya?” 
T2 :“72.000 dapat dari soal yaitu harganya sedangkan 2,45 dapat 
dari hasilnya luas kubus tanpa tutup, jadi rumusnya yaitu 
harga kaca/  х luas permukaan kubus tanpa tutup” 
P :“Bagaimana proses pengerjaan untuk menyelesaiakan 
masalah 3?” 
T2 :“Menghitung luas permukaan kubus tanpa tutup yaitu 
       24500    diubah satuannya menjadi 2,45  . 
2,45 dikalikan dengan harga kaca Rp. 72.000/  . Jadi 2,45 
dikalikan dengan Rp.72.000 hasilnya itu Rp. 176.400,-“ 
P :“Apakah anda mengalami kesulitan dalam proses 
perhitungan?” 
T2 : “Tidak bu” 
P  :“Apakah yang anda peroleh dalam menyelesaikan masalah 
3?” 
T2 :“Luas permukaan kubus tanpa tutupnya 2,45    , dan  
biayanya Rp 176.400,-“ 
P :“Apakah kesimpulan akhir yang anda peroleh” 
T2 :“Jadi, biaya yang harus keluarkan adalah Rp. 176.400,-“ 
4.) Hasil wawancara subjek T2 pada M4 adalah sebagai berikut: 
P :“Apakah anda dapat memahami soal masalah 4?” 
T2 :“Paham bu” 
P :“Apakah yang diketahui pada masalah 4?” 
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T2 :“Kolam berbentuk balok dengan luas permukaan 600 c  , 
panjang = 15 cm, dan tinggi  10 cm.” 
P :“Apakah yang ditanyakan pada masalah 4?” 
T2 :“Berapa liter volume air yang dapat ditampung?” 
P :“Apakah langkah-langkah yang akan anda lakukan untuk 
menyelesaikan masalah 4?” 
T2 :“Mencari lebar kolam menggunkan rumus luas permukaan 
balok yaitu  (        ). Kemudian mencari volume air 
yang akan ditampung, rumusnya yaitu       “ 
P :“Bagaimana proses pengerjaan untuk menyelesaiakan 
masalah 4?” 
T2 :“Menghitung lebar kolam yaitu masuk-masukkan panjang 
15, tinggi 10, sama luas permukaan yang diketahui 600, 
kedalam rumus luas permukaan balok, lalu dihitung lebarnya  
ketemu 6 cm, lalu 6 dimasukan ke dalam rumus volume 
balok. Hasilnya 900 cm³ diubah menjadi 0,9 liter” 
P :“Apakah anda mengalami kesulitan dalam proses 
perhitungan?” 
T2 : “Tidak bu” 
P :“Apakah yang anda peroleh dalam menyelesaikan masalah 
4?” 
T2 :“Lebarnya 6cm dan volume airnya 0,9 liter” 
P :“Apakah kesimpulan akhir yang anda peroleh” 
T2 :“Jadi, volume air yang dapat ditampung adalah 0,9 liter” 
5.) Hasil wawancara subjek T2 pada M5 adalah sebagai berikut: 
P :“Apakah anda dapat memahami soal masalah 5?” 
T2 :“Paham bu” 
P :“Apakah yang diketahui pada soal tersebut?” 
T2 :“Panjang rusuk = 3m dan kapasitas air = 30 liter/menit” 
P :“Apakah yang ditanyakan pada soal tersebut?” 
T2 :“Berapa waktu yang diperlukan untuk mengisi bak” 
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P :“Apakah langkah-langkah yang akan anda lakukan untuk 
menyelesaikan masalah 5?” 
T2 :“Pertama mencari volume air rumusnya adalah    kedua 
mencari waktu yang diperlukan.” 
P :“Rumusnya?” 
T2 :“Berarti, rumusnya yaitu volume kubus х kapasitas air” 
P :“Bagaimana proses pengerjaan untuk menyelesaiakan 
masalah 5?” 
T2 :“Menghitung volume kubus bu, caranya       hasilnya 
27 m³, diubah jadi 27.000 liter, kemudian dibagi dengan 30. 
Jadi waktunya itu 900 menit”  
P :“Apakah anda mengalami kesulitan dalam proses 
perhitungan?” 
T2 : “Tidak bu” 
P :“Apakah yang anda peroleh dalam menyelesaikan masalah 
5?” 
T2 :“Volume kubus 27.000 liter dan waktunya 900 menit” 
P :“Apakah kesimpulan akhir yang anda peroleh” 
 
Dari kutipan wawancara di atas menunjukan bahwa subjek 
T2 pada M1, M2, M3, M4, dan M5 mampu menyebutkan semua 
informasi apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal, subjek T2 
mampu menyebutkan langkah-langkah penyelesaian dan semua 
rumus yang akan digunakan dengan benar, subjek T2 mampu 
menyelesaikan setiap proses perhitunggan dan hasil yang dipeoleh 
tepat, subjek T2 mampu menarik kesimpulan yang sesuai antara 
hasil yang diperoleh dengan apa yang ditanyakan 
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c. Analisis Kutipan Wawancara Subjek S1 
1.) Hasil wawancara subjek S1 pada M1 adalah sebagai berikut: 
P :“Apakah anda dapat memahami masalah 1?” 
S1 :“Paham bu 
P :“Apakah yang diketahui pada masalah 1?” 
S1 :“Rusuknya 30 cm dan sisa kawatnya 12 cm”. 
P :“Lalu yang ditanyakan pada masalah 1?” 
S1 :“Panjang kawat semula bu” 
P :“Apakah langkah-langkah yang akan anda lakukan untuk 
menyelesaikan masalah 1?” 
S1 :“Mencari panjang kawat semula rumusnya (jumlah rusuk 
kubus x panjang    rusuk) + sisa kawat.” 
P :“Bagaimana proses pengerjaan untuk menyelesaiakan 
masalah 1?” 
S1 :“Menghitung panjang kawat semula pertama 12  dikalikan 
dengan 30 hasilnya 360 cm. Kemudian 360 dijumlahkan 
dengan 12 cm , jadi hasil akhirnya 372 cm” 
P :“Apakah anda mengalami kesulitan dalam proses 
perhitungan?” 
S1 : “Tidak bu” 
P  :“Apakah yang anda peroleh dalam menyelesaikan masalah 
1?” 
S1 :“Panjang kawat semula 372 cm” 
P :“Apakah kesimpulan akhir yang anda peroleh” 
S1 :“Jadi, panjang kawat semula adalah 372 cm” 
2.) Hasil wawancara subjek S1 pada M2 adalah sebagai berikut: 
P :“Apakah anda dapat memahami masalah 2?” 
S1 :“Lumayan paham bu” 
P :“Apakah yang diketahui pada masalah 2?” 
S1 :“Panjang 20 cm, lebar 15 cm, tinggi 10 cm. Setiap 260     
membutuhkan 1 kaleng cat, harga 1 kaleng cat Rp 20.000.” 
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P :“Apakah yang ditanyakan pada soal tersebut?” 
S1 :“Biaya minimum yang harus dikeluarkan Harun jika seluruh 
permukan kotak tertutup cat” 
P :“Apakah langkah-langkah yang akan anda lakukan untuk 
menyelesaikan masalah 2?” 
S1 :“Pertama mencari luas permukaan balok (      +        +  
   ). Kedua mencari banyaknya kaleng. Ketiga mencari 
biaya minimum” 
P :“Bagaimana rumus untuk mencari banyak kaleng dan biaya 
bagaaimana?” 
S1 :“Mencari banyaknya kaleng yang butuhkan itu 1.300 dibagi 
denga 260 ya bu?” 
P :“Benar, nah 1300 dapat dari mana? 260 juga dapat dari 
mana? Dari itu bisa ditemukan rumusnya” 
S1 :“1300 dapat dari hasil luas permukaan balok. 260 dapat dari 
soal. Jadi rumusnya ini ya bu luas permukaan balok dibagi 
dengan luas untuk satu kaleng cat ya bu?”   
P :“Benar, lalu untuk mencari biaya minimumnya bagaimana?” 
S1 :“Berarti rumusnya harga kaca     banyaknya kaleng ” 
P : “Nah itu bisa, kenapa pada saat tes tidak bisa menentukan 
rumusnya?” 
S1 :”Bingung bu menentukan rumusnya, saya kira yang ditulis 
cuma rumus luas sama volume saja” 
P :“Bagaimana proses pengerjaan untuk menyelesaiakan   
masalah 2?” 
S1 :“Pertama menghitung luas permukaan balok, masuk-
masukan panjang, lebar, dan tingginya ke dalam rumus luas 
permukaan balok, hasilnya 1300     Lalu 1300 dibagi 
dengan 260 dadi banyaknya kaleng cat yang dibutuhkan 
adalah 5 kaleng. 5 kaleng dikalikan dengan 20.000. Hasilnya 
Rp.100.000” 
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P :“Apakah anda mengalami kesulitan dalam proses 
perhitungan?” 
S1 : “Tidak bu” 
P :“Apakah yang anda peroleh dalam menyelesaikan masalah 
2?” 
S1 :“Luas permukaan balok 1.300    . Banyak kaleng ada 5 
kaleng. Biaya minimumnya Rp. 100.000” 
P :“Apakah kesimpulan akhir yang anda peroleh” 
S1 :“Jadi, biaya minimum yang harus dikeluarkan oleh Harun 
adalah Rp. 100.000” 
3.) Hasil wawancara subjek S1 pada M3 adalah sebagai berikut: 
P :“Apakah anda dapat memahami masalah 3?” 
S1 :“Paham bu” 
P :“Apakah yang diketahui pada masalah 3?” 
S1 :“Tinggi akuarium = 70 cm, dan harga kaca  72.000/  ” 
P :“Apakah yang ditanyakan pada masalah 3?” 
S1 :“Biaya yang harus dikeluarkan” 
P :“Apakah langkah-langkah yang akan anda lakukan untuk 
menyelesaikan masalah 3?” 
S1 :“Pertama mencari luas kubus rumusnya jadi    . Kedua 
mencari biaya yang dikeluarkan, caranya seperti tadi kan bu” 
P :“Iya caranya seperti masalah sebelumnya” 
S1 :“(Membaca dengan serius) Berarti rumusnya tinggal 
dikalikan ya bu, jadi luas permukaan kubus х harga kaca/m² ” 
P :“Bagaimana proses pengerjaan untuk menyelesaiakan 
masalah 3?” 
S1 :“Menghitung luas permukaan kubus, pertama   
    24500   , lalu  dikalikan dengan Rp. 72.000/  . Jadi 
hasilnya Rp. 176.400.000” 
P :“Coba anda lihat, harga kacanya berapa?’ 
S1   :“Rp. 72.000/   bu” 
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P :“Rp.72.000/  ,   kan? Jawabannya anda masih 
24500   , jadi harusnya bagaiman?” 
S1 :“Diubah ke   jadi 2450  ?” 
P :“Jika kuadrat itu naik berarti di bagi 100. Coba dilihat lagi 
itu     ke   naik berapa kali jadinya berapa?” 
S1 :“ 245   tidak tau bu bingung” 
P : “Coba perhatikan.     ke    naik dua kali, karena    jadi 
dari 24500     menjadi 2,45               ”  
S1 : “Jawabannya benar bu  Rp. 176.400 tapi caranya salah” 
P :“Apakah anda mengalami kesulitan dalam proses 
perhitungan?” 
S1 : “Iya bu, bingung mengubah     ke  ” 
P  :“Dari hasil yang telah dikerjakan, apa kesimpulan akhir 
yang  diperoleh?” 
S1 :“Jadi, biaya yang harus keluarkan adalah Rp. 176.400” 
4.) Hasil wawancara subjek S1 pada M4 adalah sebagai berikut: 
P :“Apakah anda dapat memahami masalah 4?” 
S1 :“Paham bu” 
P :“Apakah yang diketahui pada masalah 4?” 
S1 :“Luas permukaan balok 600 c  , panjang = 15 cm, dan 
tinggi  10 cm.” 
P :“Lalu yang ditanyakan masalah 4?” 
S1 :“Berapa liter volume air yang dapat ditampung dalam kolam  
P :“Apakah langkah-langkah yang akan anda lakukan untuk 
menyelesaikan masalah 4?” 
S1 :“Mencari lebar kolam menggunakan rumus luas permukaan 
balok bu, soalnya kolamnya berbentuk balok, yang diketahui 
juga luas permukaan balok jadi rumusnya  (        ). 
Kemudian mencari volume air, rumusnya menggunakan 
rumus volume balok      ” 
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P :“Bagaimana proses pengerjaan untuk menyelesaiakan 
masalah 4?” 
S1 :“Pertama menghitung lebar kolam panjang 15 cm , tinggi 10 
cm, sama luas permukaan 600 cm² dimasukan ke dalam 
rumus luas permukaan balok, ketemu lebarnya 6 cm. Lalu 
dimasukan ke rumus volume balok 6   15  10. Hasilnya 900 
cm³ diubah menjadi 0,9 liter” 
P :“Apakah anda mengalami kesulitan dalam proses 
perhitungan?” 
S1 : “Tidak bu” 
P :“Apakah yang anda peroleh dalam menyelesaikan masalah 
4?” 
S1 :“Lebarnya 6 cm dan volume airnya 0,9 liter” 
P :“Apakah kesimpulan akhir yang anda peroleh” 
S1 :“Jadi, volume air yang dapat ditampung hingga penuh dalam 
kolam adalah 0,9 liter” 
5.) Hasil wawancara subjek S1 pada M5 adalah sebagai berikut: 
P :“Apakah anda dapat memahami masalah 5?” 
S1 :“Lumayan bu” 
P :“Apakah yang diketahui pada so masalah 5?” 
S1 :“Panjang rusuk = 3m dan kapasitas air = 30 liter/menit” 
P  :“Lalu yang ditanyakan pada masalah 5” 
S1 :“Berapa waktu yang diperlukan” 
P :“Apakah langkah-langkah yang akan anda lakukan untuk 
menyelesaikan masalah 5?” 
S1 :“Mencari volume air dalam bak rumusnya adalah     
P :“Langkah apa lagi yang akan dilakukan ?” 
S1 :“Mencari waktu yang diperlukan untuk mengisi bak air” 
P :“Lalu untuk mencari waktu bagaimana rumusnya?” 
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S1 :“(membaca jawaban). Kalau caranya kaya tadi, berarti 
volume kubus dibagi sama kapasitas air yang dapat 
ditampung” 
P :“Bagaimana proses pengerjaan untuk menyelesaiakan 
masalah 5?” 
S1 :“Menghitung volume kubus,       hasilnya 162 m³, lalu 
162 m³, dibagi dengan 30 liter/menit” 
P :“Coba dilihat lagi perhitungannya. Itu masa     
  hasilnya 162 m³. “ 
S1 :“27 m³ bu ternyata. Lalu 27 m³ dibagi dengan 30 liter/menit 
P :“Coba dilihat lagi diketahui kapasitas airnya berapa?” 
S1 :“30 liter/menit bu. Jadi harus diubah ke liter ya bu. 270 liter 
bu?’ 
P :“Coba di ingat liter = dm³.  m³ ke dm³ turun satu kali, jadi 
berapa? 
S1 : “2700 liter bu?” 
P :“Kalau pangkat tiga, naik dibagi 1000, sedangkan turun 
dikali 1000. Karena turun satu kali jadi 27 m³ diubah 
menjadi?  
S1 :“27.000 liter, jadi 27.000 dibagi 30 bu. Hasilnya 900 menit 
ya bu” 
P :“Apakah anda mengalami kesulitan dalam proses 
perhitungan?” 
S1 : “Sulit bu, masih bingung merubah satuannya” 
P :“Apakah yang anda peroleh dalam menyelesaikan masalah 
5?” 
S1 :“Volume kubusnya 27 dm³ dan waktunya 900 menit” 
P :“Apakah kesimpulan akhir yang anda peroleh?” 
S1 :“Jadi waktu yang diperlukan adalah 900 menit.” 
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Dari kutipan wawancara di atas menunjukan bahwa subjek 
S1 pada M1, M2, M3, M4, dan M5 mampu menyebutkan semua 
informasi apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal, subjek S1 
mampu menyebutkan langkah-langkah penyelesaian dan semua 
rumus yang akan digunakan dengan benar. Pada M1, M2, dan M4 
subjek S1 mampu menyelesaikan setiap proses perhitunggan 
dengan benar dan hasil yang dipeoleh tepat, tetapi pada M3 dan M5 
subjek S1 tidak mampu menyelesaiakan proses perhitungan dengan 
sempurna karena subjek S1 masih bingung dalam mengubah 
satuan. Pada M1, M2, M3, M4, dan M5 subjek S1 mampu menarik 
kesimpulan yang sesuai antara hasil yang diperoleh dengan apa 
yang ditanyakan 
 
d. Analisis Kutipan Wawancara Subjek S2 
1.) Hasil wawancara subjek S2 pada M1 adalah sebagai berikut: 
P :“Apakah anda dapat memahami masalah 1?” 
S2 :“Lumayan bu” 
P :“Apakah yang diketahui pada masalah 1?” 
S2 :“Kerangka kubus dari kawat rusuknya 30 cm dan sisa 
kawatnya 12 cm.” 
P :“Lalu yang ditanyakan pada masalah 1?” 
S2 :“Panjang kawat semula bu” 
P :“Apakah langkah-langkah yang akan anda lakukan untuk 
menyelesaikan masalah 1?” 
S2 :“Maksudnya bu?” 
P :“Langkah yang anda gunakan untuk menyelesaiakan 
masalah 1 itu apa saja? 
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S2 :“Yang ditanyakan bu.? Panjang kawat semula bu. Caranya 
12  dikalikan dengan 30 cm hasilnya 360 cm. Kemudian 360 
dijumlahkan dengan 12 cm, jadi hasil akhirnya 372 cm”” 
P :“Itu proses perhitungannya. Rumus untuk menyelesaikannya 
bagaimana?” 
S2 :“Lupa bu” 
P :“Coba dilihat lagi soal dan jawaban yang sudah ditulis. 12 
dikali 30 cm, 12 didapat dari mana? 30 cm juga didapat dari 
mana?” 
S2 :“Kalau 30 cm dari panjang rusuk. 12 itu kayanya jumlah 
rusuk kubus ya bu, lupa bu” 
P : “Iya benar, lalu 12 cm itu di dapat dari mana?” 
S2 : “12 cm itu sisa kawatnya bu. Berarti rumusnya jumlah 
rusuk kubus dikali panjang rusuk nanti hasilnya dijumlah sisa 
kawat” 
P :“Kenapa pada saat tes anda tidak menuliskannya?” 
S2 : “Bingung bu mau menggunakan rumus apa” 
 P :“Apakah anda mengalami kesulitan dalam proses 
perhitungan?” 
S2 : “Tidak bu” 
P  :“Betul. Apakah yang anda peroleh dalam menyelesaikan 
masalah 1?” 
S2 :“Panjang kawat semula 372 cm” 
P :“Apakah kesimpulan akhir yang anda peroleh” 
S2 :“Jadi, panjang kawat semula adalah 372 cm” 
2.) Hasil wawancara subjek S2 pada M2 adalah sebagai berikut: 
P :“Apakah anda dapat memahami masalah 2?” 
S2 :“Kayanya paham bu” 
P :“Apakah yang diketahui pada masalah 2?” 
S2 :“Kotak jangkrik berbentuk balok memiliki panjang 20 cm, 
lebar 15 cm, tinggi kotak jangkriknya 10 cm. Setiap 260     
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membutuhkan 1 kaleng cat, harga 1 kaleng cat adalah Rp 
20.000.” 
P :“Apakah yang ditanyakan pada masalah 2?” 
S2 :“Biaya minimum yang Harun keluarkan jika seluruh 
permukan kotak tertutup cat” 
P :“Apakah langkah-langkah yang akan anda lakukan untuk 
menyelesaikan masalah 2?” 
S2 :“Berarti pertama mencari luas permukaan balok, 
menggunakan rumus 2 (      +        +     ). Kedua 
mencari banyaknya kaleng. Lalu ketiga mencari biaya” 
P :“Rumusnya untuk mencari banyaknya kaleng dan biaya 
bagaimana?” 
S2  :“Lupa bu. Eh, tidak tau bu” 
P : “Coba diliat lagi jawaban yang sudah dikerjakan. 1300 dan 
260 yang anda tulis dapat dari mana? ” 
S2 :“1300 hasilnya luas balok, 260 yang diketahui bu yaitu luas 
untuk satu kaleng cat” 
P :“Jadi rumus mencari banyaknya kaleng bagaimana?” 
S2 :“Oh caranya seperti itu bu, berarti rumusnya itu luas 
permukaan balok dikali dengan kapasitas luas untuk satu 
kaleng cat dan rumus biaya minimum itu banyaknya kaleng 
cat yang dibutuhkan dikali dengan harga” 
P` : “Kenapa pada saat tes anda tidak menuliskan rumusnya?” 
S2 : “Bingung bu cara menentukan rumusnya bagaimana. Tapi 
sekarang sudah tau” 
P  :“Bagaimana proses pengerjaan untuk menyelesaiakan 
masalah 2?” 
S2 :“Pertama menghitung luas permukaan balok. Panjang 20 cm, 
lebar 15 cm, dan tinggi 10 cm dimasukan ke dalam rumus 
luas permukaan balok, hasilnya 1300     Lalu 1300dibagi 
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dengan 260 hasilnya 5 kaleng. 5 dikalikan dengan harga 
perkaleng, 20.000. Hasilnya Rp.100.000” 
P :“Apakah anda mengalami kesulitan dalam proses 
perhitungan?” 
S2 : “Tidak bu” 
P :“Apakah yang anda peroleh dalam menyelesaikan masalah 
2?” 
S2 :“Luas permukaan balok 1.300    . Kalengnya ada 5. Biaya 
minimumnya Rp. 100.000” 
P  :“Apakah kesimpulan akhir yang anda peroleh” 
S2 :“Jadi, biaya minimum yang harus Harun keluarkan adalah 
Rp. 100.000” 
 
3.) Hasil wawancara subjek S2 pada M3 adalah sebagai berikut: 
P :“Apakah anda dapat memahami masalah 3?” 
S2 :“Sedikit bu” 
P :“Apakah yang diketahui pada masalah 3?” 
S2 :“Akurium berbentuk kubus tanpa tutup, tingginya = 70 cm,  
dan harga kaca  72.000/  ” 
P :“Apakah yang ditanyakan pada masalah 3?” 
S2 :“Biaya yang dikeluarkan Andi untuk membuat akurium 
tanpa tutup” 
P :“Apakah langkah-langkah yang akan anda lakukan untuk 
menyelesaikan masalah 3?” 
S2 :“Pertama mencari luas kubus dulu, rumus awalnya     terus 
jadi     soalnya tanpa tutup. Kedua mencari biaya bu.” 
P :“Bagaimana rumus untuk mencari biaya?” 
S2 :“Caranya seperti nomor 2 bu? Berarti untuk mencari biaya 
yang dikeluarkan rumusnya luas permukaan kubus х harga” 
P : “Itu bisa. Kenapa pada saat mengerjakan tidak bisa” 
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P :“Bagaimana proses pengerjaan untuk menyelesaiakan 
masalah 3?” 
S2 :“Pertama menghitung luas permukaan kubus caranya 
                 24500   , lalu 245     
72.000/  . Jadi hasilnya Rp. 176.400” 
P :“Coba anda lihat masa             ?” 
S2 :“Eh iya bu harusnya 70 cm.” 
P :“Coba anda lihat lagi 245.000 c   diubah     menjadi 245 
  ? 
S2 :“Bingung bu. Salah ya sudah tidak apa-apa” 
P :“24500   diubah ke    menjadi 2,45  karena naik dua 
kali, dan itu kuadrat. Selanjutnya 2,45 х 72.000 hasilnya coba 
dihitung? 
S2 :“Rp. 176.400 benar kan bu. Jawabannya saya benar tapi 
caranya salah” 
P :“Apakah anda mengalami kesulitan dalam proses 
perhitungan?” 
S2 : “iya bu lumayan” 
P :“Apakah yang anda peroleh dalam menyelesaikan masalah 
2?” 
S2 :“Luas permukaan kubus 24500    dan biaya yang 
dikeluarkan Rp. 176.400” 
P :“Apakah kesimpulan akhir yang anda peroleh” 
S2 :“Jadi, biaya yang dikeluarkan untuk membuat akuarium 
tanpa tutup adalah Rp. 176.400” 
4.) Hasil wawancara subjek S2 pada M4 adalah sebagai berikut: 
P :“Apakah anda dapat memahami soal masalah 4?” 
S2 :“Nomor 4 saya paham bu” 
P :“Apakah yang diketahui pada soal tersebut?” 
S2 :“Luas permukaan 600 c  , panjang 15 cm, tinggi 10 cm.” 
P  :“Apakah yang ditanyakan pada soal tersebut?” 
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S2 :“Berapa volume air yang dapat ditampung hingga penuh?” 
P :“Apakah langkah-langkah yang akan anda lakukan untuk 
menyelesaikan masalah 4?” 
S2 :“Mencari lebar kolam, rumusnya   (           ). 
Kemudian mencari volume air, rumusnya adalah       ” 
P  :“Bagaimana proses pengerjaan untuk menyelesaiakan masalah 
4?” 
S2  :“Menghitung lebar kolam, dengan panjang 15 cm, tinggi 10 
cm, dan luas permukaan 600 c   dimasukan ke dalam rumus 
luas permukaan balok, nanti ketemu lebarnya 6 cm. 
Kemudian         menggunakan rumus volume balok. 
Baru ketemu volume airnya 900 cm³” 
P :“Apakah anda mengalami kesulitan dalam proses 
perhitungan?” 
S2 : “Tidak bu” 
P  :“Apakah yang anda peroleh dalam menyelesaikan masalah 
4?” 
S2 :“Lebarnya 6 cm dan volume airnya 0,9 liter” 
P`  :“Apakah kesimpulan akhir yang anda peroleh?” 
S2 :“Jadi, volume air yang dapat ditampung hingga penuh adalah 
0,9 liter” 
5.) Hasil wawancara subjek S2 pada M5 adalah sebagai berikut: 
P :“Apakah anda dapat memahami soal masalah 5?” 
S2 :“Sedikit bu” 
P :“Apakah yang diketahui pada soal tersebut?” 
S2 :“Rusuk = 3m dan kapasitas air = 30 liter/menit” 
P :“Apakah yang ditanyakan pada soal tersebut?” 
S2 :“Waktu yang diperlukan?” 
P :“Apakah langkah-langkah yang akan anda lakukan untuk 
menyelesaikan masalah 5?” 
 S2 :“Mencari volume kubus bu?” 
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P :“Kok tidak yakin?” 
S2 :“      yang pengerjaanya seperti itu kan volume kubus” 
P : “Rumus  volume kubus bagaimana?” 
S2 : “Rumus volume kubus      ” 
P : “Anda tau kenapa tidak dituliskan pada lembar jawab?” 
S2 :“Gugup bu, waktunya sudah habis itu aja nomor 5 belum 
selesai” 
P :“Baik dilanjutkan disini saja pengerjaanya. Langkah 
selanjutnya menentukan apa coba baca soal lagi?” 
S2 :“Waktu yang diperlukan, kayanya caranya 27 dibagi 30. Oh 
berarti rumusnya volume dibagi kapasitas air” 
P :“Bagaimana proses pengerjaan untuk menyelesaiakan 
masalah 5?” 
S2 :“ Jadi       hasilnya 27 m³. Kemudian 27 dibagi 30 kok 
hasilnya bukan 900 menit ya bu tapi desimal” 
P :“Anda bagaimana menyelesaikannya, kok bingung?”  
S2 :“Soalnya tadi waktunya sudah habis, jadi saya lihat hasil 
akhirnya punya teman bu” 
P :“Coba dihitung lagi” 
S2 : “Sudahlah bu salah tidak apa-apa” 
P :“Apakah yang anda peroleh dalam menyelesaikan masalah 
5?” 
S2 :“Berarti waktunya ya bu? 900 menit” 
P :“Apakah kesimpulan akhir yang anda peroleh?” 
S2 :“Jadi waktu yang diperlukan adalah 900 menit” 
 
Dari kutipan wawancara di atas menunjukan bahwa subjek 
S2 pada M1, M2, M3, M4, dan M5 mampu menyebutkan semua 
informasi apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal, subjek S2 
mampu menyebutkan langkah-langkah penyelesaian dan semua 
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rumus yang akan digunakan dengan benar. Pada M1, M2, dan M4 
subjek S2 mampu menyelesaikan setiap proses perhitunggan 
dengan benar dan hasil yang dipeoleh tepat, tetapi pada M3 dan M5 
subjek S2 tidak mampu menyelesaiakan proses perhitungan dengan 
sempurna karena subjek S2 kruang teliti dan bingung dalam 
menyelesaikan proses perhitungan. Pada M1, M2, M3, M4, dan M5 
subjek S2 mampu menarik kesimpulan yang sesuai antara hasil 
yang diperoleh dengan apa yang ditanyakan 
 
e. Analisis Kutipan Wawancara Subjek R1 
1.) Hasil wawancara subjek R1 pada M1 adalah sebagai berikut: 
P :“Apakah anda dapat memahami masalah 1?” 
R1 :“Lumayan bu” 
P :“Apakah yang diketahui pada masalah 1?” 
R1 :“Rusuk 30 cm dan sisa 12 cm.” 
P :“Apakah yang ditanyakan pada masalah 1?” 
R1 :“Panjang kawat semula bu” 
P :“Apakah langkah-langkah yang akan anda lakukan untuk 
menyelesaikan masalah 1?” 
R1 :“Langkah bu?” 
P :“Langkah yang anda gunakan untuk menyelesaiakan M1 itu 
mencari apa?” 
R1 :“Yang ditanyakan ? yang ditanyakan ini sih panjang kawat 
semula” 
P :“Bagaimana rumus untuk menyelesaikannya?” 
R1 :“Rumusnya? Saya tidak tau bu” 
P :“Coba dibaca, anda dapat 12 dari mana dan 30 dari mana?” 
R1 : “(Membaca jawaban) hehe tidak tau bu” 
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P :“Bagaimana proses pengerjaan untuk menyelesaiakan 
masalah 1” 
R1 :“Caranya 12  dikalikan dengan 30 hasilnya 360. Kemudian 
360 dijumlahkan dengan 12 , jadi hasil akhirnya 372 cm” 
P :“Apakah anda mengalami kesulitan dalam proses 
perhitungan?” 
R1 : “Tidak bu” 
P  :“Apakah yang anda peroleh dalam menyelesaikan masalah 
1?” 
R1 :“Hasilnya 372 cm” 
P :“Apakah kesimpulan akhir yang anda peroleh” 
R1 :“Tidak ada bu” 
P :“Coba dibaca apa yang ditanyakan, lalu dibaca hasil 
akhirnya, jangan lupa diberikan kata jadi”  
R1 : “Jadi, panjang kawat semula adalah 372 cm” 
2.) Hasil wawancara subjek R1 pada M2 adalah sebagai berikut: 
P :“Apakah anda dapat memahami masalah 2?” 
R1 :“Sedikit” 
P :“Apakah yang diketahui pada masalah 2?” 
R1 :“Panjang 20 cm, lebar 15 cm, tinggi 10 cm. Setiap 260     
membutuhkan 1 kaleng cat, harga 1 kaleng cat adalah Rp 
20.000.?” 
P :“Apakah yang ditanyakan pada masalah 2?” 
R1 :“(Baca soal lagi). Biaya minimum yang harus dikeluarkan 
oleh harun” 
P :“Kenapa hasil tes anda dalam menulis diketahui kurang 
lengkap dan tidak menulis ditanyakan.” 
R1 : “Berarti saya lupa bu, gugup juga jadi tidak ditulis” 
P :“Apakah langkah-langkah yang akan anda lakukan untuk 
menyelesaikan masalah 2?” 
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R1 :“ Mencari luas permukaan balok ya bu,  rumusnya 2 (      
+        +     ).” 
P :“Bagaimana langkah selanjutnya?” 
R1 :“ Saya mengerjakannya hanya itu?” 
P : “Coba diteliti lagi” 
R1 : “Tidak tau bu” 
P :“Bagaimana proses pengerjaan untuk menyelesaiakan   
masalah 2?” 
R1 :“Menghitung 20 cm, 15 cm, 10 cm dimasukan ke rumus luas 
permukaan balok dihitung hasilnya 1300     Lalu 1300 
dibagi 260 hasilnya yaitu 5 kaleng.  
P :“Proses selanjutnya bagaimana?” 
R1 : “Belum selesai bu? Berarti saya tidak tau”  
P :“Apakah anda mengalami kesulitan dalam proses 
perhitungan?” 
R1 : “Sulit bu, belum selesai” 
P :“Apakah yang anda peroleh dalam menyelesaikan masalah 
2?” 
R1 :“Luas permukaan balok 1300    dan kaleng cat yang 
dibutuhkan ada 5” 
P  :“Apakah kesimpulan akhir yang anda peroleh” 
R1 :“Tidak ada kesimpulannya bu, jawabannya aja tidak sampai 
akhir” 
3.) Hasil wawancara subjek R1 pada M3 adalah sebagai berikut: 
P :“Apakah anda dapat memahami soal masalah 3?” 
R1 :“Sedikit” 
P :“Apakah saja yang diketahui pada soal tersebut?” 
R1 :“Tinggi = 70 cm,  Harganya  72.000” 
P :“Apakah yang ditanyakan pada soal tersebut?” 
  R1 :“Tidak ditulis bu” 
P :“Coba baca lagi apa yang ditanyakan” 
128 
 
 
 
R1 :“Biaya bu. Berapa biaya yang dikeluarkan untuk membuat 
akuarium tanpa tutup. Lengkap kan bu.” 
P :“Apakah langkah-langkah yang akan anda lakukan untuk 
menyelesaikan masalah 3?” 
R1 :“Mencari luas permukaan kubus, rumusnya 5s²” 
P :“Kenapa itu rumusnya 5s² bukannya rumusnya 6s²?” 
R1 :“Eh iya ya bu rumusnya kan 6s² bisane saya rumuse jadi 5s² 
tidak tau bu saya” 
P : “Karena akuariumnya tanpa tutup. Selanjutnya langkahnya 
apa? Bagaimana rumusnya? 
R : “Tidak tau bu hehe” 
P :“Bagaimana proses pengerjaanya untuk menyelesaiakan 
masalah 3?” 
R1 :“Pertama 5     hasilnya 245.000     kemudian dikali 
72.000 hasilnya 176.400.000. Mahal banget ya bu” 
P : “Coba masa 5     hasilnya 245.000     dihitung lagi” 
R1 :“ Tidak tau bu saya bingung. Salah lagi 
P :“Apakah anda mengalami kesulitan dalam proses 
perhitungan?” 
R1 : “Iya bu” 
P :“Apakah yang anda peroleh dalam menyelesaikan masalah 
3?” 
R1 :“Harganya 176.400.000” 
P :“Apakah kesimpulan akhir yang anda peroleh” 
R1 :“Tidak ada dbu, salah juga hasilnya” 
4.) Hasil wawancara subjek R1 pada M4 adalah sebagai berikut: 
P :“Apakah anda dapat memahami soal masalah 4?” 
R1 :“Tidak bu” 
P :“Apakah yang diketahui pada soal tersebut?” 
R1 :“Luas permukaan balok 600 c  , panjang = 15 cm, dan 
tinggi  10 cm.” 
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P  :“Apakah yang ditanyakan pada soal tersebut?” 
R1 :“Tidak tau bu” 
P :“Coba baca soalnya lagi” 
R1 :“Berapa liter volume air yang dapat ditampung hingga 
penuh” 
P :“Apakah langkah-langkah yang akan anda lakukan untuk 
menyelesaikan masalah 4?” 
R1 :“Tidak tau bu saya tidak di isi” 
P :“Kenapa tidak di isi?” 
R1 :“Saya tidak tau bu. Waktunya kurang yaudah tidak di isi” 
P :“Bagaimana proses perhitungan untuk menyelesaiakan 
masalah 4?” 
R1  :“Tidak tau bu itu aja asal-asalan” 
P :“Apakah anda mengalami kesulitan dalam proses 
perhitungan?” 
R1 : “Iya bu, tidak tau jawabannya” 
P  :“Apakah yang anda peroleh dalam menyelesaikan masalah 
4?” 
R1 :“Tidak ada hasilnya kan tidak di isi” 
P`  :“Apakah kesimpulan akhir yang anda peroleh” 
R1 :“Tidak ada bu” 
5.) Hasil wawancara subjek R1 pada M5 adalah sebagai berikut: 
P :“Apakah anda dapat memahami soal masalah 5?” 
R1 :“Tidak bu” 
P :“Apakah yang diketahui pada soal tersebut?” 
R1 :“Tidak tau bu” 
P : “Dibaca soalnya, sebutkan apa yang diketahui dalam soal?” 
R1 : “Panjang rusuk 3m dan kapasitas airnya 30 liter/menit” 
P :“Itu tau. Selanjutnya apakah yang ditanyakan pada soal 
tersebut? Tidak tau juga? Baca soalnya lagi” 
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R1 :“Waktu yang diperlukan untuk mengisi bak penampung air 
hingga penuh. Lengkap tuh bu” 
P :“Apakah langkah-langkah yang akan anda lakukan untuk 
menyelesaikan masalah 5?” 
R1 :“Apa ya bu tidak tau bu. Volume kubus ya bu?” 
P :“Bagaimana anda tau itu volume kubus?” 
R1 :“Pokoknya yang rumusnya ada pangkat tiganya kalau tidak 
salah volume kubus” 
P :“Selanjutnya mencari apa?” 
S2 :“Ada lagi bu? Ini belum selesai? Berarti saya tidak tau.” 
P :“Bagaimana proses perhitungan untuk menyelesaiakan 
masalah 5?” 
R1 :“Kayanya       hasilnya 27 m³ lalu diubah ke liter jadi 
27.000 liter lalu dibagi 30 hasilnya 900 menit” 
P :“Apakah anda mengalami kesulitan dalam proses 
perhitungan?” 
R1 : “Tidak bu” 
P :“Apakah yang anda peroleh dalam menyelesaikan masalah 
5?” 
R1 :“Hasil akhir kan bu? 900 menit” 
P :“Apakah kesimpulan akhir yang anda peroleh?” 
R1 :“Tidak tau” 
 
Dari kutipan wawancara di atas menunjukan bahwa subjek 
R1 pada M1, M2, M3, M4, dan M5 mampu menyebutkan semua 
informasi apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal. 
Pada M2 dan M3 subjek R1 mampu menyebutkan langkah-langkah 
penyelesaian dengan benar dan rumus yang akan digunakan tetapi 
kurang lengkap, pada M1, M4, dan M5 subjek R1 menyebutkan 
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langkah-langkah penyelesaian meskipun tidak lengkap tetapi tidak 
menyebutkan rumus yang akan digunakan. Pada M1 dan M5 subjek 
R1 mampu menyelesaikan setiap proses perhitunggan dengan benar 
dan hasil yang diperoleh tepat, tetapi pada M3 dan M5 subjek R1 
tidak melaksanakan proses perhitungan dengan sempurna karena 
subjek R1 kurang teliti sehingga terdapat kesalahan dalam prosen 
perhitungan, sedangkan pada M4 subjek R1 tidak melaksanakan 
rencana penyelesaian. Pada M1, M2, M3, M4, dan M5 subjek R1 
tidak menyebutkan kesimpulan yang sesuai antara hasil yang 
diperoleh dengan apa yang ditanyakan 
 
f. Analisis Kutipan Wawancara Subjek R2 
1.) Hasil wawancara subjek R2 pada M1 adalah sebagai berikut: 
P :“Apakah anda dapat memahami masalah 1?” 
R2 :“Sedikit bu” 
P :“Apakah yang diketahui pada masalah 1?” 
R2 :“Rusuk 30 cm dan sisa kawat 12 cm.” 
P :“Apakah yang ditanyakan pada masalah 1?” 
R2 :“Panjang kawat semula bu” 
P :“Apakah langkah-langkah yang akan anda lakukan untuk 
menyelesaikan masalah 1?” 
R2 : “Maksudnya bu?” 
P :“Bagaimana rumus untuk menyelesaikannya?” 
R2 :“Rumusnya? (Diam)” 
P :“Coba anda dapat 12 dari mana dan 30 dari mana?” 
R2 : “12 sisa kawat, 30 panjang rusuk” 
P : “Lalu, 12 yang satunya?” 
R2 : “Tidak tau bu lupa” 
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P :“Bagaimana proses perngerjaan untuk menyelesaiakan 
masalah 1” 
R2 :“12 dikalikan dengan 30 hasilnya 360. Kemudian 
dijumlahkan dengan 12, jadi hasil akhirnya 372 cm” 
 P :“Apakah anda mengalami kesulitan dalam proses 
perhitungan?” 
 R2 : “Tidak bu” 
P  :“Apakah yang anda peroleh dalam menyelesaikan masalah 
1?” 
R2 :“Panjang kawat semula 372 cm” 
P :“Apakah kesimpulan akhir yang anda peroleh” 
R2 :“Tidak tau” 
2.) Hasil wawancara subjek R2 pada M2 adalah sebagai berikut: 
P :“Apakah anda dapat memahami masalah 2?” 
R2 :“Sedikit” 
P :“Apakah yang diketahui pada masalah 2?” 
R2 :“Panjang 20 cm, lebar 15 cm, tinggi  10 cm. Ini juga ikut kan 
bu (menunjuk disoal). Setiap 260     membutuhkan 1 
kaleng cat, harga 1 kaleng cat adalah Rp 20.000.?” 
P :“Iya. Lalu apa yang ditanyakan pada masalah 2?” 
R2 :“(Baca soal). Berapa biaya minimum yang harun keluarkan 
jika seluruh permukaan kotak terturup cat” 
P :“Apakah langkah-langkah yang akan anda lakukan untuk 
menyelesaikan masalah 2?” 
R2 : “Luas permukaan balok rumusnya 2 (   +    +   ), kayanya 
masih ada lagi. Tapi saya tidak tau” 
P : “1300 itu apa?” 
R2 : “Hasil luas permukaan balok” 
P : “260 itu apa?” 
R2 : “Setiap 260     membutuhkan 1 kaleng cat” 
P : “Lalu rumusnya apa?” 
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R2 : “Tidak tau bu” 
P :“Bagaimana proses pengerjaan untuk menyelesaiakan   
masalah 2?” 
R2 :“Dimasukan panjang, lebar, tinggi ke dalam  rumus hasilnya 
1300     Lalu dibagi 260 sama dengan 5 kaleng lalu dikali 
dengan Rp. 20.000 hasilnya Rp. 100.000” 
P :“Apakah anda mengalami kesulitan dalam proses 
perhitungan?” 
 R2 : “Tidak bu” 
P :“Apakah yang anda peroleh dalam menyelesaikan masalah 
2?” 
R2 : “Harganya Rp. 100.000” 
P  : “Apakah kesimpulan akhir yang anda peroleh” 
R2 : “Tidak tau bu” 
3.) Hasil wawancara subjek R2 pada M3 adalah sebagai berikut: 
P :“Apakah anda dapat memahami soal masalah 3?” 
R2 :“Sedikit.” 
P :“Apakah yang diketahui pada soal tersebut?” 
R2 :“Tinggi= 70 cm diubah menjadi 0,7 meter,  harga kaca 
72.000/  ” 
P :“Apakah yang ditanyakan pada soal tersebut?” 
R2 :“Biaya yang dikeluarkan” 
P :“Apakah langkah-langkah yang akan anda lakukan untuk 
menyelesaikan masalah 3?” 
R2 :“Luas permukaan kubus, rumusnya     “ 
P :“Kenapa rumus luas permukaan kubus menjadi    ” 
R2 :“Tidak tau bu” 
P :“Anda menulis rumusnya seperti itu dapat dari mana?” 
R2 :“Liat di temen bu hehe” 
P :“Bagaimana proses perhitungan untuk menyelesaiakan 
masalah 3?” 
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R2 :“Jadi,           hasilnya itu 0,4900  , kemudian dikali 
lagi dengan Rp 27.000. Hasilnya adalah RP. 176.400.000” 
P :“Coba anda hitung lagi           hasilnya 0,4900    
bener atau salah?” 
R2 : “Berapa sih bu?” 
P :“Bagaimana anda menghitung hasilnya berapa?” 
R2 :“Tidak bisa-bisa bu. Bingung bu tidak tau hasilnya” 
P : “Kenapa tidak tau? Itu anda menyelesaikannya bisa, 
harusnya bisa menghitung ulang” 
R2 : “Saya melihat teman bu hehe” 
P :“Apakah anda mengalami kesulitan dalam proses 
perhitungan?” 
 R2 : “Iya bu saya tidak tau” 
P :“Apakah yang anda peroleh dalam menyelesaikan masalah 
3?” 
R2 :“Hasil akhirnya bu? Hasilnya Rp.176.400.000” 
P :“Apakah kesimpulan akhir yang anda peroleh” 
R2 :“Tidak ada bu” 
4.) Hasil wawancara subjek R2 pada M4 adalah sebagai berikut: 
P :“Apakah anda dapat memahami soal masalah 4?” 
R2 :“Tidak bu” 
P :“Menurut anda apa saja yang diketahui pada soal tersebut?” 
R2 :“Tidak tau bu” 
P :“Coba dibaca soalnya?” 
R2 :“Luas permukaan balok 600 c  , panjang = 15 cm, dan 
tinggi  10 cm.” 
P  :“Apakah yang ditanyakan pada soal tersebut? Tidak tau 
juga? Dibaca lagi soalnya” 
R2 :“Berapa liter volume air yang dapat ditampuang hingga 
penuh” 
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P :“Apakah langkah-langkah yang akan anda lakukan untuk 
menyelesaikan masalah 4?” 
R2 :“Mencari luas permukaan balok rumusnya 2 (   +    +   )” 
P : “Langkah selanjutnya?” 
R2 : “Masih ada lagi ya bu? Saya kira sudah hanya itu. Berarti 
saya tidak tau” 
P :“Bagaimana proses perhitungan untuk menyelesaiakan 
masalah 4?” 
R2  : “15 cm, 10 cm, dan 600 dimasukan kedalam rumus luas 
permukaan balok, teerus hasilnya 900” 
P : “Coba dilihat lagi. 600 itu apa?” 
R2 : “Luas permukaan balok” 
P : “Kenapa anda kalikan harusnya sama dengan” 
R2 : “Eh. Bagaimana bu? Saya tidak tau bu” 
P :“Itu yang anda tulis bagaimana cara menghitungnya?” 
R2 :“Saya melihat teman bu” 
P :“Apakah anda mengalami kesulitan dalam proses 
perhitungan?” 
 R2 : “Iya bu” 
P  :“Apakah yang anda peroleh dalam menyelesaikan masalah 
4?” 
R2 :“900” 
P`  :“Apakah kesimpulan akhir yang anda peroleh” 
R2 :“Tidak ada bu” 
5.) Hasil wawancara subjek R2 pada M5 adalah sebagai berikut: 
P :“Apakah anda dapat memahami soal masalah 5?” 
R2 :“Sedikit” 
P :“Apakah saja yang diketahui pada soal tersebut?” 
R2 :“Rusuk = 3m dan kapasitas air = 30 liter/menit” 
P :“Apakah yang ditanyakan pada soal tersebut?” 
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R2 :“Berapa waktu yang diperlukan untuk mengisi bak 
penampung air hingga penuh” 
P :“Kenapa tidak anda tuliskan pada lembar jawab 
sebelumnya?” 
R2 : “Mungkin saya lupa bu” 
P :“Apakah langkah-langkah yang akan anda lakukan untuk 
menyelesaikan masalah 5?” 
R2 :“Mencari volume bu?” 
P :“Rumusnya bagaimana?” 
R2 :“Kayanya rumusnya itu   ” 
P :“Betul. Selanjutnya mencari apa?” 
S2 : “Ada rumus lagi ya bu? Saya cuma itu rumusnya” 
P :“Bagaimana proses perhitungan untuk menyelesaiakan 
masalah 5?” 
R2 :“   hasilnya 27    diubah menjadi liter menjadi 270 liter. 
Lalu dibagi 30 hasilnya 9 menit” 
P :“Coba anda liat lagi    diubah menjadi liter naik apa 
turun?” 
R2 :“Turun bu satu kali” 
P :“Itu kan    diubah menjadi liter atau    . Kalau pangkat 
tiga berarti nolnya tambah berapa?” 
R2 :“Tiga. Nolnya tambah tiga ya bu. Berarti 27000 liter” 
P : “Jadi bagaiamana proses selanjutnya?” 
R2 : “27000 dibagi 30 bu?” 
P :“Iya, Jadi hasilnya berapa?” 
R : “900 menit” 
P :“Apakah anda mengalami kesulitan dalam proses 
perhitungan?” 
 R2 : “Iya, salah menghitung” 
P :“Apakah yang anda peroleh dalam menyelesaikan masalah 
5?” 
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R2 :“Berarti 900 menit” 
P :“Apakah kesimpulan akhir yang anda peroleh?” 
R2 :“Tidak ada bu” 
 
Dari kutipan wawancara di atas menunjukan bahwa subjek 
R2 pada M1, M2, M3, M4, dan M5 mampu menyebutkan semua 
informasi apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal. 
Pada M2, M3, dan M4 subjek R2 mampu menyebutkan langkah-
langkah penyelesaian tetapi rumus yang akan digunakan kurang 
lengkap, pada M1, dan M5 subjek R2 menyebutkan langkah-
langkah penyelesaian meskipun tidak lengkap, tetapi tidak mampu 
menyebutkan rumus yang akan digunakan. Pada M1, M2 dan M5 
subjek R2 mampu melaksanakan setiap proses perhitunggan 
dengan benar dan hasil yang diperoleh tepat, tetapi pada M3 dan 
M4 subjek R2 tidak mampu menyelesaiakan proses perhitungan 
dengan sempurna karena subjek R2 kurang teliti sehingga terdapat 
kesalahan dalam prosen perhitungan. Pada M1, M2, M3, M4, dan 
M5 subjek R2 tidak mampu menarik kesimpulan yang sesuai antara 
hasil yang diperoleh dengan apa yang ditanyakan 
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3. Triangulasi Data 
a. Subjek T1 
1.) Memahami Masalah 
Berdasarkan analisis tes pada M1, M2, M3, M4, dan M5  
subjek T1 mampu menentukan apa yang diketahui dan apa yang 
ditanyakan dengan benar sesuai dengan perintah soal.  
Berdasarkan analisis kutipan wawancara pada M1, M2, M3, 
M4, dan M5 subjek T1 menyebutkan semua informasi yang 
diketahui dan ditanyakan sesuai dengan perintah soal.  
Dari hasil analisis tes tertulis dan kutipan wawancara, dapat 
disimpulkan bahwa subjek T1 mampu memahami masalah. 
2.) Menentukan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan analisis tes pada M1, M3, dan M4 subjek T1 
mampu menentukan rencana dengan menuliskan langkah-langkah 
penyelesaian dan semua rumus yang akan digunakan dengan 
benar, pada M2 dan M5 subjek T1 mampu menentukan rencana 
dengan menuliskan langkah-langkah penyelesaian, tetapi dalam 
menuliskan rumus yang akan digunakan belum lengkap.  
Berdasarkan analisis kutipan wawancara pada M1, M2,  M3, 
M4, dan M5  diperoleh informasi bahwa subjek T1 mampu 
menentukan rencana dengan menyebutkan langkah-langkah 
penyelesaian dan rumus yang akan digunakan dengan lengkap.  
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Dari hasil analisis analisis tes tertulis dan kutipan 
wawancara, pada analisis tes tertulis subjek T1 mampu 
menentukan rencana penyelesaian tetapi belum sempurna, pada 
kutipan wawancara subjek T1 mampu menentukan rencana 
penyelesaian dengan baik. Jadi dapat simpulkan bahwa subjek T1 
mampu merencanakan penyelesaian 
3.) Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan analisis tes pada M1, M2, M3, M4, dan M5 
subjek T1 mampu melaksanakan setiap perhitungan dengan benar 
dan dapat memperoleh jawaban yang tepat. 
 Berdasarkan kutipan-kutipan wawancara pada M1, M2, 
M3, M4, dan M5, subjek T1 mampu menjelaskan bagaimana 
melaksanakan setiap perhitungan dengan benar sehingga 
diperoleh jawaban yang tepat.  
Dari hasil analisis tes tertulis dan kutipan wawancara dapat 
disimpulkan bahwa subjek T1 mampu  melaksanakan rencana 
penyelesaian  
4.) Memeriksa kembali 
Berdasarkan analisis tes pada M1, M2, M3, M4, dan M5 
subjek T1 mampu menarik kesimpulan yang sesuai antara hasil 
yang diperoleh dengan apa yang ditanyakan dengan benar.  
Berdasarkan analisis kutipan wawancara pada M1, M2, M3, 
M4, dan M5 subjek T1 mampu menyebutkan kesimpulan yang 
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sesuai antara hasil yang diperoleh dengan apa yang ditanyakan 
dengan benar.  
Dari hasil analisis analisis tes tertulis dan kutipan 
wawancara dapat disimpulkan bahwa subjek T1 mampu 
memeriksa kembali  
b. Subjek T2 
1.) Memahami Masalah 
Berdasarkan analisis tes pada M1, M2, M3, M4, dan M5  
subjek T2 mampu menentukan apa yang diketahui dan apa yang 
ditanyakan dengan benar sesuai dengan perintah soal.  
Berdasarkan analisis kutipan wawancara pada M1, M2, M3, 
M4, dan M5 subjek T2 menyebutkan semua informasi apa yang 
diketahui dan apa ditanyakan dengan benar sesuai dengan yang 
ditanyakan dengan benar sesuai dengan perintah soal.  
Dari hasil analisis analisis tes tertulis dan kutipan 
wawancara dapat disimpulkan  bahwa subjek T2 mampu 
memahami masalah. 
2.) Menentukan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan analisis tes pada M1, dan M4 subjek T2 
mampu menentukan rencana dengan menuliskan langkah-langkah 
penyelesaian dan semua rumus yang akan digunakan dengan 
benar, pada M2, M3 dan M5 subjek T2 mampu menentukan 
rencana dengan menuliskan langkah-langkah penyelesaian 
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dengan benar, tetapi dalam menuliskan rumus yang akan 
digunakan kurang lengkap.  
Berdasarkan analisis kutipan wawancara pada pada M1, M2,  
M3, M4, dan M5  diperoleh informasi bahwa subjek T2 mampu 
menentukan rencana dengan menyebutkan langkah-langkah 
penyelesaian dengan benar dan mampu menyebutkan semua 
rumus yang akan digunakan dengan lengkap.  
Dari hasil analisis analisis tes tertulis dan kutipan 
wawancara, pada analisis tes tertulis subjek T2 mampu 
menentukan rencana penyelesaian tetapi belum sempurna, pada 
kutipan wawancara subjek T2 mampu menentukan rencana 
penyelesaian dengan baik. Jadi dapat simpulkan bahwa subjek T2 
mampu mmenentukan rencana penyelesaian 
3.) Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan analisis tes pada M1, M2, M3, M4, dan M5 
subjek T2 mampu melaksanakan setiap perhitungan dengan benar 
dan dapat memperoleh jawaban yang tepat. 
 Berdasarkan analisis kutipan wawancara pada M1, M2, M3, 
M4, dan M5, subjek T2 mampu menjelaskan bagaimana 
melaksanakan setiap perhitungan dengan benar sehingga 
diperoleh jawaban yang tepat.  
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Dari hasil analisis tes tertulis dan kutipan wawancara, dapat 
disimpulkan bahwa subjek T2 mampu melaksanakan rencana 
penyelesaian  
4.) Memeriksa kembali 
Berdasarkan analisis tes pada M1, M2, M3, M4, dan M5 
subjek T2 mampu menarik kesimpulan yang sesuai antara hasil 
yang diperoleh dengan apa yang ditanyakan dengan benar. 
Berdasarkan analisis kutipan wawancara pada M1, M2, M3, 
M4, dan M5 subjek T2 mampu menyebutkan kesimpulan yang  
sesuai antara hasil yang diperoleh dengan apa yang ditanyakan.  
Dari hasil analisis analisis tes tertulis dan kutipan 
wawancara dapat disimpulkan bahwa subjek T2 mampu 
memeriksa kembali  
c. Subjek S1 
1.) Memahami Masalah 
Berdasarkan analisis tes pada M1, M2, M3, M4, dan M5  
subjek S1 mampu menentukan apa yang diketahui dan apa yang 
ditanyakan dengan benar sesuai dengan perintah soal.  
Berdasarkan analisis kutipan wawancara pada M1, M2, M3, 
M4, dan M5 subjek S1 menyebutkan semua informasi apa yang 
diketahui dan apa ditanyakan dengan benar sesuai dengan yang 
ditanyakan dengan benar sesuai dengan perintah soal.  
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Dari hasil analisis analisis tes tertulis dan kutipan 
wawancara dapat disimpulkan  bahwa subjek S1 mampu 
memahami masalah. 
2.) Menentukan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan analisis tes pada M1, dan M4 subjek S1 
mampu menentukan rencana dengan menuliskan langkah-langkah 
penyelesaian dan mampu menentukan semua rumus yang akan 
digunakan dengan benar, pada M2, M3 dan M5 subjek S1 mampu 
menentukan rencana dengan menuliskan langkah-langkah 
penyelesaian dengan benar, tetapi dalam menuliskan rumus yang 
akan digunakan kurang lengkap  
Berdasarkan analisis kutipan wawancara pada pada M1, M2,  
M3, M4, dan M5  diperoleh informasi bahwa subjek S1 mampu 
menentukan rencana dengan menyebutkan langkah-langkah 
penyelesaian dengan benar dan mampu menyebutkan semua 
rumus yang akan digunakan dengan lengkap.  
Dari hasil analisis analisis tes tertulis dan kutipan 
wawancara, pada analisis tes tertulis subjek S1 mampu 
menentukan rencana penyelesaian tetapi belum sempurna, pada 
kutipan wawancara subjek S1 mampu menentukan rencana 
penyelesaian dengan baik. Jadi dapat simpulkan bahwa subjek S1 
mampu merencanakan penyelesaian 
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3.) Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan analisis tes pada M1, M2 dan M4 subjek S1 
melaksanakan setiap perhitungan dengan benar dan memperoleh 
jawaban yang tepat. Pada M3 dan M5 terdapat kesalahan 
perhitungan dan hasil yang diperoleh kurang tepat.  
Berdasarkan analisis kutipan wawancara pada M1, M2, dan 
M4 subjek S1 mampu  menjelaskan bagaimana melaksanakan 
setiap perhitungan dengan benar. Tetapi pada M3 dan M5 subjek 
S1 masih mengalami kesulitan dalam menjelaskan setiap 
perhitungan dengan benar.  
Dari hasil aanalisis tes tertulis dan kutipan wawancara dapat 
disimpulkan bahwa subjek S1 tidak mampu melaksanakan 
rencana penyelesaian  
4.) Memeriksa kembali 
Berdasarkan analisis tes pada M1, M2, M3, M4 dan M5 
subjek S1 mampu menarik kesimpulan sesuai antara hasil yang 
diperoleh dengan apa yang ditanyakan meskipun pada M5 hasil 
yang diperoleh salah.  
Berdasarkan analisis kutipan wawancara pada M1, M2, M3, 
M4 dan M5 diperoleh informasi bahwa subjek S1 mampu 
menyebutkan kesimpulan sesuai antara hasil yang diperoleh 
dengan apa yang ditanyakan dengan benar.  
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Dari hasil analisis tes tertulis dan kutipan wawancara dapat 
disimpulkan subjek S1 mampu memeriksa kembali 
d. Subjek S2 
1.) Memahami Masalah 
Berdasarkan analisis tes pada M1, M2, M3, M4, dan M5  
subjek S2 mampu menentukan informasi yang diketahui dan 
ditanyakan dengan benar sesuai dengan perintah soal.  
Berdasarkan analisis kutipan wawancara pada M1, M2, M3, 
M4, dan M5 subjek S2 menyebutkan semua informasi apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan dengan benar sesuai dengan 
perintah soal. 
Dari hasil analisis analisis tes tertulis dan kutipan 
wawancara dapat disimpulkan  bahwa subjek S2 mampu 
memahami masalah. 
2.) Merencanakan Penyelesaian 
Berdasarkan analisis tes pada M1, dan M4 subjek S2 
mampu menentukan rencana dengan menuliskan langkah-langkah 
penyelesaian dan semua rumus yang akan digunakan, pada M2 
dan M3 subjek S2 mampu menentukan rencana dengan 
menuliskan langkah-langkah penyelesaian, tetapi dalam 
menuliskan rumus yang akan digunakan kurang lengkap, 
sedangkan pada M5 menuliskan langkah-langkah penyelesaian 
kurang lengkap dan tidak menuliskan rumus yang akan digunakan  
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Berdasarkan analisis kutipan wawancara pada pada M1, M2,  
M3, M4, dan M5  diperoleh informasi bahwa subjek S2 mampu 
menentukan rencana dengan menyebutkan langkah-langkah 
penyelesaian dengan benar dan mampu menyebutkan semua 
rumus yang akan digunakan dengan lengkap.  
Dari hasil analisis tes tertulis dan kutipan wawancara, pada 
analisis tes tertulis subjek S2 menentukan rencana penyelesaian 
tetapi belum sempurna, pada kutipan wawancara subjek S2 
menentukan rencana penyelesaian dengan baik. Jadi dapat 
simpulkan bahwa subjek S1 mampu merencanakan penyelesaian 
3.) Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan analisis tes pada M1, M2 dan M4 subjek S2 
melaksanakan setiap perhitungan dengan benar, dan memperoleh 
jawaban yang tepat. Tetapi pada M3 dalam melaksanakan 
perhitungan terdapat kesalahan dan hasil yang diperoleh kurang 
tepat, sedangkan M5 subjek S2 melaksanakan perhitungan dengan 
benar meskipun jawaban yang dituliskan benar.  
Berdasarkan analisis kutipan wawancara pada M1, M2, dan 
M4 subjek S2 mampu  menjelaskan bagaimana melaksanakan 
setiap perhitungan dengan benar. Tetapi pada M3 dan M5 subjek 
S2 masih mengalami kesulitan dalam menjelaskan setiap 
perhitungan dengan benar.  
147 
 
 
 
Dari hasil analisis tes tertulis dan kutipan wawancara 
terdapat kesesuaian,sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek S2 
tidak mampu melaksanakan rencana penyelesaian. 
4.) Memeriksa kembali 
Berdasarkan analisis tes pada M1, M2, M3, M4 dan M5 
subjek S2 mampu menarik kesimpulan sesuai antara hasil yang 
diperoleh dengan apa yang ditanyakan.  
Berdasarkan kutipan-kutipan wawancara pada M1, M2, M3, 
M4 dan M5 diperoleh informasi bahwa subjek S2 mampu 
menyebutkan kesimpulan sesuai antara hasil yang diperoleh 
dengan apa yang ditanyakan dengan benar.  
Dari hasil analisis analisis tes tertulis dan kutipan 
wawancara terdapat kesesuaian, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa subjek S2 mampu memeriksa kembali 
e. Subjek R1 
1.) Memahami Masalah 
Berdasarkan analisis tes, pada M1 dan M4 subjek R1 
mampu menuliskan semua informasi apa yang diketahui dan 
ditanyakan dengan benar, tetapi pada M2 dan M3 subjek R2 
menuliskan informasi yang diketahui kurang lengkap dan tidak 
menuliskan apa yang ditanyakan, bahkan pada M5 subjek R1 
tidak menuliskan informasi yang diketahui dan yang ditanyakan.  
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Berdasarkan analisis kutipan wawancara pada pada M1, M2,  
M3, M4, dan M5 diperoleh informasi bahwa subjek R1 mampu 
menyebutkan semua informasi yang diketahui dan yang 
ditanyakan dengan benar.  
Dari hasil analisis  tes tertulis dan kutipan wawancara, pada 
analisis tes tertulis subjek R1 belum mampu memahami masalah 
dengan sempurna, hasil kutipan wawancara diperoleh informasi 
bahwa subjek R1 mampu memahami masalah Jadi dapat 
disimpulkan subjek R1 mampu memahami masalah 
2.) Menentukan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan analisis tes pada M2 dan M3 subjek R1 
menentukan rencana dengan menuliskan langkah-langkah 
penyelesaian tetapi belum mampu menuliskan semua rumus 
secara lengkap, bahkan pada M1 dan M5 subjek R1 menentukan 
rencana dengan menuliskan langkah-langkah penyelesaian 
dengan benar tetapi tidak mampu menuliskan semua rumus yang 
akan digunakan, bahkan pada M4 subjek R1 tidak menentukan 
rencana penyelesaian.  
Berdasarkan analisis kutipan wawancara pada M2 dan M3 
subjek R1 mampu menyebutkan langkah-langkah penyelesaian 
dengan benar dan rumus yang akan digunakan tetapi kurang 
lengkap, pada M1, M4, dan M5 subjek R1 menyebutkan langkah-
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langkah penyelesaian meskipun tidak lengkap tetapi tidak 
menyebutkan rumus yang akan digunakan. 
Dari hasil analisis analisis tes tertulis dan kutipan 
wawancara dapat disimpulkan bahwa subjek R1 tidak mampu 
menentukan rencana penyelesaian 
3.) Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan analisis tes pada M1 dan M5 subjek R1 mampu 
melaksanakan setiap perhitungan dengan benar dan dapat 
memperoleh jawaban yang tepat. Tetapi pada M2, M3, dan M4 
subjek R1 tidak melaksanakan perhitungan dengan benarehingga 
hasil yang diperoleh kurang tepat.  
Berdasarkan analisis kutipan wawancara pada M1 dan M5 
subjek R1 mampu menjelaskan setiap perhitungan dengan benar. 
Tetapi pada M2, M3, dan M4 subjek R1 masih mengalami 
kesulitan dalam menjelaskan setiap perhitungan dengan benar, 
sehingga hasil yang diperoleh kurang tepat.  
Dari hasil analisis tes tertulis dan kutipan wawancara 
terdapat kesesuaian bahwa subjek R1 tidak mampu melaksanakan 
rencana penyelesaian. 
4.) Memeriksa kembali 
Berdasarkan analisis tes pada M1, M2, M3, M4 dan M5 
subjek R1 tidak mampu menarik kesimpulan antara hasil yang 
diperoleh dengan apa yang ditanyakan dengan benar.  
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Berdasarkan kutipan-kutipan wawancara pada M1, M2, M3, 
M4 dan M5 subjek R1 tidak mampu menyebutkan kesimpulan 
hasil antara hasil yang diperoleh dengan apa yang ditanyakan.  
Dari hasil analisis analisis tes tertulis dan kutipan 
wawancara dapat disimpulkan bahwa subjek R1 tidak mampu 
memeriksa kembali 
f. Subjek R2 
1.) Memahami Masalah 
Berdasarkan analisis tes, pada M1 dan M3 subjek R2 
mampu menuliskan semua informasi yang diketahui dan 
ditanyakan dengan benar, tetapi pada M2 dan M5 subjek R2 
menuliskan informasi yang diketahui kurang lengkap dan tidak 
menuliskan apa yang ditanyakan, bahkan pada M4 subjek R2 
tidak menuliskan informasi yang diketahui dan yang ditanyakan.  
Berdasarkan analisis kutipan wawancara pada pada M1, M2,  
M3, M4, dan M5 diperoleh informasi bahwa subjek R2 mampu 
menyebutkan semua informasi yang diketahui dan yang 
ditanyakan dengan benar.  
Dari hasil analisis  tes tertulis dan kutipan wawancara, pada 
analisis tes tertulis subjek R2 belum mampu memahami masalah 
dengan sempurna, hasil kutipan wawancara diperoleh informasi 
bahwa subjek R2 mampu memahami masalah Jadi dapat 
disimpulkan subjek R2 mampu memahami masalah 
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2.) Menentukan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan analisis tes pada M2 dan M3 subjek R2 
menentukan rencana dengan menuliskan langkah-langkah 
penyelesaian tetapi belum mampu menuliskan semua rumus 
secara lengkap, pada M1, dan M5 subjek R2 menentukan rencana 
dengan menuliskan langkah-langkah penyelesaian dengan benar 
tetapi tidak menuliskan semua rumus, bahkan pada M4 subjek R2 
dalam menuliskan langkah-langkah penyelesaian dan rumus yang 
akan digunakan tidak lengkap. 
Berdasarkan kutipan-kutipan wawancara pada M2, M3, dan 
M4 subjek R2 mampu menyebutkan langkah-langkah 
penyelesaian tetapi rumus yang akan digunakan kurang lengkap, 
pada M1, dan M5 subjek R2 menyebutkan langkah-langkah 
penyelesaian meskipun tidak lengkap, tetapi tidak mampu 
menyebutkan rumus yang akan digunakan. 
Dari hasil analisis analisis tes tertulis dan kutipan 
wawancara dapat disimpulkan bahwa subjek R2 tidak mampu 
merencanakan penyelesaian 
3.) Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Berdasarkan analisis tes pada M1 dan M2 subjek R2 mampu 
melaksanakan setiap perhitungan dengan benar dan dapat 
memperoleh jawaban ayang tepat. Tetapi pada M5 subjek R2 
tidak melaksanakan perhitungan dengan benar sehingga hasil 
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yang diperoleh kurang tepat, bahkan pada M3 dan M4 subjek R2 
tidak melaksanakan setiap perhitungan dengan benar walaupun 
hasil yang dituliskan benar.  
Berdasarkan analisis kutipan wawancara pada M1 dan M2 
subjek R2 mampu  menjelaskan setiap perhitungan dengan benar. 
Tetapi pada M3, M4 dan M5 subjek R2 mengalami kesulitan 
dalam menjelaskan setiap perhitungan dengan benar.  
Dari hasil analisis analisis tes tertulis dan kutipan 
wawancara dapat disimpulkan bahwa subjek R2 tidak mampu 
melaksanakan rencana penyelesaian. 
4.) Memeriksa kembali 
Berdasarkan analisis tes pada M1, M2, M3, M4 dan M5 
subjek R2 tidak mampu menarik kesimpulan hasil yang diperoleh 
dengan apa yang ditanyakan.  
Berdasarkan kutipan-kutipan wawancara pada M1, M2, M3, 
M4 dan M5 subjek R2 tidak mampu menyebutkan 
kesimpulanyang sesuai antara hasil yang diperoleh dengan apa 
yang ditanyakan. 
 Dari hasil analisis analisis tes tertulis dan kutipan 
wawancara dapat disimpulkan bahwa subjek R2 tidak mampu 
memeriksa kembali 
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4. Catatan Penelitian Kemampuan Pemecahan Masalah Metematis 
dengan Model Problem Based Learning 
Selama proses pembelajaran dengan menerapkan model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) peserta didik diberikan 
permasalahan  yang harus dipecahkan. Peserta didik diberikan sedikit 
pengenalan materi mengenai masalah yang akan dipecahkan  yaitu  materi 
yang berkaitan unsur-unsur kubus dan balok, volume dan luas permukaan 
kubus dan balok dengan membaca materi dari buku paket yang dimiliki 
peserta didik, peserta didik diberikan motivasi untuk memahami masalah 
dan mengajukan hal-hal yang belum dipahami terkait masalah yang 
disajikan. Kemudian, peserta didik dikelompokkan ke dalam kelompok 
diskusi yang terdiri dari 3-4 peserta didik untuk berkolaborasi 
menyelesaikan masalah yang telah diberikan sesuai dengan langkah-
langkah pemecahan masalah. Peserta didik menyiapkan laporan hasil 
diskusi kelompok secara rapi, rinci, dan sistematis. Salah satu kelompok   
diskusi diminta untuk mempresentasikan hasil diskusinya ke depan kelas. 
Sementara kelompok lain menanggapi dan menyempurnakan apa yang 
dipresentasika. Mengevaluasi hasil diskusi dan mengulas kembali materi 
kubus dan balok, kemudian peserta didik membuat kesimpulan selama 
proses pembelajaran mengenai materi kubus dan balok. 
Melalui model PBL kemandirian belajar peserta didik pada 
pertemuan pertama tidak percaya diri untuk menyampaikan pendapatnya 
di depan kelas, tidak memiliki inisiatif untuk maju mempresentasikan hasil 
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diskusi sehingga guru harus menunjuk salah satu peserta didik, kurang 
percaya diri untuk maju mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya 
sendiri sehingga harus didampingi teman kelompoknya. Setelah diterapkan 
model PBL pada pertemuan ke dua sampai ke enam peserta didik mulai 
terbiasa dan berani menyampaikan pendapatnya di depan kelas, mulai 
berani untuk maju mempresentasikan hasil diskusi untuk mewakili 
kelompok diskusinya tanpa harus ditunjuk oleh guru dan tanpa didampingi 
oleh teman satu kelompoknya. Melalui model PBL kemampuan 
pemecahan masalah matematis peserta didik pada pertemuan pertama 
langsung menuliskan proses pengerjaan tanpa menuliskan apa yang 
diketahui dan ditanyakan pada soal, peserta didik juga tidak menuliskan 
langkah-langkah penyelesaian dan rumus yang digunakan,  peserta didik 
tidak menuliskan kesimpulan pada jawaban. Setalah diterapkan model 
PBL pada pertemuan kedua sampai ke enam peserta didik mulai terbiasa 
menuliskan semua informasi yang diketahui dan yang ditanyakan, peserta 
didik juga mulai terbiasa menuliskan langkah-langkah penyelesaian dan 
rumus yang akan digunakan, terbiasa enuliskan kesimpulan pada jawaban. 
 Dari hasil catatan penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa 
model Problem Based Learning memiliki pengaruh terhadap kemampuan 
pemecahan matematis peserta didik. Sulaiman dkk (2016) dalam 
penelitiannya menunjukan bahwa terdapat peningkatan kemampuan 
pemecahan masalah matematika peserta didik melalui strategi Problem 
Based Learning 
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B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil angket kemandirian belajar peserta didik kelas VIII D   
terdapat 33 jumlah ppeserta didik diperoleh 8 yang memiliki kemandirian 
belajar tinggi, 19 dengan kemandirian belajar sedang, dan 6 dengan 
kemandirian belajar randah. Kemampuan pemecahan masalah matematis 
untuk setiap kategori kemandirian belajar dideskripsikan sebagai berikut. 
1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik dengan 
Kemandirian Belajar Tinggi 
Subjek penelitian untuk kemampuan pemecahan masalah pada 
Kemandirian Belajar Tinggi (KBT)  adalah subjek T1 dan subjek T2. 
Berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah matematis dapat 
disimpulkan bahwa peserta didik dengan kemandirian belajar tinggi 
berdasarkan teori polya mampu memenuhi 4 indikator pemecahan 
masalah yaitu memahami masalah, merencanakan penyelesaian, 
melaksanakan rencana penyelesaian dan memeriksa kembali. 
 Pada tahap memahami masalah, subjek KBT mampu memahami 
masalah, ditunjukan dengan subjek KBT mampu menentukan dengan 
menuliskan dan menyebutkan semua informasi apa yang diketahui dan 
apa yang ditanyakan dengan benar sesuai dengan perintah soal.  
Pada tahap merencanakan penyelesaian, subjek KBT mampu 
merencanakan penyelesaian tetapi belum sempurna, karena peserta didik 
dalam menentukan rumus belum lengkap walaupun langkah-langkah 
penyelesaian yang dituliskan sudah tepat. Diperoleh informasi melalui 
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wawancara bahwa peserta didik pada saat tes tertulis masih bingung 
dalam menentukan rumus apa yang akan digunakan untuk 
menyelesaikannya, subjek KBT menyadari kesalahannya bahwa dalam 
merencanakan penyelesaian rumus yang akan digunakan belum lengkap, 
ketika dilakukan wawancara lebih subjek KBT dapat memperbaikinya, 
sehingga mampu merencanakan penyelesaian dengan baik.  
Pada tahap melaksanakan rencana penyelesaian, subjek KBT 
mampu melaksanakan rencana penyelesaian dengan baik, ditunjukan 
dengan subjek KBT mampu melaksanakan setiap perhitungan dengan 
benar dan mampu menerapkan rumus yang telah direncanakan dengan 
baik, sehingga dapat memperoleh jawaban yang tepat. 
Pada tahap memeriksa kembali, subjek KBT mampu memeriksa 
kembali ditunjukan dengan subjek KBT mampu menarik kesimpulan 
yang sesuai antara hasil dengan apa yang ditanyakan pada soal. 
Dilihat dari bagaimana subjek KBT mampu menyelesaikan 4 tahap 
pemecahan masalah karena subjek KBT memiliki inisiatif untuk 
memperbaiki kesalahan dan memiliki kepercayaan diri untuk mendapat 
hasil yang lebih baik, ditunjukan dengan peserta didik pada subjek KBT 
memiliki kepercayaan diri dan memiliki inisitaif sendiri dalam 
menyelesaiakan pemecahan masalah. Yuliasari (2017: 7) menyatakan 
bahwa peserta didik yang mempunyai kemandirian belajar tinggi akan 
berinisiatif dalam mencari sumber-sumber yang relevan serta berusaha 
menyelesaikan tugas-tugas yang menantang yang diberikan oleh guru. 
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Hal tersebut dikarenakan peserta didik dengan subjek KBT mengikuti 
pembelajaran dengan baik. Dalam pembelajaran ini menggunakan model 
Problem Based Learning dimana salah satu kelebihan model Problem 
Based Learning menurut Amir ( Isrok’atun dan Rosmala, 2018: 49) 
adalah mampu meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berinisiatif 
dan mengembangkan keterampilan dalam pemecahan masalah sehingga 
hasil yang didapatkan lebih maksimal. Supraptinah, dkk (2015) dalam 
hasil penelitiannya menunjukan bahwa peserta didik dengan kemandirian 
belajar tinggi mempunyai kemampuan pemecahan masalah matematis 
yang lebih baik dari pada peserta didik dengan kemandirian belajar 
sedang dan rendah  
 
2. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik dengan 
Kemandirian Belajar Sedang 
Subjek penelitian untuk kemampuan pemecahan masalah pada 
Kemandirian Belajar Sedang (KBS)  adalah subjek S1 dan subjek S2.  
Berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 
didik dengan kemandirian belajar sedang, berdasarkan teori polya mampu 
memenuhi 3 indikator pemecahan masalah yaitu memahami masalah, 
merencanakan penyelesaian, dan memeriksa kembali. 
Pada tahap memahami masalah, subjek KBS mampu memahami 
masalah, ditunjukan dengan subjek KBS mampu menentukan dengan 
menuliskan dan menyebutkan semua informasi apa yang diketahui dan 
apa yang ditanyakan dengan benar sesuai dengan perintah soal.  
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Pada tahap merencanakan penyelesaian, subjek KBS belum 
mampu merencanakan penyelesaian dengan sempurna. Diperoleh 
informasi melalui wawancara bahwa peserta didik mampu menentukan 
rumus apabila hanya mencari luas dan volume pada kubus dan balok saja, 
jika dihadapkan dengan soal yang menerapkan pada kehidupan sehari-hari 
seperti mencari biaya minimum, subjek KBS masih bingung dalam 
menentukan rumus yang akan digunakan walaupun langkah-langkah 
penyelesaian yang dituliskan sudah tepat. subjek KBS menyadari 
kesalahannya bahwa dalam merencanakan penyelesaian rumus yang akan 
digunakan belum lengkap, ketika dilakukan wawancara lebih mendalam 
subjek KBS dapat memperbaikinya, sehingga mampu merencanakan 
penyelesaian dengan baik. 
Pada tahap melaksanakan rencana penyelesaian, subjek KBS tidak 
mampu melaksanakan rencana penyelesaian dengan baik, ditunjukan 
dengan subjek KBS belum mampu melaksanakan setiap perhitungan 
dengan benar meskipun sudah menerapkan langkah-langkah yang telah 
direncanakan. Diperoleh informasi melalui wawancara lebih mendalam 
bahwa subjek KBS kurang teliti dalam menghitung terutama dalam 
mengubah satuan hitung sehingga hasil yang diperoleh kurang tepat. 
Sehingga subjek KBS belum mampu melaksanakan penyeselaian  
Pada tahap memeriksa kembali, subjek KBS mampu memeriksa 
kembali dengan benar, ditunjukan bahwa subjek KBS mampu menarik 
kesimpulan yang sesuai antara hasil dengan yang ditanyakan pada soal. 
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Dilihat dari bagaimana subjek KBS mampu menyelesaikan 3 tahap 
pemecahan masalah yaitu memahami masalah, merencanakan 
penyelesaian, dan memeriksa kembali, tetapi tidak mampu dalam 
melaksanakan rencana penyelesaian karena subjek KBS dalam 
menghitung cenderung kurang teliti dan masih bingung dalam mengubah 
satuan hitung sehingga hasil yang diperoleh kurang tepat. Didukung 
dengan penelitian Vandiagrys (2015) bahwa pada langkah melaksanakan 
rencana penyelesaian, subjek menggunakan langkah-langkah pemecahan 
masalah yang telah direncanakan tetapi sering tidak dapat memperoleh 
ketepatan jawaban yang benar. Pada saat dilakukan wawancara subjek 
KBS menyadari kesalahan yang dilakukan dan memiliki inisiatif untuk 
memperbaiki. Dalam pembelajaran ini menggunakan model Problem 
Based Learning dimana salah satu kelebihan model Problem Based 
Learning menurut Amir ( Isrok’atun dan Rosmala, 2018: 49) adalah 
mampu meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berinisiatif dalam 
pemecahan masalah sehingga hasil yang didapatkan lebih maksimal. 
Ketika menghadapi kesulitan dalam melakukan proses perhitungan 
subjek KBS kurang percaya diri untuk melanjutkannya dan cenderung 
lebih mudah menyerah sehingga tidak menemukan hasil yang tepat.  
Pembelajaran dengan menggunakan model Problem Based Learning 
merupakan sesuatu yang baru bagi peserta didik, hal ini menyebabkan 
perubahan peran peserta didik dalam proses pembelajaran. Menurut Amir 
( Isrok’atun dan Rosmala, 2018: 49) peran peserta didik dalam model 
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Problem Based Learning diharuskan aktif dalam kegiatan pembelajaran 
merupakan suatu perubahan yang tidak mudah dilakukan, sehingga 
berakibat munculnya kebingungan peserta didik dalam mengikuti 
langkah-langkah pembelajaran. Hal ini mengharuskan melakukan 
pemantauan terhadap perkembangan aktivitas peserta didik dan 
mendorong peserta didik agar mencapai target yang diinginkan 
 
3. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik dengan 
Kemandirian Belajar Rendah 
Subjek penelitian untuk kemampuan pemecahan masalah pada 
Kemandirian Belajar Rendah (KBR)  adalah subjek R1 dan subjek R2.  
Berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah matematis 
berdasarkan teori polya peserta didik dengan kemandirian belajar rendah 
hanya mampu memenuhi 1 indikator pemecahan masalah yaitu 
memahami masalah. 
Pada tahap memahami masalah, subjek KBR belum mampu 
memahami masalah dengan sempurna karena dalam menentukan 
informasi apa yang diketahui dan ditanyakan kurang lengkap. Diperoleh 
informasi melalui wawancara bahwa subjek KBR sering lupa dalam 
menuliskan informasi apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan, subjek 
KBR menyadari bahwa dalam menuliskan informasi yang diketahui 
kurang lengkap, ketika dilakuakan wawancara lebih mendalam subjek 
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KBR dapat memperbaikinya, sehingga subjek KBR mampu memahami 
masalah dengan baik. 
Pada tahap merencanakan penyelesaian, subjek KBR belum 
mampu merencanakan penyelesaian dengan baik, ditunjukan dengan 
subjek KBR tidak menentukan rumus yang akan digunakan dan  
cenderung hanya menentukan rumus pada langkah awal penyelesaian 
saja, apa bila dalam menyelesaikan penyelesaian terdapat beberapa 
langkah subjek KBR tidak menentukan rumus pada langkah selanjutnya.   
Pada tahap melaksanakan rencana penyelesaian, subjek KBR tidak 
mampu melaksanakan rencana penyelesaian dengan baik, ditunjukan 
dengan subjek KBR belum mampu melaksanakan setiap perhitungan 
dengan benar dan subjek KBR tidak melaksanakan semua proses 
perhitungan sesuai dengan langkah-langkah yang telah direncanakan  
sehingga hasil yang diperoleh kurang tepat. Diperoleh informasi ketik 
dilakukan wawancara lebih mendalam bahwa subjek KBR dalam 
melakukan proses perhitungan apabila mengalami kesulitan cenderung 
lebih mudah menyerah dan melihat jawaban teman 
Pada tahap memeriksa kembali, subjek KBR tidak mampu 
memeriksa kembali dengan benar, ditunjukan dengan subjek KBR tidak 
mampu menarik kesimpulan yang sesuai antara hasil dengan apa yang 
ditanyakan pada soal. Hal ini dikarenakan subjek KBR mengabaikan 
perintah untuk menuliskan kesimpulan karena keterbasan waktu dalam 
menyelesaikan soal pemecahan masalah 
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Dilihat dari hasil kemampuan pemecahan masalah subjek KBR 
hanya memenuhi 1 indikator yang pemecahan masalah, ditunjukan 
dengan subjek KBR yang cenderung mengabaikan tahapan-tahapan 
pemecahan masalah. Subjek KBR menyadari kesalahan-kesalahan yang 
telah dilakukan, tetapi tidak memiliki inisiatif untuk memperbaiki semua 
kesalahan karena subjek KBR dalam menghadapi kesulitan kurang 
percaya diri untuk menyelesaiakannya dan hanya berakhir dengan melihat 
jawaban teman. Hal tersebut dikarenakan peserta didik dengan subjek 
KBR tidak mengikuti pembelajaran dengan baik. Dalam pembelajaran ini 
menggunakan model Problem Based Learning dimana seharusnya peserta 
didik mampu mengembangkan pengetahuannya sendiri seperti yang 
dinyatakan oleh Barrow (Shoimin, 2017: 30) bahwa salah satu 
karakteristik model pembelajaran Problem Based Learning adalah proses 
pembelajaran yang menitik beratkan pada peserta didik sebagai orang 
belajar, dimana peserta didik didorong untuk dapat mengembangkan 
pengetahuannya sendiri. Tapi pada kenyataannya subjek KBR tidak 
memiliki inisiatif dan kurang percaya diri dalam mengembangkan 
pengetahuannya sehingga hanya bergantung pada teman. Sejalan dengan 
hasil penelitian Yuliasari (2017) bahwa peserta didik dengan kemandirian 
belajar rendah cenderung tidak memiliki inisiatif, tidak memiliki 
kepercayaan diri yang tinggi dan akan memerlukan usaha yang keras 
dalam menemukan solusi memecahkan masalah  
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Wedemeyer (Rusman, 2016: 354) mengemukakan bahwa 
kemandirian belajar perlu diberikan agar peserta didik mempunyai 
tanggung jawab dalam mengatur dan mendisiplinkan dirinya dalam 
mengembangkan kemampuan belajar atas kemauannya sendiri. Artinya, 
kemandirian belajar sangat diperlukan peserta didik, khususnya dalam 
belajar matematika. Salah satu fungsi utama pembelajaran matematika 
adalah untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah 
matematis. Menurut Branca  (Putra dkk, 2018: 82) pemecahan masalah 
matematis merupakan salah satu kemampuan dasar yang harus dikuasai 
karena dianggap sebagai jantungnya matematika.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dari pemecahan 
masalah matematis peserta didik kelas VIII D SMP N 3 Taman yang ditinjau 
dari kemandirian belajar matematika dapat disimpulkan bahwa peserta didik 
dengan kemandirian belajar tinggi, sedang, dan rendah memiliki perbedaan 
dari tiap tahapan indikator kemampuan pemecahan masalah 
1. Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik dengan 
kemandirian belajar tinggi mampu memenuhi 4 indikator pemecahan 
masalah yaitu memahami masalah, menentukan rencana penyelesaian, 
melaksanakan rencana penyelesaian dan memeriksa kembali. 
2. Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik dengan 
kemandirian belajar sedang mampu memenuhi 3 indikator pemecahan 
masalah yaitu memahami masalah, menentukan rencana penyelesaian, dan 
memeriksa kembali. 
3. Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik dengan 
kemandirian belajar rendah hanya mampu memenuhi 1 indikator 
pemecahan masalah yaitu memahami masalah. 
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B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, saran yang dapat peneliti 
sampaikan adalah sebagai berikut. 
1. Peserta Didik 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan peserta didik mampu 
mengembangkan kemandirian belajar dalam pembelajaran matematika dan 
sebagai pemicu dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
matematis peserta didik, selain itu membuat peserta didik lebih aktif, 
kreatif, dan mampu mengembangkan ketrampilannya dalam belajar, 
sehingga hasil belajar yang diperoleh akan maksimal  
2. Guru 
a. Sebaiknya guru membantu peserta didik dalam pembelajaran 
matematika yang membutuhkan penerapan pemecahan masalah yang 
lebih mendalam yaitu dengan memberikan perhatian lebih kepada 
peserta didik ketika proses pembelajaran.  
b. Guru diharapkan mampu menerapkan berbagai pendekatan, metode, 
teknik dalam pembelajaran matematika agar mampu menerapkan 
kemandirian belajar yang baik pada peserta didik sehingga dapat 
menyelesaikan konsep pemecahan masalah. Model pembelajaran 
Problem Based Learning dijadikan variansi dalam proses 
pembelajaran.  
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3. Sekolah 
Hendaknya menyediakan fasilitas penunjang yang mampu mendukung 
pelaksanaan pembelajaran yang aktif, efektif, menarik, dan menenangkan. 
Hendaknya memotivasi guru untuk lebih kreatif dan inovatif dalam 
menerapkan strategi pembelajaran yang sesuai 
4. Peneliti Selanjutnya 
Diharapkan dapat digunakan sebagai acuan penelitian selanjutnya. Bagi 
peneliti yang tertarik melakukan penelitian kemampuan pemecahan 
masalah dengan menerapkan model Problem Based Learning (PBL) agar 
dapat menambahkan variabel lain seperti komunikasi matematis, disposisi 
matematis, selff-confident dll. Diharapkan dapat meminimalkan hambatan 
yang terjadi yaitu keterbatasan waktu,  kepercayaan diri dan inisiatif 
peserta didik dalam belajar, sehingga pada penerapan model Problem 
Based Learning (PBL) mendapatkan hasil yang lebih baik. 
 
 
 
 
 
 
 
167 
 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Akramunnisa, A., & Sulestry, A. I. (2016). Analisis Kemampuan Menyelesaikan 
Masalah Matematika Ditinjau Dari Kemampuan Awal Tinggi Dan Gaya 
Kognitif Field Independent (FI). Pedagogy: Jurnal Pendidikan 
Matematika, 1(2), 46-56. 
Amalia, A., Syafitri, L. F., & Sari, V. T. A. (2018). Hubungan Antara 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik Dengan Self Efficacy Dan 
Kemandirian Belajar Siswa SMP. JPMI (Jurnal Pembelajaran Matematika 
Inovatif), 1(5), 887-894. 
Ansori, Y., & Herdiman, I. (2019). Pengaruh Kemandirian Belajar terhadap 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMP. Journal of 
Medives: Journal of Mathematics Education IKIP Veteran 
Semarang, 3(1), 11-19. 
Anwar, S., & Amin, S. M. (2013). Penggunaan Langkah-Langkah Pemecahan 
Masalah Polya Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Pada Materi 
Perbandingan di Kelas VI MI AL-IBROHIMY Galis Bangkalan. Jurnal 
Pendidikan Matematika e-Pensa, 1(1), 1-6 
Arikunto, Suharsimi. 2016. Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Bumi 
Aksara 
Asy’ari, N., & Nonong, R. (2018). Pembelajaran dengan pendekatan Contextual 
Teaching and Learning (CTL) dan problem posing ditinjau dari 
kemandirian belajar siswa SMPN 4 Banjarbaru. Math Didactic: Jurnal 
Pendidikan Matematika, 4(2), 100-109. 
Bayuningsih, A. S., Usodo, B., & Subanti, S. (2017, December). Analysis of 
Junior High School Students’ Problem-solving Ability Reviewed from Self-
regulated Learning. In International Journal of Science and Applied 
Science: Conference Series (Vol. 2, No. 1, pp. 51-59). 
Fitriani, N. (2016). Hubungan Antara Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematis Dengan Self Conidence Siswa SMP Yang Menggunakan 
Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik. Euclid, 2(2), 341-352. 
Hendriana, H., Roheti, E.E., dan Sumarmo, Utari. 2017. Hard Skills Dan Soft 
Skills Matematika Siswa. Bandung: Refika Aditama. 
168 
 
 
 
Holidun. 2017. “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta 
Didik Kelompok Matematika Ilmu Alam (MIA) dan Ilmu Sosial (IIS) 
Kelas XI MAN 1 Bandar Lampung Ditinjau Dari Minat Belajar 
Matematika”. Skripsi Universitas Islan Negeri Raden Intan Lampung. 
Isrok’atun dan Amelia Rosmala. 2018. Model-Model Pembelajaran Matematika. 
Jakarta: Bumi Aksara. 
Laela, N., Paridjo, P., & Rokhman, M. S. (2018). Analisis Penalaran Matematika 
Pada Materi Geometri Berdasarkan Teori Van Hiele Dengan Model 
Pembelajaran Problem Based Learning Ditinjau Dari Kemampuan 
Awal. Integral (Jurnal Penelitian Pendidikan Matematika), 1(1), 91-99. 
Lestanti, M. M. (2015). Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Ditinjau dari 
Karakteristik Cara Berpikir Siswa Dalam Model Problem Based Learning. 
Skripsi Universitas Negeri Semarang. 
Lestari, Eka, dan M. Ridwan Yudhanegara. 2017. Penelitian Pendidikan 
Matematika. Bandung: Refika Aditama. 
Melissa, M. M. (2016). Peningkatan Kemandirian Dan Prestasi Belajar 
Matematika Dengan Pendekatan Problem Based Learning (PBL) Di Kelas 
VII E SMP N 15 Yogyakarta. JIEM, Jurnal Ilmiah Edukasi 
Matematika, 2(1). 1-18 
Moleong. L. J. 2017. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja 
Rosdakaya. 
Mulyono, A., & Susongko, P. (2018). Pengaruh Minat Belajar dan Kemampuan 
Visual terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah dalam Pembelajaran 
Matematika dengan Pendekatan Realistic Mathematic Education pada 
Materi Bangun Ruang Sisi Datar. JPMP, 2(1). 28-33. 
Panjaitan, M., & Rajagukguk, S. R. (2018). Upaya Meningkatkan Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematika Siswa Dengan Menggunakan Model 
Pembelajaran Problem Based Learning Di Kelas X SMA. Inspiratif: 
Jurnal Pendidikan Matematika, 3(2). 1-17. 
Paridjo, P. (2018, February). Kemampuan Berpikir Aljabar Mahasiswa Dalam 
Materi Trigonometri Ditinjau Dari Latar Belakang Sekolah Malalui 
Pembelajaran Berbasis Masalah. In PRISMA, Prosiding Seminar Nasional 
Matematika (Vol. 1, pp. 814-829). 
169 
 
 
 
Prabawa, E. A., & Zaenuri, Z. (2017). Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah 
Ditinjau Dari Gaya Kognitif Siswa pada Model Project Based Learning 
Bernuansa Etnomatematika. Unnes Journal of Mathematics Education 
Research, 6(1), 120-129. 
Putra, H. D., Thahiram, N. F., Ganiati, M., & Nuryana, D. (2018). Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMP pada Materi Bangun 
Ruang. JIPM (Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika), 6(2), 82-90. 
Rusman. 2016. Model-Model Pembelajaran. Jakarta: Raja Grafindo Prasada. 
Santi, H. A., Ponoharjo, P., & Oktaviani, D. N. (2018). Deskripsi Kemampuan 
Komunikasi Matematis Peserta Didik Kelas VIII Dengan Menggunakan 
Model Pembelajaran Problem Based Learning. Jurnal Ilmu Pendidikan 
Ahlussunnah Vol. I No. 2, 1(2), 109-114. 
Sepdiana, A. N. (2016). Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Siswa Dengan Pendekatan Problem Based Learning. Skripsi Universitas 
Sultan Agung Tirtayasa Serang 
Shoimin, Aris. 2017. 68 Model Pembelajran Inovatif dalam Kurikulum 2013. 
Yogyakarta: Ar-Ruzz Media 
Sholikhakh, R. A., Pujiarto, H., & Suwandono, S. (2019). Keefektifan Model 
Pembelajaran Problem Based Learning terhadap Minat dan Prestasi 
Belajar Matematika. Journal of Medives: Journal of Mathematics 
Education IKIP Veteran Semarang, 3(1), 33-39. 
Sugiyono. 2015. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: 
Alfabetha. 
Sulaeman, Erwin., dkk, & Astriyani, Arlin. (2016). Upaya Meningkatkan 
Kemanpuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Melalui Strategi 
Problem Based Learning Pada Kelas VIII-C SMP Muhammadiyah 29 
Saangan Depok. FIBONACCI: Jurnal Pendidikan Matematika & 
Matematika, 2(1), 31-43. 
Supraptinah, Umi., Budiyanto., & Subanti, S. (2015). Eksperimentasi Model 
Pembelajaran Discovery Learning, Problem Based Learning, dan Think-
Talk-Write dengan Pendekatan Saintiik terhadap Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematik Ditinjau dari Kemandirian Belajar Siswa. Jurnal 
Elektronik Pembelajaran Matematika, 3(10), 1138-149. 
170 
 
 
 
Susongko, Purwo. 2017. Penilaian Hasil Belajar. Tegal: Universitas Pancasakti 
Tegal 
Vendiagrys, Lia., Junaedi, I.,  & Masrukan. (2015). Analisis Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematis Setipe TIMSS Berdasarkan Gaya Kognitif 
Siswa pada Pembelajaran Model Problem Based Learning. Unnes Journal 
of Mathematics Education Research, 4(1), 34-41. 
Yuliasari, E. (2017). Eksperimentasi model PBL dan model GDL terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematis ditinjau dari kemandirian 
belajar. JIPM (Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika), 6(1), 1-10. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
171 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
172 
 
 
 
Lampiran 1 
DATAR NAMA PESERTA DIDIK KELAS UJI COBA (KELAS VIII H) 
SMP NEGERI 3 TAMAN TAHUN PELAJARAN 2018/2019 
NO NAMA PESERTA DIDIK KODE NAMA 
1 AHMAD ABDUL AZIZ UC-01 
2 AHMAD BADRU TAMAM A.H UC-02 
3 ANANDA SITI NURJANAH UC-03 
4 ANDIKA FAJAR SAPUTRA UC-04 
5 DAVA RAIKHAN AGUS UC-05 
6 DESI WULAN PANGASTUTI UC-06 
7 DHANI ROFIZZA JENAR UC-07 
8 DIMAS SAPUTRO UC-08 
9 DINDA RAHMA JUWITA UC-09 
10 DIVA AMELIA UC-10 
11 ERSA ISYANA MULIA  UC-11 
12 FATURIYAN UC-12 
13 FREM DONI ADITIYA UC-13 
14 HIDAYAT NUR RAMADHAN UC-14 
15 IBNU ARDIANSYAH UC-15 
16 ISRI NAFISAH UC-16 
17 JIHAN ZULFA UC-17 
18 KAMELIA ROSA UC-18 
19 NADZWA KAYLA BERLIAN H UC-19 
20 RAMANIYA PRANAJA UC-20 
21 RENDI EKA SAPUTRA UC-21 
22 REVALIA PUTRI UC-22 
23 REZA SAPUTRA UC-23 
24 RHIBY FERIANA UC-24 
25 RIZKI ANANDA UC-25 
26 RIZKA AMALIA UC-26 
27 SAUSAN JILAN MUTHI’AH IZMI UC-27 
28 SILFINA WIWIT SOLIHA UC-28 
29 SULIS TIA NINGRUM UC-29 
30 THERE SITA PUTRI UC-30 
31 TIA EKA MULYANI UC-31 
32 TOMI BASTIAN RAHMAT UC-32 
33 YASIR AMALIS SAHID UC-33 
34 YUNI AYUNDA UC-34 
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Lampiran 2 
DATAR NAMA PESERTA DIDIK KELAS PENELITIAN (KELAS VIII D) 
SMP NEGERI 3 TAMAN TAHUN PELAJARAN 2018/2019 
NO NAMA PESERTA DIDIK KODE NAMA 
1 ABIDATUL KHUSNA AZZARO E- 01 
2 ADI FAHRI SYAIFULLAH E- 02 
3 ALIFKA DINA HASANAH E- 03 
4 ALZA SATRIA E- 04 
5 ANDRE BRYAN CHANDRA P E- 05 
6 BAYU TRI SANTOSO E- 06 
7 DIANA NURANISAH E- 07 
8 DIONE ILSI NAIMA SYIFA E- 08 
9 FAUZIAN FIKRI E- 09 
10 FINA APRILIANI E- 10 
11 FLORA AULIYA E- 11 
12 JAKA SHAROHIM E- 12 
13 KARTIKA MEI WULANDARI E- 13 
14 LIVIA KURNIA AZI S E- 14 
15 LUTFIA TRI RAHMA CAHYANI E- 15 
16 MIFTAH KURMAH E- 16 
17 MUHAMAD FIMA  ALARIZI E- 17 
18 MUHAMMAD ALI MUHYI E- 18 
19 NALENDRA E- 19 
20 NUGIYANTO JANUAR SANDI E- 20 
21 RAHUL ROY BERLIANO H E- 21 
22 RANGGA PUTRA SANJAYA E- 22 
23 RAZZAQ ZAQY AZARIA E- 23 
24 RIZKI SANURI E- 24 
25 SABRINA APRILIA K E- 25 
26 SINDI AULIA EBRIANI E- 26 
27 SULISTIAN  E- 27 
28 SULISTIANA DESTI E- 28 
29 SYAHGITA ALYA RAMADHANI E- 29 
30 TANJUNG ASHARI E- 30 
31 WAHYUDI E- 31 
32 WIWIT MEININGSIH E- 32 
33 YUSLI  LILISANAH E- 33 
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Lampiran 3 
Kisi – Kisi Instrumen Angket Kemandirian Belajar  
 
Variabel Indikator 
Nomer Item 
Jumlah 
Positif  Negatif 
Kemandirian 
Belajar 
Matematika 
a. Tidak tergantung terhadap 
orang lain 
2,3 1,2,5 5 
b. Kepercayaan diri 7,8,10 5,8 5 
c. Berperilaku disiplin 11,13 12,14,15 5 
d. Memiliki inisiatif sendiri 16,17,19 18,20 5 
e. Memili rasa tanggung 
jawab 
21,23 22,24,25 5 
f. Kontrol diri 26,28,30 27,29 5 
Jumlah 15 15 30 
 
Pensekoran Angket Kemandirian Belajar 
Alternatif Jawaban 
Skor  
Pernyataan  
Positif (+) 
Pernyataan  
Negatif (-) 
Sangat Setuju (SS) 4 1 
Setuju (S) 3 2 
Tidak Setuju (TS) 2 3 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 
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Lampiran 4 
INSTRUMEN ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR  MATEMATIKA 
KELAS UJI COBA 
Nama : 
Kelas :  
No Absen : 
Petunjuk Pengisian: 
Bacalah setiap pernyataan dibawah ini dengan teliti, pilih salah satu jawaban yang 
sesuai dengan keadaan diri anda, dan berilah tanda (√) pada kolom yang telah 
disediakan. Pengisian angket ini tidak berpengaruh pada nilai raport anda, 
karena itu jawablah dengan jujur dan jangan ragu-ragu dalam menjawab. 
Keterangan : 
SS : Sangat Setuju  S : Setuju 
TS : Tidak Setuju   STS : Sangat Tidak Setuju 
 
NO PERNYATAAN ALTERNATIF JAWABAN 
SS S TS STS 
1 Saya belajar matematika dibawah kendali 
orang lain 
    
2 Saya meningkatkan prestasi belajar 
matematika karena dorongan orang lain 
    
3 Saya memilih sendiri strategi belajar 
matematika 
    
4 Saya menyelesaikan tugas matematika 
dengan kemampuan saya sendiri 
    
5 Saya belajar matematika bergantung pada 
guru privat 
    
6 Saya ragu dapat mengatasi masalah yang 
saya hadapi dalam kegiatan belajar 
matematika 
    
176 
 
 
 
NO PERNYATAAN SS S TS STS 
7 Saya berani menyampaikan pendapat yang 
berbeda dengan pendapat orang lain pada 
saat pembelajaran matematika  
    
8 Saya percaya akan berhasil dalam belajar 
matematika 
    
9 Saya menyamakan pekerjaan matematika 
saya dengan pekerjaan teman sebelum 
dikumpulkan 
    
10 Saya merasa tenang ketika menghadapi 
ulangan matematika 
    
11 Saya menyusun rencana kegiatan belajar 
matematika 
    
12 Saya menghindari hadir pada pelajaran 
matematika 
    
13 Saya berusaha mengumpulkan tugas 
matematika tepat waktu 
    
14 Saya mengobrol dengan teman sebangku 
ketika guru matematika sedang 
menerangkan pelajaran 
    
15 Saya mengumpulkan tugas/pr matematika 
sesempat saya mengerjakan 
    
16 Saya belajar matematika atas keinginan saya 
sendiri 
    
17 Saya memilih soal latihan matematika atas 
kehendak saya sendiri 
    
18 Saya melaksanakan kegiatan belajar 
matematika tanpa rencana sendiri 
    
19 Saya mengerjakan soal latihan matematika, 
meskipun bukan sebagai tugas sekolah 
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NO PERNYATAAN SS S TS STS 
20 Saya membaca buku matematika 
diperpustakaan ketika diminta oleh guru 
    
21 Saya memacu diri untuk terus semangat 
dalam belajar matematika  
    
22 Saya melaksanakan rencana kegiatan belajar 
matematika seadanya 
    
23 Saya berusaha memusatkan perhatian dalam 
belajar matematika 
    
24 Saya mengerjakan pekerjaan rumah 
matematika sesampainya disekolah 
    
25 Saya memanfaatkan jam pelajaran 
matematika yang kosong untuk bermain 
dengan teman 
    
26 Saya yakin kegiatan belajar matematika saya 
akan berdampak positif pada diri saya 
    
27 Saya menghindari untuk mengevaluasi hasil 
belajar matematika saya 
    
28 Saya mencermati kemajuan hasil belajar 
matematika yang saya peroleh 
    
29 Saya menghindari membuat rencana belajar 
matematika 
    
30 Saya mengevaluasi kembali hasil ulangan 
matematika agar hasil belajar matematika 
saya semakin lebih baik 
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Lampiran 5  
HASIL UJI COBA ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
1 UC-1 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 80 6400
2 UC-2 3 2 4 3 3 2 3 3 2 1 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 79 6241
3 UC-3 3 3 1 2 4 2 3 3 3 3 2 4 3 4 4 2 2 3 3 2 4 3 3 3 2 2 3 2 3 3 84 7056
4 UC-4 4 3 3 2 2 2 3 3 3 4 3 3 4 3 4 2 3 2 4 2 3 3 3 3 1 2 2 1 2 2 81 6561
5 UC-5 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 2 2 3 3 2 3 2 2 2 1 3 3 3 3 4 86 7396
6 UC-6 4 3 4 3 3 2 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 2 3 3 2 4 3 4 3 2 4 3 4 3 4 98 9604
7 UC-7 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 2 3 4 1 3 3 2 3 2 2 3 4 3 3 4 2 4 87 7569
8 UC-8 3 4 4 3 3 2 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 89 7921
9 UC-9 3 3 2 4 3 2 4 4 2 2 3 4 3 3 4 3 2 3 2 3 2 3 4 2 2 4 3 3 3 4 89 7921
10 UC-10 4 4 3 2 4 2 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 94 8836
11 UC-11 3 4 3 2 3 1 3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 81 6561
12 UC-12 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 3 3 3 94 8836
13 UC-13 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 3 4 4 3 4 2 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 97 9409
14 UC-14 4 2 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 2 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 95 9025
15 UC-15 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 109 11881
16 UC-16 3 4 3 2 3 1 3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 84 7056
17 UC-17 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 86 7396
18 UC-18 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 4 3 4 3 3 2 2 4 3 3 2 3 2 3 2 3 3 4 3 2 84 7056
19 UC-19 3 3 4 2 3 3 4 4 2 2 3 4 4 4 4 4 2 3 3 3 4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 95 9025
20 UC-20 4 2 3 2 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 2 4 3 2 4 3 3 1 2 3 2 3 3 3 90 8100
21 UC-21 3 2 3 4 3 3 3 4 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 98 9604
22 UC-22 4 3 3 1 3 1 4 3 2 1 2 4 4 3 4 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 77 5929
23 UC-23 3 3 1 3 3 2 2 3 2 2 2 4 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 74 5476
24 UC-24 4 4 4 1 4 1 2 2 3 4 4 4 4 4 4 1 4 2 2 1 4 3 1 4 1 4 4 4 4 4 92 8464
25 UC-25 4 3 3 3 3 2 4 4 3 3 4 4 4 3 3 1 1 3 3 2 4 2 3 3 3 3 3 3 4 4 92 8464
26 UC-26 3 4 2 2 2 2 3 3 2 3 2 4 2 4 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 82 6724
27 UC-27 4 4 4 2 4 3 4 3 2 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 98 9604
28 UC-28 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 95 9025
29 UC-29 4 4 2 3 4 3 3 4 3 2 3 4 4 3 4 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 89 7921
30 UC-30 4 2 4 3 4 3 3 4 3 2 3 4 4 4 4 3 3 4 2 1 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 101 10201
31 UC-31 4 4 2 3 4 3 3 4 3 2 3 4 4 3 4 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 89 7921
32 UC-32 4 3 4 2 4 3 3 4 2 2 1 4 4 2 3 4 2 4 2 2 4 2 3 2 4 3 3 4 2 3 89 7921
33 UC-33 3 2 4 3 2 3 2 3 2 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 87 7569
34 UC-34 3 4 1 2 3 2 2 2 2 1 2 3 3 2 2 3 1 2 4 3 3 2 3 1 2 2 2 2 4 2 70 4900
∑X 119 105 102 86 110 84 105 111 85 90 103 129 120 104 120 90 78 102 98 79 110 90 99 90 82 107 98 106 103 110 3015 269573
(∑X)² 14161 11025 10404 7396 12100 7056 11025 12321 7225 8100 10609 16641 14400 10816 14400 8100 6084 10404 9604 6241 12100 8100 9801 8100 6724 11449 9604 11236 10609 12100 9090225
∑X² 425 341 332 236 368 230 337 373 221 260 333 495 434 332 434 260 196 318 294 195 370 246 301 254 224 349 290 346 325 372
∑XY 10615 9254 9177 7710 9812 7568 9385 9926 7592 8095 9231 11491 10717 9298 10728 8064 6998 9118 8698 6983 9846 8034 8841 8068 7385 9607 8745 9507 9205 9875
rXY 0,456 -0,296 0,550 0,415 0,352 0,534 0,441 0,541 0,397 0,520 0,452 0,466 0,498 0,432 0,570 0,379 0,418 0,448 0,048 -0,141 0,518 0,405 0,369 0,466 0,471 0,720 0,424 0,579 0,421 0,638
r tabel 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339
keterangan V TV V V V V V V V V V V V V V V V V TV TV V V V V V V V V V V
VARIANSI 0,258 0,507 0,788 0,560 0,367 0,681 0,386 0,322 0,258 0,660 0,635 0,168 0,317 0,421 0,317 0,660 0,517 0,364 0,349 0,347 0,428 0,235 0,386 0,478 0,795 0,372 0,228 0,471 0,393 0,488
VAR. TOTAL
JUM. VARIANSI
RELIABILITAS
v
a
li
d
it
a
s
R
e
li
a
b
il
it
a
s
Y²∑Y
 Responden
Nomer Item Nomor Item
67,07397504
13,15418895
0,831605537
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Lampiran 6 
PERHITUNGAN UJI VALIDITAS ANGKET  
 
1. Perhitungan Uji Validitas Angket 
Rumus yang digunakan: 
    
     (  )(  )
√*     (  ) +*     (  ) +
 
Keterangan: 
    : koefisisan korelasi tiap item 
  : banyaknya responden 
  : skor item pernyataan/pertanyaan 
  : skor total 
1. Contoh perhitungan validitas angket item nomor 1 
     
     (  )(  )
√*     (  ) +*     (  ) +
 
 
(         )  (   )(    )
√*(            )+  (                 )
 
 
             
√         
 
 
    
        
 
  0,455 
Dari perhitungan di  atas diperoleh              . Dengan N = 34 
diperoleh                karena                >              , 
maka butir item nomor 1 valid 
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2. Contoh perhitungan validitas angket item nomor 2 
            
     (  )(  )
√*     (  ) +*     (  ) +
 
 
(        )  (   )(    )
√*(            )+  (                 )
 
 
             
√         
 
 
     
       
 
  -0,296 
Dari perhitungan di  atas diperoleh               . Dengan N = 34 
diperoleh                karena                <              , 
maka butir item nomor tidak valid 
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Lampiran 7 
PERHITUNGAN UJI RELIABILITAS ANGKET  
 
Dengan menggunakan rumus: 
    (
 
(   )
)(  
   
 
  
 ) 
Rumus untuk mencari variansi adalah sebagai berikut. 
   
    
(  ) 
 
 
 
Keterangan : 
    : reliabilitas yang dicari 
   
 : jumlah variansi skor tiap butir item 
  
  : variansi skor total 
  : banyaknya butir item  
Contoh perhitungan : 
Diketahui: 
n = 30 
   
  = 13,154 
  
  = 67,073   
Jawab :     (
 
(   )
) (  
   
 
  
 ) 
     (
  
(    )
) (  
      
      
)  
 (
  
  
) (        ) 
= 0.828 
Dari perhitungan di atas diperoleh    = 0,828 . Dengan N = 34 
diperoleh       = 0,399. Karena daerah kritis    >       maka 
instrumen hasil kemandirian belajar matematika yang telah disusun 
adalah reliabel 
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Lampiran 8 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
PERTEMUAN 1 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 3 Taman 
Kelas/Semester   : VIII/Genap 
Materi    : Bangun Ruang Sisi Datar 
Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 3 Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, dan prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradabaan 
terkait penyebab fenomena dan kejadianserta menerapkan 
pengetahuan procedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.  
KI 4  Mengolah menyaji dan menalar dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan yang dipelajari di sekolah 
dan mampu menggunakan metoda sesuai dengan kaidah keilmuan. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 
Kompetensi Dasar  
3.9  Membedakan dan menentukan luas permukaan dan volume bangun 
ruang sisi datar (kubus, balok, prisma dan limas) 
4.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan dan 
volume bangun ruang sisi datar (kubus, balok, prisma, dan limas) 
Indikator Pencapaian 
1. Menentukan unsur-unsur dan jaring-jaring kubus  
C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui proses pengamatan, bertanya, mengumpulkan informasi, 
bernalar, diskusi dan mengasosiasi serta mengkomunikasikan diharapkan : 
1. Peserta didik dapat menentukan unsur-unsur dan jaring-jaring kubus  
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D. Materi Pembelajaran 
Pertemuan Pertama 
Unsur-Unsur Kubus dan Jaring-Jaring Kubus 
 
 
 
 
 
Mengenal unsur-unsur kubus : 
g) Enam bidang/sisi kubus berbentuk persegi yang kongruen, yaitu: 
bidang ABCD, EFGH, BCGF, CDHG, ADHE, ABFE. 
h) Dua belas rusuk, yaitu : AB, BC, CD, DE, EF, FG, GH, HE, AE, 
BF, CG, dan DH. 
i) Delapan titik sudut, yaitu : A, B, C, D, E, F, G dan H. 
j) Dua belas diagonal bidang, yaitu : AC, BD, EG, BG, CF, AH, AF, 
DE, FH, BE, CH, dan DG. 
k) Empat diagonal ruang, yaitu : HB, DF, EC, dan AG.  
l) Empat bidang diagonal, yaitu : ACGE, BFHD, BCHE, dan 
ADGH. 
 
E. Pendekatan, Model, dan Metode Pembelajaran 
Pendekata   : Scientific 
Model Pembelajaran  : Problem Based Learning 
Metode Pembelajaran : diskusi kelompok, tanya jawab, dan penugasan 
 
F. Media/Alat 
Media : Lembar Kerja Peserta Didik 
Alat  : Papan tulis, spidol, penghapus 
 
 
H G
E 
H G
F
F
B
CD
A 
H 
A 
G 
C 
B 
D 
E F 
E 
H 
E 
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G. Sumber Belajar 
As’ari, Abdurahman, dkk. 2017. Buku Siswa Matematika Kelas VIII 
SMP/MTs Kurikulum 2013 Edisi Revisi. Bandung : Kementrian 
Pendidikan dan Kebudayaan 
 
H. Langkah Pembelajaran  
Pertemuan ke-1 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru datang ke kelas tepat waktu. 
2. Guru memberi salam dan mengajak peserta didik 
berdoa. 
3. Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran 
peserta didik. 
4. Guru menginformasikan  cara belajar  yang akan 
ditempuh yaitu dengan menggunakan model Problem 
Based Learning (PBL)  
5. Guru mengkomunikasikan tujuan belajar yang 
diharapkan akan dicapai peserta didik yaitu unsur-
unsur dan jaring-jaring bangun ruang sisi datar pada 
kubus. 
6. Peserta didik diberikan sedikit materi mengenai unsur-
unsur dan jaring-jaring bangun ruang pada kubus. 
10 
menit 
Kegiatan Dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model  
Problem Based Learning memerlukan 5 fase yang harus 
ditempuh, yaitu: 
Fase 1: Orientasi peserta didik pada masalah 
1. Peserta didik diberikan sebuah permasalahan yaitu 
MASALAH 1. 
2. Peserta didik diberikan motivasi oleh guru tentang 
60 
menit 
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keterkaitan masalah dengan materi yang akan dibahas. 
3. Peserta didik diminta memahami masalah dan 
mengajukan hal-hal yang belum dipahami terkait 
masalah yang disajikan. 
 Fase 2: Mengorganisasikan peserta didik untuk 
belajar 
4. Peserta didik dikelompokan ke dalam kelompok diskusi 
dengan masing-masing kelompok terdiri atas 
tiga/empat peserta didik. 
5. Peserta didik berkolaborasi dan bekerjasama untuk 
menyelesaikan masalah yang telah diberikan sesuai 
dengan langkah-langkah pemecahan masalah. 
Fase 3: Membimbing penyelidikan individu dan 
kelompok 
6. Peserta didik berdiskusi dan mengerjakan permasalahan  
yang telah diberikan, sedangkan guru memantau dan 
membimbing kegiatan belajar peserta didik dalam  
mencapai tujuan pembelajaran. 
7. Peserta didik dapat meminta bantuan kepada guru 
apabila dalam menyelesaikan permasalahan mengalami 
kesulitan baik secara individu maupun kelompok. 
Fase 4: Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 
8. Peserta didik menyiapkan laporan hasil diskusi 
kelompok secara rapi, rinci, dan sistematis. 
9. Salah   satu   kelompok   diskusi   diminta   untuk 
mempresentasikan   hasil   diskusinya   ke   depan 
kelas. Sementara kelompok lain menanggapi dan 
menyempurnakan apa yang dipresentasikan. 
Fase 5: Menganalisa dan mengevaluasi proses 
pembelajaran 
10. Guru bersama peserta didik mengevaluasi hasil 
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diskusi.  
11. Guru bertanya kepada peserta didik tentang apa saja 
yang telah diperoleh dari hasil diskusi kelompok pada 
pertemuan hari ini. 
Penutup 1. Peserta didik membuat kesimpulan selama proses 
pembelajaran yaitu tentang unsur-unsur dan jaring-
jaring bangun ruang sisi datar pada kubus.  
2. Peserta didik diberikan tugas berupa soal uraian 
3. Guru menginformasikan peserta didik materi 
pembelajaran  pada pertemuan berikutnya yaitu unsur-
unsur dan jaring-jaring bangun ruang sisi datar pada 
balok. 
4. Guru mengakhiri kegiatan belajar mengajar dengan 
salam. 
10 
menit 
 
I. Penilaian 
1. Teknik Penilaian 
Tes Tertulis : MASALAH 1  
Bentuk      : Uraian 
2. Instrumen Penilaian 
Instrumen Penilaian  
 
Guru Pamong Peneliti 
 
 
 
Retno Anggraeni, S.Pd 
 
 
 
Tri Oktaviani 
NIP. 19690407 199802 2004 NPM. 1715500088 
 
187 
 
 
 
 
 
Unsur-Unsur Kubus 
Petunjuk Penyelesaian 
1. Selesaiakan permasalahan dengan cara berdiskusi kelompok (20 menit) 
2. Menyelesaikan permasalahan dengan runtut dan sistematis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
MASALAH 1 
Nama: 1. 
 2. 
 3. 
 4. 
Perhatiakan Permasalahan Berikut! 
1. Dita akan membuat kubus dengan menggunakan kawat yang memiliki 
panjang rusuk 8cm. Berapakah total kawat yang dibutuhkan untuk membuat 
kerangka kubus? 
2. Pak Mamat akan membuat sebuah kandang ayam berbentuk kubus dengan 
menggunakan bambu kayu. Kandang tersebut setiap sisinya membutuhkan 
20 bambu yang memiliki ukuran yang sama panjang. Berapa jumlah bambu 
yang dibutuhkan untuk membuat kandang ayam jika seluruh sisi kandang 
ayam  tertutup oleh kayu 
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No. Kunci Jawaban Sko
r 1. Memahami Masalah 
Diketahui: Dita akan membuat sebuah kubus dengan kawat.  
                Panjang rusuk = 8cm 
Ditanya: Berapa panjang kawat yang dibutuhkan 
 
2 
Merencanakan Penyelesaian 
Jumlah rusuk kubus = 12 
Panjang kawat = jumlah rusuk kubus   panjang rusuk 
 
2 
Melasanakan Rencana Penyelesaian 
Panjang kawat = jumlah rusuk kubus   panjang rusuk 
                         = 12   8 
                         = 96 cm 
 
4 
 
 
 
3 Memeriksa Kembali Proses dan Hasil 
Jadi untuk membuat kerangka kubus dengan panjang rusuk 8 cm 
memerlukan kawat sepanjang 96 cm 
2 
2
. 
Memahami Masalah 
Diketahui : Pak Mamaet akan membuat kandang ayam berbentuk kubus 
yang terbuat dari bambu kayu.  
Setiap sisi kandang membutuhkan 20 kayu dengan ukuran sama panjang 
Ditanyakan: Berapa kayu yang dibutuhkan untuk membuat kandang 
ayam jika seluruh sisi kandang tertutup kayu 
                    
 
2 
 Merencanakan Penyelesaian 
Jumlah sisi kubus = 6 
Banyaknya kayu = jumlah sisi kubus   banyak kayu yang dibutuhkan 
setiap sisi 
 
2 
Melasanakan Rencana Penyelesaian 
Banyaknya kayu = jumlah sisi kubus   kayu yang dibutuhkan setiap sisi 
Banyaknya kayu = 6   20 
Banyaknya kayu = 120 kayu 
 
4 
Memeriksa Kembali Proses dan Hasil 
Jadi untuk membuat kandang ayam membutuhkan kayu dengan ukuran 
yang sama sebanyak 120  
 
2 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
PERTEMUAN 2 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 3 Taman 
Kelas/Semester   : VIII/Genap 
Materi    : Bangun Ruang Sisi Datar 
Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 3 Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, dan prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradabaan 
terkait penyebab fenomena dan kejadianserta menerapkan 
pengetahuan procedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.  
KI 4  Mengolah menyaji dan menalar dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan yang dipelajari di sekolah 
dan mampu menggunakan metoda sesuai dengan kaidah keilmuan. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 
Kompetensi Dasar  
3.9. Membedakan dan menentukan luas permukaan dan volume bangun 
ruang sisi datar (kubus, balok, prisma dan limas) 
4.9. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan dan 
volume bangun ruang sisi datar (kubus, balok, prisma, dan limas) 
Indikator Pencapaian 
1. Menentukan unsur-unsur dan jaring-jaring balok 
C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui proses pengamatan, bertanya, mengumpulkan informasi, 
bernalar, diskusi dan mengasosiasi serta mengkomunikasikan diharapkan : 
1. Peserta didik dapat menentukan unsur-unsur dan jaring-jaring balok 
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D. Materi Pembelajaran 
Pertemuan Kedua 
Unsur-Unsur Balok dan Jaring-Jaring Balok 
 
 
 
 
 
Gambar 2.3 Balok ABCD.EFGH    Gambar 2.4 Jaring-Jaring Balok 
Mengenal unsur-unsur balok :  
g) Enam bidang/sisi balok berbentuk persegi yang kongruen, yaitu: 
bidang ABCD, EFGH, BCGF, CDHG, ADHE, ABFE. 
h) Dua belas rusuk, yaitu : AB, BC, CD, DE, EF, FG, GH, HE, AE, 
BF, CG, dan DH. 
i) Delapan titik sudut, yaitu : A, B, C, D, E, F, G dan H. 
j) Dua belas diagonal bidang, yaitu : AC, BD, EG, BG, CF, AH, AF, 
DE, FH, BE, CH, dan DG. 
k) Empat diagonal ruang, yaitu : HB, DF, EC, dan AG.  
l) Empat bidang diagonal, yaitu: ACGE, BFHD, BCHE, dan ADGH. 
 
E. Pendekatan, Model, dan Metode Pembelajaran 
Pendekatan   : Scientific 
Model Pembelajaran  : Problem Based Learning 
Metode Pembelajaran : diskusi kelompok, tanya jawab, dan penugasan 
 
F. Media/Alat 
Media : Lembar Kerja Peserta Didik 
Alat  : Papan tulis, spidol, penghapus 
 
 
 
F 
H G 
H 
E 
F 
G 
C 
B 
D 
A 
H G 
C
D B A 
D 
E F 
E 
H 
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G. Sumber Belajar 
As’ari, Abdurahman, dkk. 2017. Buku Siswa Matematika Kelas VIII 
SMP/MTs Kurikulum 2013 Edisi Revisi. Bandung : Kementrian 
Pendidikan dan Kebudayaan 
 
H. Langkah Pembelajaran  
Pertemuan ke-2 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru datang ke kelas tepat waktu. 
2. Guru memberi salam dan mengajak peserta didik 
berdoa. 
3. Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran 
peserta didik. 
4. Guru menginformasikan  cara belajar  yang akan 
ditempuh  dengan menggunakan model Problem 
Based Learning (PBL) 
5. Guru mengkomunikasikan tujuan belajar yang 
diharapkan akan dicapai peserta didik yaitu unsur-
unsur dan jaring-jaring bangun ruang sisi datar pada 
balok. 
6. Peserta didik diberikan sedikit materi mengenai unsur-
unsur dan jaring-jaring bangun datar pada balok 
10 
menit 
Kegiatan Dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model  
Problem Based Learning memerlukan 5 fase yang harus 
ditempuh, yaitu: 
Fase 1: Orientasi peserta didik pada masalah 
1. Peserta didik diberikan sebuah permasalahan yaitu 
MASALAH 2 
2. Peserta didik diberikan motivasi oleh guru tentang 
60 
menit 
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keterkaitan masalah dengan materi yang akan dibahas 
3. Peserta didik diminta memahami masalah dan 
mengajukan hal-hal yang belum dipahami terkait 
masalah yang disajikan. 
 Fase 2: Mengorganisasikan peserta didik untuk 
belajar 
4. Peserta didik dikelompokan ke dalam kelompok diskusi 
dengan masing-masing kelompok terdiri atas 
tiga/empat peserta didik. 
5. Peserta didik berkolaborasi dan bekerjasama untuk 
menyelesaikan masalah yang telah diberikan sesuai 
dengan langkah-langkah pemecahan masalah 
Fase 3: Membimbing penyelidikan individu dan 
kelompok 
6. Peserta didik berdiskusi dan mengerjakan masalah yang 
telah diberikan, sedangkan guru memantau dan 
membimbing kegiatan belajar peserta didik dalam  
mencapai tujuan pembelajaran. 
7. Peserta didik dapat meminta bantuan kepada guru 
apabila dalam menyelesaikan permasalahan mengalami 
kesulitan baik secara individu maupun kelompok. 
Fase 4: Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 
8. Peserta didik menyiapkan laporan hasil diskusi 
kelompok secara rapi, rinci, dan sistematis. 
9. Salah   satu   kelompok   diskusi   diminta   untuk 
mempresentasikan   hasil   diskusinya   ke   depan 
kelas. Sementara kelompok lain menanggapi dan 
menyempurnakan apa yang dipresentasikan. 
Fase 5: Menganalisa dan mengevaluasi proses 
pembelajaran 
10. Peserta didik dengan bantuan guru mengevaluasi hasil 
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diskusi bersama 
11. Guru bertanya kepada peserta didik tentang apa saja 
yang telah diperoleh dari hasil diskusi kelompok pada 
pertemuan hari ini. 
Penutup 1. Peserta didik membuat kesimpulan selama proses 
pembelajaran yaitu tentang unsur-unsur dan jaring-
jaring bangun ruang sisi datar pada balok. 
2. Peserta didik diberikan tugas berupa soal uraian. 
3. Guru menginformasikan peserta didik materi 
pembelajaran  pada pertemuan berikutnya yaitu 
menghitung luas permukaan kubus. 
4. Guru mengakhiri kegiatan belajar mengajar dengan 
salam. 
10 
menit 
 
I. Penilaian 
1. Teknik Penilaian 
Tes Tertulis : MASALAH 2 
Bentuk      : Uraian 
3. Instrumen Penilaian 
Instrumen Penilaian  
 
Guru Pamong Peneliti 
 
 
 
Retno Anggraeni, S.Pd 
 
 
 
Tri Oktaviani 
NIP. 19690407 199802 2004 NPM. 1715500088 
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Unsur-Unsur Balok 
Petunjuk Penyelesaian 
1. Selesaiakan permasalahan dengan cara berdiskusi kelompok (20 menit) 
2. Menyelesaikan permasalahan dengan runtut dan sistematis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
MASALAH 2 
Nama: 1. 
 2. 
 3. 
 4. 
Perhatiakan Permasalahan Berikut! 
1. Agus memiliki sebuah kotak penyimpanan barang yang berbentuk 
balok dengan panjang 8 cm, lebar 5 cm, dan tinggi 6 cm. hitunglah 
panjang diagonal sisi kotak penyimpanan barang tersebut.! 
2. Bu Nana akan membutuhkan etalase toko yang terbuat dari kaca 
dengan tinggi 3 m dan lebar 1 m jika diketahui panjang diagonal sisi 
etalase 5 m. Tentukan panjang etalase. 
 
 
Ɩ 
p 
t 
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No. Kunci Jawaban Sko
r 1. Memahami Masalah 
Diketahui: Agus memili kotak penyimpanan berbentuk balok 
 
 
 
Ditanya: Panjang diagonal kotak penyimpanan tersebut 
 
2 
Merencanakan Penyelesaian 
 
              
 
2 
Melasanakan Rencana Penyelesaian 
              
            
            
          
     √    
           
 
4 
 
 
 
 
Memeriksa Kembali Proses dan Hasil 
Jadi panjang diagonal sisi pada kotak penyimpanan berbantuk balok 
tersebut yaitu 10  cm 
 
2 
2
. 
Memahami Masalah 
Diketahui : Ibu Nana akan membuat etalase berbentuk balok 
                  Tinggi etalase : 3 m 
                  Lebar etalase : 1 m 
                   Diagonal sisi : 5 m 
Ditanya : panjang etalase? 
 
2 
8cm 5cm 
6cm 
A 
F 
B 
E 
8cm 
6cm 
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Merencanakan Penyelesaian 
 
              
 
2 
Melasanakan Rencana Penyelesaian 
            
           
           
      16 
     √   
          
 
4 
Memeriksa Kembali Proses dan Hasil 
Jadi panjang etalase yang dibuat oleh ibu Nanai adalah  4 cm 
 
2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
A 
F 
B 
E 
3 m 
5m
m 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
PERTEMUAN 3 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 3 Taman 
Kelas/Semester   : VIII/Genap 
Materi    : Bangun Ruang Sisi Datar 
Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 3 Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, dan prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradabaan 
terkait penyebab fenomena dan kejadianserta menerapkan 
pengetahuan procedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.  
KI 4  Mengolah menyaji dan menalar dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan yang dipelajari di sekolah 
dan mampu menggunakan metoda sesuai dengan kaidah keilmuan. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 
Kompetensi Dasar  
3.9. Membedakan dan menentukan luas permukaan dan volume bangun 
ruang sisi datar (kubus, balok, prisma dan limas) 
4.9. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan dan 
volume bangun ruang sisi datar (kubus, balok, prisma, dan limas) 
Indikator Pencapaian 
1. Menentukan luas permukaan kubus  
2. Menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan luas permukaan 
kubus  
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik dapat menentukan luas permukaan kubus  
2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan kubus  
3.  
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D. Materi Pembelajaran 
Pertemuan Ketiga 
Luas Permukaan Kubus 
 
 
 
3 
 
Berdasarkan gambar mencari luas permukaan kubus sama dengan 
mencari luas jaring-jaring kubus. Pada jaring jaring kubus merupakan 
terdapat  6 buah persegi yang kongruen.  
Luas permukaan kubus = Luas jaring-jaring kubus  
    = 6 x (s x s) 
    
= 6s
2 
 
E. Pendekatan, Model, dan Metode Pembelajaran 
Pendekatan  : Scientific 
Model Pembelajaran  : Problem Based Learning 
Metode Pembelajaran : diskusi kelompok, tanya jawab, dan penugasan 
 
F. Media/Alat 
Media : Lembar Kerja Peserta Didik 
Alat  : Papan tulis, spidol, penghapus 
 
G. Sumber Belajar 
As’ari, Abdurahman, dkk. 2017. Buku Siswa Matematika Kelas VIII 
SMP/MTs Kurikulum 2013 Edisi Revisi. Bandung : Kementrian 
Pendidikan dan Kebudayaan 
 
 
S 
S 
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H. Langkah Pembelajaran  
Pertemuan ke-3 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru datang ke kelas tepat waktu. 
2. Guru memberi salam dan mengajak peserta didik. 
berdoa. 
3. Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran 
peserta didik. 
4. Guru menginformasikan  cara belajar  yang akan 
ditempuh  dengan menggunakan model Problem 
Based Learning 
5. Guru mengkomunikasikan tujuan belajar dan hasil 
belajar yang diharapkan akan dicapai peserta didik 
yaitu menghitung luas permukaan kubus. 
6. Peserta didik diberikan sedikit materi mengenai luas 
permukaan pada balok 
10 
menit 
Kegiatan Dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model  
Problem Based Learning memerlukan 5 fase yang harus 
ditempuh, yaitu: 
Fase 1: Orientasi peserta didik pada masalah 
1. Peserta didik diberikan sebuah permasalahan yaitu 
MASALAH 3 
2. Peserta didik diberikan motivasi oleh guru tentang 
keterkaitan masalah dengan materi yang akan dibahas 
3. Peserta didik diminta memahami masalah dan 
mengajukan hal-hal yang belum dipahami terkait 
masalah yang disajikan. 
 Fase 2: Mengorganisasikan peserta didik untuk 
belajar 
60 
menit 
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4. Peserta didik dikelompokan ke dalam kelompok diskusi 
dengan masing-masing kelompok terdiri atas 
tiga/empat peserta didik. 
5. Peserta didik berkolaborasi dan bekerjasama untuk 
menyelesaikan masalah yang telah diberikan sesuai 
dengan langkah-langkah pemecahan masalah 
Fase 3: Membimbing penyelidikan individu dan 
kelompok 
6. Peserta didik berdiskusi dan mengerjakan masalah yang 
telah diberikan, sedangkan guru memantau dan 
membimbing kegiatan belajar peserta didik dalam  
mencapai tujuan pembelajaran. 
7. Peserta didik dapat meminta bantuan kepada guru 
apabila dalam menyelesaikan permasalahan mengalami 
kesulitan baik secara individu maupun kelompok. 
Fase 4: Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 
8. Peserta didik menyiapkan laporan hasil diskusi 
kelompok secara rapi, rinci, dan sistematis. 
9. Salah   satu   kelompok   diskusi   diminta   untuk 
mempresentasikan   hasil   diskusinya   ke   depan 
kelas. Sementara kelompok lain menanggapi dan 
menyempurnakan apa yang dipresentasikan. 
Fase 5: Menganalisa dan mengevaluasi proses 
pembelajaran 
10. Peserta didik dengan bantuan guru mengevaluasi hasil 
diskusi bersama 
11. Guru bertanya kepada peserta didik tentang apa saja 
yang telah diperoleh dari hasil diskusi kelompok pada 
pertemuan hari ini. 
Penutup 1. Peserta didik membuat kesimpulan selama proses 
pembelajaran yaitu tentang luas permukaan kubus. 
10 
menit 
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2. Peserta didik diberikan sebuah tugas berupa soal 
uraian  
3. Guru menginformasikan peserta didik materi 
pembelajaran  pada pertemuan berikutnya yaitu 
menghitung luas permukaan balok 
4. Guru mengakhiri kegiatan belajar mengajar dengan 
salam. 
 
I. Penilaian 
1. Teknik Penilaian 
Tes Tertulis : MASALAH 3 
Bentuk      : Uraian 
2. Instrumen Penilaian 
Instrumen Penilaian  
 
Guru Pamong Peneliti 
 
 
 
Retno Anggraeni, S.Pd 
 
 
 
Tri Oktaviani 
NIP. 19690407 199802 2004 NPM. 1715500088 
 
 
 
 
202 
 
 
 
 
 
Luas Permukaan Kubus 
Petunjuk Penyelesaian 
1. Selesaiakan permasalahan dengan cara berdiskusi kelompok (20 menit) 
2. Menyelesaikan permasalahan dengan runtut dan sistematis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nama: 1. 
 2. 
 3. 
 4. 
Perhatiakan Permasalahan Berikut! 
1. Arsy ingin membuat kotak yang berbentuk kubus dengan selembar 
karton. Arsy ingin membuat kotak tersebut dengan ukuran panjang 
rusuk 21 cm. Berapa luas kertas karton yang dibutuhkan untuk membuat 
kotak tersebut! 
2. Farah mempunyai kotak coklat berbentuk kubus yang memiliki luas 
permukaan 5400 𝑐𝑚 . Carilah panjang rusuk tempat coklat tersebut! 
 
MASALAH 3 
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No. Kunci Jawaban Sko
r 1. Memahami Masalah 
Diketahui : Arsy membuat kotak berbentuk kubus dengan karton 
                   Panjang rusuk = 21 cm 
Ditanya  :Luas permukaan karton yang dibutuhkan untuk 
membuat kotak berbentuk kubus tersebut? 
 
2 
Merencanakan Penyelesaian 
Lp kubus = 6   
2 
Melasanakan Rencana Penyelesaian 
Lp kubus = 6   
                = 6(   ) 
                = 6(   ) 
                = 2646     
 
4 
Memeriksa Kembali Proses dan Hasil 
Jadi luas permukaan karton yang dibutuhkan untuk membuat 
kotak berbentuk kubus adalah2646     
 
2 
2. Memahami Masalah 
Diketahui: Farah mempunyai kotak coklat berbentuk kubus 
                  Luas permukaan = 5400    . 
  Ditanya: Panjang rusuk kotak colat ? 
 
2 
 
 
2 Merencanakan Penyelesaian 
Lp kotak coklat = Lp kubus = 6   
 
 
2 
Melasanakan Rencana Penyelesaian 
Lp kotak coklat = 6   
             5400     =  6   
                     =   
    
 
  
                     = 900 
                      = √    
                        = 30 cm 
                                      
 
 
4 
 
 
 
Memeriksa Kembali Proses dan Hasil 
Jadi kotak coklat dengan luas permukaan 5400     memiliki 
panjang rusuk 30 cm 
2 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
PERTEMUAN 4 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 3 Taman 
Kelas/Semester   : VIII/Genap 
Materi    : Bangun Ruang Sisi Datar 
Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 3 Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, dan prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradabaan 
terkait penyebab fenomena dan kejadianserta menerapkan 
pengetahuan procedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.  
KI 4  Mengolah menyaji dan menalar dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan yang dipelajari di sekolah 
dan mampu menggunakan metoda sesuai dengan kaidah keilmuan. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 
Kompetensi Dasar  
3.9. Membedakan dan menentukan luas permukaan dan volume bangun 
ruang sisi datar (kubus, balok, prisma dan limas) 
4.9. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan dan 
volume bangun ruang sisi datar (kubus, balok, prisma, dan limas) 
Indikator Pencapaian 
1. Menentukan luas permukaan balok. 
2. Menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan luas permukaan 
balok 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik dapat menentukan luas permukaan balok 
2. Peserta didik dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas 
permukaan balok. 
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D. Materi Pembelajaran 
Pertemuan Keempat
 
Luas Permukaan Balok 
  
 
 
 
Keterangan :  
p= panjang , l= lebar, t= tinggi 
Luas permukaan balok = luas persegi panjang warna merah + luas persegi 
panjang warna kuning + luas persegi panjang 
warna orange.  
 = 2 x (pxl) + 2 x (pxl) + 2x (pxl) 
 =2 (pl + lt + pt)   
Jadi luas permukaan balok adalah : 2 x (pl + lt + pt) 
E. Pendekatan, Model, dan Metode Pembelajaran 
Pendekatan   : Scientific 
Model Pembelajaran  : Problem Based Learning 
Metode Pembelajaran : diskusi kelompok, tanya jawab, dan penugasan 
 
F. Media/Alat 
Media : Lembar Kerja Peserta Didik 
Alat  : Papan tulis, spidol, penghapus 
 
 
G. Sumber Belajar 
As’ari, Abdurahman, dkk. 2017. Buku Siswa Matematika Kelas VIII 
SMP/MTs Kurikulum 2013 Edisi Revisi. Bandung : Kementrian 
Pendidikan dan Kebudayaan 
 
t 
p 
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H. Langkah Pembelajaran  
Pertemuan ke-4 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru datang ke kelas tepat waktu. 
2. Guru memberi salam dan mengajak peserta didik 
berdoa. 
3. Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran 
peserta didik 
4. Guru menginformasikan  cara belajar  yang akan 
ditempuh  dengan menggunakan model Problem 
Based Learning (PBL) 
5. Guru mengkomunikasikan tujuan belajar dan hasil 
belajar yang diharapkan akan dicapai peserta didik 
yaitu menghitung luas permukaan balok. 
6. Guru memberikan sedikit materi mengenai luas 
permukaan balok 
10 
menit 
Kegiatan Dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model  
Problem Based Learning memerlukan 5 fase yang harus 
ditempuh, yaitu: 
Fase 1: Orientasi peserta didik pada masalah 
1. Peserta didik diberikan sebuah permasalahan yaitu 
MASALAH 4 
2. Peserta didik diberikan motivasi oleh guru tentang 
keterkaitan masalah dengan materi yang akan dibahas 
3. Peserta didik diminta memahami masalah dan 
mengajukan hal-hal yang belum dipahami terkait 
masalah yang disajikan. 
 Fase 2: Mengorganisasikan peserta didik untuk 
belajar 
60 
menit 
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4. Peserta didik dikelompokan ke dalam kelompok diskusi 
dengan masing-masing kelompok terdiri atas 
tiga/empat peserta didik. 
5. Peserta didik berkolaborasi dan bekerjasama untuk 
menyelesaikan masalah yang telah diberikan sesuai 
dengan langkah-langkah pemecahan masalah 
Fase 3: Membimbing penyelidikan individu dan 
kelompok 
6. Peserta didik berdiskusi dan mengerjakan masalah yang 
telah diberikan, sedangkan guru memantau dan 
membimbing kegiatan belajar peserta didik dalam  
mencapai tujuan pembelajaran. 
7. Peserta didik dapat meminta bantuan kepada guru 
apabila dalam menyelesaikan permasalahan mengalami 
kesulitan baik secara individu maupun kelompok. 
Fase 4: Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 
8. Peserta didik menyiapkan laporan hasil diskusi 
kelompok secara rapi, rinci, dan sistematis. 
9. Salah   satu   kelompok   diskusi   diminta   untuk 
mempresentasikan   hasil   diskusinya   ke   depan 
kelas. Sementara kelompok lain menanggapi dan 
menyempurnakan apa yang dipresentasikan. 
Fase 5: Menganalisa dan mengevaluasi proses 
pembelajaran 
10. Peserta didik dengan bantuan guru mengevaluasi hasil 
diskusi bersama 
11. Guru bertanya kepada peserta didik tentang apa saja 
yang telah diperoleh dari hasil diskusi kelompok pada 
pertemuan hari ini. 
Penutup 1. Peserta didik membuat kesimpulan selama proses 
pembelajaran yaitu tentang luas permukaan balok. 
10 
menit 
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2. Peserta didik diberikan tugas berupa soal urain 
3. Guru menginformasikan peserta didik materi 
pembelajaran  pada pertemuan berikutnya yaitu 
menghitung volume kubus. 
4. Guru mengakhiri kegiatan belajar mengajar dengan 
salam. 
 
I. Penilaian 
1. Teknik Penilaian 
Tes Tertulis : MASALAH 4 
Bentuk      : Uraian 
2. Instrumen Penilaian 
Instrumen Penilaian  
 
Guru Pamong Peneliti 
 
 
 
Retno Anggraeni, S.Pd 
 
 
 
Tri Oktaviani 
NIP. 19690407 199802 2004 NPM. 1715500088 
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Luas Permukaan Balok 
Petunjuk Penyelesaian 
1. Selesaiakan permasalahan dengan cara berdiskusi kelompok (20 menit) 
2. Menyelesaikan permasalahan dengan runtut dan sistematis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nama: 1. 
 2. 
 3. 
 4. 
Perhatiakan Permasalahan Berikut! 
1. Sebuah etalase berbentuk balok memiliki luas permukaan 188cm
2. 
Jika 
lebar dan tinggi balok masing-masing 8cm dan 6cm, tentukan panjang 
sisi etalase tersebut?  
2. Putri akan membungkus hadiah ulang tahun untuk adiknya. Kotak 
hadiah itu berbentuk balok dengan panjang 12 cm, lebar 8cm, dan tinggi 
10cm. jika kotak kado tersebut harus dibungkus dengan kertas kado. 
Berapa luas kertas kado yang Putri butuhkan? 
 
MASALAH 4  
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No. Kunci Jawaban Sko
r 1. Memahami Masalah 
Diketahui : Sebuah etalase berbentuk balok 
                   Lp = 188      
                        = 8 cm 
                        = 6 cm 
Ditanya  : panjang sisi etalase tersebut? 
 
2 
Merencanakan Penyelesaian 
Lp etalase = Lp balok =  (           ) 
2 
Melasanakan Rencana Penyelesaian 
Lp balok =  (           )             
        188 =  (           )             
        188 =  (        ) 
        188 =  (      ) 
        188 =        
    96 =     
          92 =     
              
  
  
 
              3,28 cm 
 
 
 
4 
Memeriksa Kembali Proses dan Hasil 
Jadi jika luas permukaan etalase berbentuk balok 188    , maka 
panjang etalase tersebut adalah 3,28 cm 
 
2 
2. Memahami Masalah 
Diketahui: Putri akan membungkus kotak hadiah bebentuk balok 
                  = 12 cm 
                   = 8 cm 
                   = 10 cm 
 Ditanya: luas kertas kado yang dibutuhkan untuk membungkus  
kotak hadiah tersebut? 
 
2 
 
 
Merencanakan Penyelesaian 
Kertas kado yang dibutuhkan = Lp kotak hadiah 
Lp kotak hadiah = Lp balok =  (           ) 
 
2 
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Melasanakan Rencana Penyelesaian 
Lp balok =  (           )             
               =  (               )             
               =  (         ) 
               =  (   ) 
               = 592     
 
4 
 
 
 
 
Memeriksa Kembali Proses dan Hasil 
Jadi untuk membungkus kotak hadiah berbentuk balok tersebut 
memerlukan kertas kado 592     
2 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
PERTEMUAN 5 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 3 Taman 
Kelas/Semester   : VIII/Genap 
Materi    : Bangun Ruang Sisi Datar 
Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 3 Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, dan prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradabaan 
terkait penyebab fenomena dan kejadianserta menerapkan 
pengetahuan procedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.  
KI 4  Mengolah menyaji dan menalar dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan yang dipelajari di sekolah 
dan mampu menggunakan metoda sesuai dengan kaidah keilmuan. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 
Kompetensi Dasar  
3.9. Membedakan dan menentukan luas permukaan dan volume bangun 
ruang sisi datar (kubus, balok, prisma dan limas) 
4.9. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan dan 
volume bangun ruang sisi datar (kubus, balok, prisma, dan limas) 
Indikator Pencapaian 
1. Menentukan volume kubus. 
2. Menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan volume kubus  
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik dapat menentukan volume kubus 
2. Peserta didik dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
volume kubus 
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D. Materi Pembelajaran 
Pertemuan Kelima 
Volume Kubus 
 
 
 
 
Volume Kubus = luas alas x t 
  = s x s x s = s
3
 
 
E. Pendekatan, Model, dan Metode Pembelajaran 
Pendekatan  : Scientific 
Model Pembelajaran  : Problem Based Learning 
Metode Pembelajaran : diskusi kelompok, tanya jawab, dan penugasan 
 
F. Media/Alat 
Media : Lembar Kerja Peserta Didik 
Alat  : Papan tulis, spidol, penghapus 
 
G. Sumber Belajar 
As’ari, Abdurahman, dkk. 2017. Buku Siswa Matematika Kelas VIII 
SMP/MTs Kurikulum 2013 Edisi Revisi. Bandung : Kementrian 
Pendidikan dan Kebudayaan 
 
H. Langkah Pembelajaran  
Pertemuan ke-5 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru datang ke kelas tepat waktu. 
2. Guru memberi salam dan mengajak peserta didik 
10 
menit 
s s 
s 
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berdoa. 
3. Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran 
peserta didik. 
4. Guru menginformasikan  cara belajar  yang akan 
ditempuh dengan menggunakan model Problem Based 
Learning (PBL) 
5. Guru mengkomunikasikan tujuan belajar dan hasil 
belajar yang diharapkan akan dicapai peserta didik 
yaitu menghitung volume kubus. 
6. Peserta didik diberikan sedikit materi mengenai 
volume kubus 
Kegiatan Dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model  
Problem Based Learning memerlukan 5 fase yang harus 
ditempuh, yaitu: 
Fase 1: Orientasi peserta didik pada masalah 
1. Peserta didik diberikan sebuah permasalahan yaitu 
MASALAH 5 
2. Peserta didik diberikan motivasi oleh guru tentang 
keterkaitan masalah dengan materi yang akan dibahas 
3. Peserta didik diminta memahami masalah dan 
mengajukan hal-hal yang belum dipahami terkait 
masalah yang disajikan. 
 Fase 2: Mengorganisasikan peserta didik untuk 
belajar 
4. Peserta didik dikelompokan ke dalam kelompok diskusi 
dengan masing-masing kelompok terdiri atas 
tiga/empat peserta didik. 
5. Peserta didik berkolaborasi dan bekerjasama untuk 
menyelesaikan masalah yang telah diberikan sesuai 
dengan langkah-langkah pemecahan masalah 
Fase 3: Membimbing penyelidikan individu dan 
60 
menit 
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kelompok 
6. Peserta didik berdiskusi dan mengerjakan masalah yang 
telah diberikan, sedangkan guru memantau dan 
membimbing kegiatan belajar peserta didik dalam  
mencapai tujuan pembelajaran. 
7. Peserta didik dapat meminta bantuan kepada guru 
apabila dalam menyelesaikan permasalahan mengalami 
kesulitan baik secara individu maupun kelompok. 
Fase 4: Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 
8. Peserta didik menyiapkan laporan hasil diskusi 
kelompok secara rapi, rinci, dan sistematis. 
9. Salah   satu   kelompok   diskusi   diminta   untuk 
mempresentasikan   hasil   diskusinya   ke   depan 
kelas. Sementara kelompok lain menanggapi dan 
menyempurnakan apa yang dipresentasikan. 
Fase 5: Menganalisa dan mengevaluasi proses 
pembelajaran 
10. Peserta didik dengan bantuan guru mengevaluasi hasil 
diskusi bersama 
11. Guru bertanya kepada peserta didik tentang apa saja 
yang telah diperoleh dari hasil diskusi kelompok pada 
pertemuan hari ini. 
Penutup 1. Peserta didik dan  guru  membuat kesimpulan selama 
proses pembelajaran yaitu tentang volume kubus. 
2. Peserta didik diberikan tugas sebuah soal uraian 
3. Guru menginformasikan peserta didik materi 
pembelajaran  pada pertemuan berikutnya yaitu 
menghitung volume kubus. 
5. Guru mengakhiri kegiatan belajar mengajar dengan 
salam. 
10 
menit 
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I. Penilaian 
1. Teknik Penilaian 
Tes Tertulis : MASALAH 5 
Bentuk      : Uraian 
2. Instrumen Penilaian 
Instrumen Penilaian  
 
Guru Pamong Peneliti 
 
 
 
Retno Anggraeni, S.Pd 
 
 
 
Tri Oktaviani 
NIP. 19690407 199802 2004 NPM. 1715500088 
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Volume Kubus 
Petunjuk Penyelesaian 
1. Selesaiakan permasalahan dengan cara berdiskusi kelompok (20 menit) 
2. Menyelesaikan permasalahan dengan runtut dan sistematis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Perhatiakan Permasalahan Berikut! 
1. Sebuah bak air berbentuk kubus dengan panjang rusuk 70 cm. Tentukan 
berapa liter air yang diperlukan untuk mengisi bak tersebut hingga 
penuh. 
2. Pak Dendi akan membuat kolam ikan berbentuk kubus yang memiliki 
volume 216 𝑐𝑚 . Tentukan panjang rusuk kolam ikan? 
 
MASALAH 5 
Nama: 1. 
 2. 
 3. 
 4. 
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No. Kunci Jawaban Sko
r 1. Memahami Masalah 
Diketahui : Sebuah bak air berbentuk kubus 
                   Panjang rusuk = 70 cm  
Ditanya  : berapa liter air untuk mengisi bak air hingga penuh? 
 
2 
Merencanakan Penyelesaian 
Volume bak air = Volume kubus 
V kubus =    
 
2 
Melasanakan Rencana Penyelesaian 
V kubus =    
              =     
              = 343.000     
              = 343     
              = 343       
 
4 
Memeriksa Kembali Proses dan Hasil 
Jadi untuk mengisi bak air hingga penuh memerlukan 343       
air. 
2 
2. Memahami Masalah 
Diketahui: Pak Dendi akan membuat kolam ikan berbentuk kubus 
                Volume kolam ikan = 216    . 
  Ditanya: Panjang rusuk kolam ikan  ? 
 
2 
 
 
Merencanakan Penyelesaian 
Volume bak sampah = Volume kubus =    
2 
Melasanakan Rencana Penyelesaian 
V bak sampah =    
                 216 =     
                        =  √   
 
 
                        =    cm 
 
 
4 
 
 
 
Memeriksa Kembali Proses dan Hasil 
Jadi pada kolam ikan dengan volume 216      memiliki panjang 
rusuk 6 cm 
2 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
PERTEMUAN 6 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 3 Taman 
Kelas/Semester   : VIII/Genap 
Materi    : Bangun Ruang Sisi Datar 
Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 3 Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, dan prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradabaan 
terkait penyebab fenomena dan kejadianserta menerapkan 
pengetahuan procedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.  
KI 4  Mengolah menyaji dan menalar dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan yang dipelajari di sekolah 
dan mampu menggunakan metoda sesuai dengan kaidah keilmuan. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 
Kompetensi Dasar  
3.9. Membedakan dan menentukan luas permukaan dan volume bangun 
ruang sisi datar (kubus, balok, prisma dan limas) 
4.9. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan dan 
volume bangun ruang sisi datar (kubus, balok, prisma, dan limas) 
Indikator Pencapaian 
1. Menentukan volume balok 
2. Menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan volume balok 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik dapat menentukan dan menghitung volume balok 
2. Peserta didik dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
volume balok 
D. Materi Pembelajaran 
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Pertemuan Keenam 
Volume Balok 
 
 
 
Volume Balok   = luas alas x t 
   = p x l x t 
 
E. Pendekata, Model, dan Metode Pembelajaran 
Pendekatan  : Scientific 
Model Pembelajaran  : Problem Based Learning 
Metode Pembelajaran : diskusi kelompok, tanya jawab, dan penugasan 
 
F. Media/Alat 
Media : Lembar Kerja Peserta Didik 
Alat  : Papan tulis, spidol, penghapus 
 
G. Sumber Belajar 
As’ari, Abdurahman, dkk. 2017. Buku Siswa Matematika Kelas VIII 
SMP/MTs Kurikulum 2013 Edisi Revisi. Bandung : Kementrian 
Pendidikan dan Kebudayaan 
 
H. Langkah Pembelajaran  
Pertemuan ke-6 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru datang ke kelas tepat waktu. 
2. Guru memberi salam dan mengajak peserta didik 
berdoa. 
3. Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran 
10 
menit 
221 
 
 
 
peserta didik 
4. Guru menginformasikan  cara belajar  yang akan 
ditempuh  dengan menggunkan model Problem Based 
Learning (PBL) 
5. Guru mengkomunikasikan tujuan belajar dan hasil 
belajar yang diharapkan akan dicapai peserta didik 
yaitu menghitung volume balok. 
6. Peserta didik diberikan sedikitmateri mengenai 
volume balok 
Kegiatan Dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model  
Problem Based Learning memerlukan 5 fase yang harus 
ditempuh, yaitu: 
Fase 1: Orientasi peserta didik pada masalah 
1. Peserta didik diberikan sebuah permasalahan yaitu 
MASALAH 6  
2. Peserta didik diberikan motivasi oleh guru tentang 
keterkaitan masalah dengan materi yang akan dibahas 
3. Peserta didik diminta memahami masalah dan 
mengajukan hal-hal yang belum dipahami terkait 
masalah yang disajikan. 
 Fase 2: Mengorganisasikan peserta didik untuk 
belajar 
4. Peserta didik dikelompokan ke dalam kelompok diskusi 
dengan masing-masing kelompok terdiri atas 
tiga/empat peserta didik. 
5. Peserta didik berkolaborasi dan bekerjasama untuk 
menyelesaikan masalah yang telah diberikan sesuai 
dengan langkah-langkah pemecahan masalah 
Fase 3: Membimbing penyelidikan individu dan 
kelompok 
6. Peserta didik berdiskusi dan mengerjakan masalah yang 
60 
menit 
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telah diberikan, sedangkan guru memantau dan 
membimbing kegiatan belajar peserta didik dalam  
mencapai tujuan pembelajaran. 
7. Peserta didik dapat meminta bantuan kepada guru 
apabila dalam menyelesaikan permasalahan mengalami 
kesulitan baik secara individu maupun kelompok. 
Fase 4: Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 
8. Peserta didik menyiapkan laporan hasil diskusi 
kelompok secara rapi, rinci, dan sistematis. 
9. Salah   satu   kelompok   diskusi   diminta   untuk 
mempresentasikan   hasil   diskusinya   ke   depan 
kelas. Sementara kelompok lain menanggapi dan 
menyempurnakan apa yang dipresentasikan. 
Fase 5: Menganalisa dan mengevaluasi proses 
pembelajaran 
10. Peserta didik dengan bantuan guru mengevaluasi hasil 
diskusi bersama 
11. Guru bertanya kepada peserta didik tentang apa saja 
yang telah diperoleh dari hasil diskusi kelompok pada 
pertemuan hari ini. 
Penutup 1. Peserta didik membuat kesimpulan selama proses 
pembelajaran yaitu tentang volume balok 
2. Peserta didik diberikan tugas berupa soal uraian 
3. Guru menginformasikan peserta didik materi 
pembelajaran  pada pertemuan berikutnya yaitu ulangan 
untuk materi bangun ruang sisi datar pada kubus dan 
balok. 
4. Guru mengakhiri kegiatan belajar mengajar dengan 
salam. 
10 
menit 
 
I. Penilaian 
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1. Teknik Penilaian 
Tes Tertulis : MASALAH 6 
Bentuk      : Uraian 
2. Instrumen Penilaian 
Instrumen Penilaian  
 
Guru Pamong Peneliti 
 
 
 
Retno Anggraeni, S.Pd 
 
 
 
Tri Oktaviani 
NIP. 19690407 199802 2004 NPM. 1715500088 
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Volume Balok 
Petunjuk Penyelesaian 
1. Selesaiakan permasalahan dengan cara berdiskusi kelompok (20 menit) 
2. Menyelesaikan permasalahan dengan runtut dan sistematis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
MASALAH 6 
Nama: 1. 
 2. 
 3. 
 4. 
Perhatiakan Permasalahan Berikut! 
1. Sebuah kolam pemancingan berbentuk balok berukuran panjang 5m, 
lebar 3m, dan dalam 2m. Berapa banyak air maksimal yang dapat 
ditampung dalam kolam tesebut?  
2. Pak Mahmud membuat sebuah kandang ayam dengan panjang 12 cm, 
lebar 8 cm dan tinggi 4cm. Tentukan volume kandang ayam tersebut? 
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No. Kunci Jawaban Sko
r 1. Memahami Masalah 
Diketahui: Sebuah kolam pemancingan berbentuk balok 
                   = 5 m 
                   = 3 m 
                   = 2 m 
Ditanya: Banyak air maksimal yang dapat ditampung dalam 
kolam tersebut? 
 
 
2 
Merencanakan Penyelesaian 
Volume air dalam kolam = Volume balok 
               
 
2 
Melasanakan Rencana Penyelesaian 
V balok        
                     
              = 30     
               = 30.000      = 30.000         
 
4 
 
 
 
 
Memeriksa Kembali Proses dan Hasil 
Jadi untuk banyak air maksimal yang dapat ditampung dalam kolam 
pemancingan tersebut adalah 30.000         
 
2 
2. Memahami Masalah 
Diketahui : Pak Mahmud membuat kandang ayam  
  = 12 cm 
  = 8 cm 
  = 4cm 
Ditanyakan : Volume kandang ayam tersebut? 
 
2 
Merencanakan Penyelesaian 
Volume kandang = Volume balok       
2 
Melasanakan Rencana Penyelesaian 
Volume kandang sebelum diperbesar    
                
                                 
 
 
 
 
 
 
 
4 
Memeriksa Kembali Proses dan Hasil 
Jadi volume kandang ayam yang di buat oleh pak Mahmud adalah 
        
 
2 
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Lampiran 9 
KISI-KISI INSTRUMEN TES  
Kompetensi Dasar Indikator Bentuk 
Soal 
Nomor 
Soal 
3.9. Membedakan dan 
Menentukan Luas 
Permukaan dan 
Volume Bangun 
Ruang Sisi Datar 
Kubus dan Balok. 
 
4.9. Menyelesaikan 
Masalah yang 
Berkaitan 
Dengan Luas 
Permukaan dan 
Volume Bangun 
Ruang Sisi Datar 
Kubus dan Balok 
1. Peserta didik dapat menunjukan pemahaman 
masalah yang berkaitan dengan unsur-unsur pada 
kubus dan balok dengan menggunakan indikator 
pemecahan masalah sebagai berikut: 
a. Memahami masalah  
b. Menentukan rencana penyelesaian  
c. Melaksanakan sesuai rencana  
d. Memeriksa kembali 
Uraian 1 
2. Peserta didik dapat menunjukan pemahaman 
masalah dan menghitung luas permukaan kubus 
dengan menggunakan indikator pemecahan 
masalah sebagai berikut: 
a. Memahami masalah  
b. Menentukan rencana penyelesaian  
c. Melaksanakan sesuai rencana  
d. Memeriksa kembali 
Uraian 4 
3. Peserta didik dapat menunjukan pemahaman 
masalah dan menghitung luas permukaan balok 
dengan menggunakan indikator pemecahan 
masalah sebagai berikut: 
a. Memahami masalah  
b. Menentukan rencana penyelesaian  
c. Melaksanakan sesuai rencana  
d. Memeriksa kembali 
Uraian 2,3 
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4. Peserta didik dapat menunjukan pemahaman 
masalah dan mengembangkan strategi pemecahan 
masalah dalam menghitung volume kubus dengan 
menggunakan indikator pemecahan masalah 
sebagai berikut: 
a. Memahami masalah  
b. Menentukan rencana penyelesaian  
c. Melaksanakan sesuai rencana  
d. Memeriksa kembali 
Uraian 6,7 
5. Peserta didik dapat menunjukan pemahaman 
masalah dan mengembangkan strategi pemecahan 
masalah dalam menghitung volume balok dengan 
menggunakan indikator pemecahan masalah 
sebagai berikut: 
a. Memahami masalah  
b. Menentukan rencana penyelesaian  
c. Melaksanakan sesuai rencana  
d. Memeriksa kembali 
Uraian 5,8 
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Lampiran 10 
PEDOMAN PENSEKORAN INSTRUMEN TES KEMAMPUAN 
PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 
Tahap 
Pemecahan 
Masalah 
Hasil Penelitian Skor 
Memahami 
Masalah 
a. Tidak ada upaya untuk memahami masalah 0 
b. Ada upaya untuk memahami masalah tetapi 
kurang tepat 
1 
c. Memahami masalah dengan tepat, lengkap  dan 
benar 
2 
Menentukan 
Rencana 
Penyelesaian 
a. Tidak ada upaya untuk merencanakan 
penyelesaian masalah 
0 
b. Ada upaya untuk merencanakan penyelesaian 
masalah tetapi kurang tepat 
1 
c. Ada upaya perencanaan, namun masih ada 
kesalahan atau kekurangan dalam penyelesaian 
2 
d. Semua perencanaan prosedur benar, mempunyai 
penyelesaian tanpa kesalahan 
3 
Melaksanakan 
Sesuai Rencana 
a. Tidak ada upaya untuk menyelesaikan pemecahan 
masalah 
0 
b. Ada upaya untuk menyelesaikan namun proses 
dan hasilnya kurang tepat 
1 
c. Proses penyelesaian kurang tepat namun hasil 
akhir yang didapat benar 
2 
d. Proses penyelesaian benar namun hasil akhir yang 
didapat kurang tepat 
3 
e. Proses penyelesaian benar dan hasil akhir yang 
didapat tepat 
4 
Memeriksa 
Kembali  
a. Tidak ada upaya untuk menarik kesimpulan sesuai 
dengan  prosedur dan hasil penyelesaian 
0 
b. Memeriksa kembali hasil penyelesaian dengan 
memberikan kesimpulan dan jawaban dengan 
tepat 
1 
Skor maksimal per butir soal 10 
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Lampiran 11 
INSTRUMEN TES UJI COBA KEMAMPUAN PEMECAHAN 
MATEMATIS  
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/Genap 
Materi   : Kubus dan Balok 
Waktu   : 80 menit 
I. Petunjuk Umum 
1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal 
2. Tulis nama, kelas, dan nomor absen pada lembar jawaban 
3. Bacalah soal dengan cermat dan teliti kemudian kerjakan secara urut dan 
runtut 
4. Kerjakan soal yang anda anggap paling mudah terlebih dahulu. 
5. Gunakan waktu yang telah disediakan dengan sebaik-baiknya. 
6. Dalam mengerjakan tidak diperkenankan membawa buku atau catatan 
atau bekerja sama dengan peserta didik lain 
7. Periksalah kembali jawaban sebelum diserahkan kepada guru 
 
II. Petunjuk Khusus 
1. Soal terdiri atas 8 butir berbentuk uraian  
2. Kerjakan dengan menuliskan apa yang diketahui, ditanyakan, jawab dan 
berikan kesimpulan jawaban. 
 
Jawablah soal-soal di bawah ini dengan benar! 
1. Fadli memiliki sebuah kawat dipergunakan untuk membuat sebuah kerangka 
kubus dengan rusuk 30 cm dan sisanya 12 cm. Berapakah panjang kawat 
semula? 
2. Dina memiliki kertas karton yang berukuran 1200    . Karton tersebut akan 
dibuat balok berukuran 20 cm x 5 cm x 10 cm. Tentukan luas karton yang 
tidak terpakai? 
3. Harun akan mengecat sebuah kotak berbentuk balok dengan ukuran panjang 
20 cm, lebar 15 cm dan tinggi 10 cm. Setiap mengecat seluas 260     
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membutuhkan satu kaleng cat, harga satu kaleng cat adalah Rp. 20.000.  
Berapa biaya yang harus dikeluargan Harun jika seluruh permukaan kotak 
tertutup cat? 
4. Andi akan membuat akuarium berbentuk kubus tanpa tutup yang terbuat dari 
kaca. Tinggi akuarium adalah 70 cm. Jika harga kaca Rp. 72.000,00/   
berapa biaya yang dikeluarkan Andi untuk membuat akuarium tanpa kaca 
tersebut?   
5. Bak penampung air berbentuk balok memiliki luas permukaan 600 cm2 
dengan panjang 15 cm dan  tinggi 10 cm. Berapa liter volume air yang dapat 
ditampung di dalam bak tersebut hingga penuh? 
6. Sebuah tandon air berbentuk kubus memiliki panjang rusuk 3 m. Jika tandon 
air tersebut diisi air melalui sebuah kran dengan kapasitas 30 liter/menit. 
Berapa waktu yang diperlukan untuk mengisi penuh tandon air tersebut? 
7. Sebuah bak mandi berbentuk kubus dengan panjang sisi bagian dalam adalah 
80 cm. Jika bak mandi tersebut terisi ¾ bagian dengan air. Tentuka berapa 
liter volume air dalam bak mandi tersebut. 
8. Riko memiliki beberapa penghapus berbentuk balok berwarna hitam 
berukuran             . Riko ingin memasukan penghapus-
penghapus tersebut ke dalam kardus berbentuk kubus dengan kapasitas 216 
   . Berapa banyak penghapus berwarna hitam yang dapat mengisi penuh 
kardus tersebut? 
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Lampiran 12 
KUNCI JAWABAN SOAL TES UJI COBA 
No. Kunci Jawaban Skor 
1. Memahami Masalah 
Diketahui: panjang  rusuk = 30 cm 
                                  Sisa = 12 cm 
Ditanyakan : panjang kawat semula? 
 
 
2 
Merencanakan Penyelesaian 
Jumlah rusuk kubus =12 
Jumlah panjang rusuk kubus = jumlah rusuk kubus   panjang rusuk 
Jumlah panjang kawat semula = jumlah panjang rusuk + sisa 
 
 
3 
Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Jumlah panjang rusuk kubus = jumlah rusuk kubus   panjang rusuk 
                                               = 12    30 
                                               = 360 cm 
Jumlah panjang kawat semula = jumlah panjang rusuk + sisa 
                                                  = 360 + 12 
                                                  = 372 cm 
                                                  = 3,72 m 
 
  
 
 
4 
Memeriksa Kembali Hasil 
Jadi panjang kawat semula untuk membuat kerangka kubus adalah 
3,72 meter 
 
1 
2. Memahami Masalah 
Diketahui: Dina mempunyai kertas karton berukuran 1200    . 
                   p balok        = 20 cm 
                     balok         = 5 cm 
                   t balok         = 10 cm 
Ditanyakan: Tentukan luas karton yang tidak terpakai? 
 
 
2 
Merencanakan Penyelesaian 
Lp balok = 2 (      +        +      ) 
Luas karton yang tidak terpakai = Kertas karton - Lp balok 
 
3 
 
 
3 
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Melaksanakan Rencana Pelaksanaan 
Lp balok = 2 (      +        +      ) 
             = 2 (       +         +      ) 
             = 2 (     +      +    )                                                                    
             = 2 (     ) 
             = 700     . 
Luas karton yang tidak terpakai = Kertas karton - Lp balok 
                                                    = 1200 – 700 
                                                    = 500     . 
 
 
 
 
4 
Memeriksa kembali Hasil 
Jadi, dengan luas permukaan balok 700      kertas karton yang 
tersisa yaitu 500     . 
 
1 
3. Memahami Masalah 
Diketahui: Harun akan mengecat kotak berbentuk balok 
                   p balok        = 20 cm 
                     balok         = 15 cm 
                   t balok         = 10 cm 
                   1 kaleng cat =   260      
                   Harga cat/kaleng  = Rp. 20.000 
Ditanyakan : Berapa biaya yang dikeluarkan jika seluruh permukaan 
kotak tertutup cat? 
                  
 
 
2 
Merencanakan Penyelesaian 
Lp balok = 2 (      +        +      ) 
Banyak kaleng cat yang dibutuhkan = 
        
                    
  
Biaya yang harus dikeluarkan = cat yang dibutuhkan   Harga cat 
 
 
 
3 
Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Lp balok = 2 (      +        +      ) 
                = 2 (        + 20     +       ) 
                = 2 (     + 20   +     ) 
                = 2 (     ) 
                = 1300     
Banyak kaleng cat yang dibutuhkan = 
    
   
  
                                                  = 5 kaleng 
Biaya yang harus dikeluarkan = cat yang dibutuhkan   Harga cat 
                                          = 5   20.000 
                                                 = Rp. 100.000 
                                        
 
 
 
 
 
 
 
4 
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Memeriksa Kembali Hasil 
Jadi, biaya yang harus dikeluarkan harun untuk mengecat seluruh 
permukaan kotak tersebut adalah Rp. 100.000 
 
1 
 
2 4. Memahami Masalah 
Diketahui:  Akuarium  berbentuk  kubus tanpa tutup yang terbuat 
dari kaca.  
Tinggi akuarium adalah 70 cm.  
Harga kaca Rp. 72.000,00/   
Ditanya: Berapa biaya yang dikeluarkan Andi untuk membuat 
akuarium? 
 
 
 
2 
Merencanakan Penyelesaian 
Lp. kubus  = 5   
Biaya = Luas × harga kaca/   
 
3 
Melaksanakan Rencana Penyelesaian  
Lp. kubus  = 5   
                  = 5 × 70 × 70 
                  = 24.500 c   
                  = 24,5   
Biaya = Luas × harga kaca/   
           = 24,5  × 72.000 
          = Rp. 176. 400,00 
 
 
 
 
4 
Memeriksa Kembali Hasil 
Jadi untuk membuat akuarium dengan luas 24,5  memerlukan biaya 
sebesar Rp 176.400,00 
 
1 
5. Memahami Masalah 
Diketahui : Sebuah bak penampung air berbentuk balok 
                   Lp bak air =         
                     = 15 cm,    = 10 cm 
Ditanya  : Volume air dalam bak penampung tersebut? 
 
 
 
2 
Merencanakan Penyelesaian 
Lp bak air = Lp balok =  (           ) 
Volume air dalam bak = Volume balok       
 
3 
 
3 
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Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Lp balok =  (           ) 
        600 =  (               ) 
        600 =  (           ) 
       600 =  (       )  
       600 =         
600-300 =     
       300 =     
             = 
   
  
 = 6 cm 
V balok       
                      
                         
 
 
 
 
 
4 
 
 
 
 
Memeriksa Kembali Hasil 
Jadi untuk luas permukaan bak air         memiliki lebar 6 cm, 
sehingga volume bak penampung airnya adalah            
 
 
1 
6 Memahami Masalah 
Diketahui: Sebuah tendon air berbentuk kubus 
                  s = 3 m 
                  Kapasitas tandon air 30 liter/menit 
Ditanyakan: Berapa waktu yang diperlukan untuk mengisi penuh 
tandon air itu? 
 
 
2 
Merencanakan Penyelesaian 
Volume kaleng  = V. Kubus =   . 
Waktu yang diperlukan = 
                 
                    
 
 
 
3 
Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Volume tandon air =   .  
                               =   . 
                               = 27   
                               = = 27.000   
Waktu yang diperlukan = 
                 
                    
                                 
                                  = 
          
  
 
                                   = 900 menit  
 
 
 
 
4 
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Memeriksa Kembali Hasil 
Jadi untuk mengisi penuh tandon air dengan volume 27.000   dan 
kapasitas dalam tandon air 30          , maka waktu yang diperlukan 
adalah 900 menit     
 
 
1 
7. Memahami Masalah 
Diketahui: Bak mandi berbentuk kubus 
                  s = 80 m 
                  Bak mandi terisis air 
 
 
 bagian  
Ditanya: volume air dalam bak mandi? 
 
 
2 
Merencanakan Penyelesaian 
V.bak mandi terisi penuh = V. Kubus =   . 
Karena bak mandi hanya terisis air 
 
 
 bagian saja 
Volume air = 
 
 
   V.bak mandi terisi penuh 
 
 
3 
Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
V.bak mandi terisi penuh =   . 
                                          =    . 
                                          =  512000    . 
Karena bak mandi hanya terisis air 
 
 
 bagian saja 
Volume air = 
 
 
   V.bak mandi terisi penuh 
Volume air = 
 
 
   512000  
                   = 384000    . 
 
 
 
 
 
 
4 
Memeriksa Kembali Hasil 
Jadi, saat bak mandi berbentuk kubus memiliki panjang sisi 80 cm, 
volume bak mandi terisi air penuh adalah 512000    .. Karena di 
dalam bak mandi hanya terisi air 
 
 
 bagian saja, maka volume air 
dalam bak mandi adalah 384000    . 
 
 
1 
8. Memahami Masalah 
Diketahui: Riko memiliki beberapa penghapus berwarna hitam 
                   p balok        = 3 cm 
                     balok         = 2 cm 
                   t balok         = 1 cm 
                  Kapasitas kardus berbentuk kubus 216    . 
Ditanyakan: Berapa banyak penghapus berwarna hitam yang dapat 
mengisi penuh kardus tersebut? 
 
 
 
 
 
2 
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Merencanakan Penyelesaian 
Volume penghapus =           
 Banyak penghapus yang dibutuhkan = 
                
                
                                 
 
 
 
3 
Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Volume penghapus =           
                                =           
                                = 6    . 
Banyak penghapus yang dibutuhkan = 
                
                
      
                                                           = 
   
 
              
                                                  = 36                                               
 
 
 
 
4 
Memeriksa Kembali Hasil 
Jadi untuk mengisi penuh kardus dengan kapasitas 216     
membutuhkan beberapa pengahapus berwarna hitam sebanyak 36. 
 
1 
Jumlah pensekoran  80 
NILAI = 
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Lampiran 13 
HASIL UJI COBA TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 
MATEMATIS 
1 2 3 4 5 6 7 8
3 7 10 2 0 0 8 7 37 1369
3 7 7 2 0 0 7 5 31 961
7 6 10 7 3 10 3 5 51 2601
0 7 10 0 0 9 8 9 43 1849
0 7 10 0 0 8 8 4 37 1369
7 5 6 5 4 9 5 7 48 2304
3 7 0 3 0 7 5 9 34 1156
3 9 7 2 0 0 7 9 37 1369
6 5 6 5 4 10 5 5 46 2116
7 10 10 9 4 10 8 8 66 4356
8 5 9 9 6 10 6 10 63 3969
6 7 5 9 8 9 3 7 54 2916
8 7 6 2 0 6 6 3 38 1444
6 7 8 9 0 8 3 6 47 2209
8 10 9 8 10 10 8 7 70 4900
7 5 9 10 3 10 7 10 61 3721
10 7 10 6 3 10 4 8 58 3364
0 6 9 7 2 0 4 7 35 1225
8 8 10 10 3 10 8 7 64 4096
4 6 9 3 4 7 3 3 39 1521
3 6 5 2 0 0 6 7 29 841
8 7 10 6 4 10 7 8 60 3600
8 7 3 0 0 7 7 0 32 1024
8 6 8 9 3 8 10 3 55 3025
7 0 4 3 5 5 0 0 24 576
5 6 5 0 4 9 3 9 41 1681
7 10 10 7 4 10 7 10 65 4225
9 7 10 7 4 0 7 9 53 2809
8 7 9 10 10 9 8 4 65 4225
6 7 8 9 0 10 8 3 51 2601
8 7 9 8 4 10 8 3 57 3249
3 6 9 3 4 9 3 7 44 1936
0 7 3 0 3 0 10 6 29 841
8 6 2 9 3 0 3 5 36 1296
∑X 192 227 255 181 102 230 203 210 1600 80744
(∑X)² 36864 51529 65025 32761 10404 52900 41209 44100 2560000
∑X² 1354 1617 2159 1369 552 2086 1397 1538
∑XY 9767 11007 6400 9637 5488 11970 9861 10305
rXY 0,603 0,437 0,612 0,753 0,594 0,675 0,307 0,369
r tabel 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339
keterangan VALID VALID VALID VALID VALID VALID TIDAK VALIDVALID
Var 8,17469 3,07398 7,4697 12,2861 7,45455 16,06417 5,60517 7,30125
Var Tot
Jml Var
r xx
r tabel
keterangan
RATA RATA 5,647 6,676 7,500 5,324 3,000 6,765 5,971 6,176
TINGKAT KESUKARAN 0,565 0,668 0,750 0,532 0,300 0,676 0,597 0,618
KET TK SEDANG SEDANG MUDAH SEDANG SUKAR SEDANG SEDANG SEDANG
RATAATAS 7,529 7,118 8,824 8,118 4,294 9,000 6,471 6,765
RATA BAWAH 3,765 6,235 6,176 2,529 1,706 4,882 5,471 5,588
DAYA BEDA 0,376 0,088 0,265 0,559 0,259 0,412 0,100 0,118
KET DB CUKUP JELEK CUKUP BAIK CUKUP BAIK JELEK JELEK
DIPAKAI TIDAK DIPAKAIDIP KAI DIPAKAI DIPAKAI DIPAKAI TIDAK DIPAKAITID K DIPAKAI
UC-3
Responden
Nomer Item
∑Y
UC-1
UC-2
UC-15
UC-4
UC-5
UC-6
UC-7
UC-8
UC-9
UC-10
UC-11
UC-12
UC-13
UC-14
UC-27
UC-16
UC-17
UC-18
UC-19
UC-20
UC-21
Y²
165,1479501
67,42959002
0,676230772
0,339
UC-22
UC-23
UC-24
UC-25
UC-26
UC-34
UC-28
UC-29
UC-30
UC-31
UC-32
UC-33
KETERANGAN SOAL
DA
YA
 
PE
M
BE
DA
TI
N
GK
AT
 
KE
SU
KA
RA
N
va
li
d
it
as
R
el
ia
b
il
it
as
RELIABEL
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Lampiran 14 
CONTOH PERHITUNGAN VALIDITAS UJI COBA TES KEMAMPUAN 
PEMECAHAN MASALAH 
Rumus yang digunakan: 
    
     (  )(  )
√*     (  ) +*     (  ) +
 
Keterangan: 
    : koefisisan korelasi tiap butir soal 
  : banyaknya responden 
  : skor tiap butir soal 
  : skor total 
1. Contoh perhitungan validitas angket item nomor 1 
    
     (  )(  )
√*     (  ) +*     (  ) +
 
    
(  )(    )  (   )(    )
√*(  )(    )  (     )+*(  )(     )  (      +
 
    
(      )  (      )
√(    )(      )
 
    
     
        
 
          
 
Dari perhitungan di  atas diperoleh              . Dengan N = 34 
diperoleh                karena                >              , 
maka butir item nomor 1 valid 
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2. Contoh perhitungan validitas tes butir soal nomor 7 
    
     (  )(  )
√*     (  ) +*     (  ) +
 
    
(  )(    )  (   )(    )
√*(  )(    )  (     )+*(  )(     )  (      +
 
    
(      )  (      )
√(    )(      )
 
    
     
        
 
          
 
Dari perhitungan di  atas diperoleh              . Dengan N = 34 
diperoleh                karena                <              , 
maka butir item nomor 7 tidak valid 
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Lampiran 15 
CONTOH PERHITUNGAN RELIABILITAS TES UJI COBA 
Dengan menggunakan rumus: 
    (
 
(   )
) ( 
   
 
  
 ) 
Rumus untuk mencari variansi adalah sebagai berikut. 
   
    
(  ) 
 
 
 
Keterangan : 
    : reliabilitas yang dicari 
   
 : jumlah variansi skor tiap butir soal 
  
  : variansi skor total 
  : banyaknya butir soal 
 
Perhitungan reliabilitas tes adalah sebagai berikut: 
Diketahui: 
n = 30 
   
  = 67,429 
  
  = 165,147 
Jawab :     (
 
(   )
) (  
   
 
  
 ) 
     (
 
(   )
) (  
      
       
)  
 (
 
 
) (        ) 
= 0,676 
Dari perhitungan di atas diperoleh    = 0,676 . Dengan N = 34 
diperoleh       = 0,399. Karena    >       maka instrumen hasil tes 
kemampuan pemecahan masalah matematis yang telah disusun adalah 
reliabel. 
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Lampiran 16 
CONTOH PERHITUNGAN DAYA PEMBEDA TES UJI COBA 
Dengan menggunakan rumus: 
   
 ̅   ̅ 
   
 
Keterangan: 
   : daya pembeda butir soal 
 ̅  : rata-rata skor jawaban peserta didik kelompok atas 
 ̅  : rataa-rata skor jawaban peserta didik kelompok bawah 
    : Skor Maksimum Ideal. Skor maksimal dari menjawab butir soal dengan 
tepat 
1 2(6) 3(2) 4(3) 5(4) 6(5) 7 8
6 7 8 9 0 8 3 6
7 5 6 5 4 9 5 7
6 7 8 9 0 10 8 3
7 6 10 7 3 10 3 5
6 7 5 9 8 9 3 7
9 7 10 7 4 0 7 9
8 6 8 9 3 8 10 3
8 7 9 8 4 10 8 3
10 7 10 6 3 10 4 8
8 7 10 6 4 10 7 8
7 5 9 10 3 10 7 10
8 5 9 9 6 10 6 10
8 8 10 10 3 10 8 7
7 10 10 7 4 10 7 10
8 7 9 10 10 9 8 4
7 10 10 9 4 10 8 8
8 10 9 8 10 10 8 7
7,529 7,118 8,824 8,118 4,294 9,000 6,471 6,765
UC-31
KELOMPOK ATAS
Responden
Nomer Item
UC-14
UC-6
UC-29
UC-10
UC-15
RATA ATAS
UC-17
UC-22
UC-16
UC-11
UC-9
UC-17
UC-30
UC-3
UC-12
UC-28
UC-24
 
1 2(6) 3(2) 4(3) 5(4) 6(5) 7 8
7 0 4 3 5 5 0 0
3 6 5 2 0 0 6 7
0 7 3 0 3 0 10 6
3 7 0 3 0 7 5 9
0 6 9 7 2 0 4 7
8 7 3 0 0 7 7 0
8 6 2 9 3 0 3 5
3 7 10 2 0 0 8 7
3 9 7 2 0 0 7 9
3 7 7 2 0 6 7 5
0 7 10 0 0 8 8 4
8 7 6 2 0 6 6 3
5 6 5 0 4 9 3 9
4 6 9 3 4 7 3 3
0 7 10 0 0 9 8 9
3 6 9 3 4 9 3 7
6 5 6 5 4 10 5 5
3,765 6,235 6,176 2,529 1,706 4,882 5,471 5,588
UC-18
UC-23
UC-34
UC-25
Responden
Nomer Item
UC-9
KELOMPOK BAWAH
UC-20
UC-4
UC-32
UC-1
UC-8
UC-2
UC-5
UC-13
UC-26
UC-21
UC-23
UC-7
RATA BAWAH  
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1. Contoh perhitungan daya beda pada butir soal nomor 1 
   
 ̅   ̅ 
   
 
   
            
  
 
DP = 0,3765 
Karena DP = 0,376 termasuk dalam kategori              , jadi 
daya beda pada butir soal nomor 3 termasuk dalam kategori cukup 
2. Contoh perhitungan daya beda pada butir soal nomor 2 
   
 ̅   ̅ 
   
 
   
             
  
 
DP = 0,0882 
Karena DP = 0,376 termasuk dalam kategori              , jadi 
daya beda pada butir soal nomor 2 termasuk dalam kategori buruk 
3. Contoh perhitungan daya beda pada butir soal nomor 4 
   
 ̅   ̅ 
   
 
   
             
  
 
DP = 0,5588 
Karena DP = 0,58 termasuk dalam kategori              , jadi 
daya beda pada butir soal nomor 3 termasuk dalam kategori baik 
Kriteria indeks daya pembeda adalah sebagai berikut 
DP Klasifikasi 
             Sangat Baik 
             Baik 
             Cukup 
             Buruk 
       Sangat Buruk 
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Lampiran 17 
CONTOH PERHITUNGAN TINGKAT KESUKARAN TES UJI COBA 
Dengan menggunakan rumus : 
 ̅  
                                      
                     
 
   
 ̅
   
 
Keterangan: 
    :Skor Maksimum Ideal. Skor maksimal dari peserta didik dalam  
menjawab butir soal dengan tepat 
 ̅    : rata-rata skor jawaban peserta didik pada suatu butir soal 
 
1. Contoh perhitungan tingkat kesukaran pada butir soal nomor 1 
Jumlah skor = 192 
 ̅  
   
  
         
   
 ̅
   
 
   
     
  
        
Karena TK = 0,564 termasuk dalam kategori              , jadi tingkat 
kesukaran pada butir soal nomor 1 termasuk dalam kategori sedang 
2. Contoh perhitungan tingkat kesukaran pada butir soal nomor 3 
Jumlah skor = 225 
 ̅  
   
  
       
   
 ̅
   
 
   
   
  
      
Karena TK = 0,75 termasuk dalam kategori              , jadi tingkat 
kesukaran pada butir soal nomor 3 termasuk dalam kategori mudah 
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3. Contoh perhitungan tingkat kesukaran pada butir soal nomor 5 
Jumlah skor = 102 
 ̅  
   
  
       
   
 ̅
   
 
   
   
  
     
Karena TK = 0,3 termasuk dalam kategori              , jadi tingkat 
kesukaran pada butir soal nomor 5 termasuk dalam kategori sukar 
 
Kriteria indeks tingkat kesukaran adalah sebagai berikut 
DP Klasifikasi 
        Terlalu Sukar 
             Sukar 
             Sedang 
             Mudah 
        Terlalu Mudah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
245 
 
 
 
Lampiran 18 
Kisi – Kisi Instrumen Angket Kemandirian Belajar  
 
Variabel Indikator 
Nomer Item 
Jumlah 
Positif  Negatif 
Kemandirian 
Belajar 
Matematika 
a. Tidak tergantung terhadap 
orang lain 
2,3 1,4 4 
b. Kepercayaan diri 6,7,9 5,8 5 
c. Berperilaku disiplin 10,12 11,13,14 5 
d. Memiliki inisiatif sendiri 15,16 17 3 
e. Memili rasa tanggung 
jawab 
18,20 19,21,22 5 
f. Kontrol diri 23,25,27 24,26 5 
Jumlah 14 13 27 
 
Pensekoran Angket Kemandirian Belajar 
Alternatif Jawaban 
Skor  
Pernyataan  
Positif (+) 
Pernyataan  
Negatif (-) 
Sangat Setuju (SS) 4 1 
Setuju (S) 3 2 
Tidak Setuju (TS) 2 3 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 
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Lampiran 19 
ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR KELAS PENELITIAN 
Nama : 
Kelas :  
No Absen : 
 
Petunjuk Pengisian: 
Bacalah setiap pernyataan dibawah ini dengan teliti, pilih salah satu jawaban yang 
sesuai dengan keadaan diri anda, dan berilah tanda (√) pada kolom yang telah 
disediakan. Pengisian angket ini tidak berpengaruh pada nilai raport anda, 
karena itu jawablah dengan jujur dan jangan ragu-ragu dalam menjawab. 
Keterangan : 
SS : Sangat Setuju 
TS : Tidak Setuju 
S : Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
SS   S TS STS 
1 Saya belajar matematika dibawah aturan orang 
lain 
    
2 Saya memilih sendiri strategi belajar matematika     
3 Saya menyelesaikan tugas matematika tanpa 
bantuan orang lain 
    
4 Saya belajar matematika bergantung pada guru 
privat 
    
5 Saya ragu dapat mengatasi masalah yang saya 
hadapi dalam kegiatan belajar matematika 
    
6 Saya berani menyampaikan pendapat yang 
berbeda dengan pendapat orang lain pada saat 
pembelajaran matematika  
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No Pernyataan SS S TS STS 
7 Saya percaya akan berhasil dalam belajar 
matematika 
    
8 Saya menyamakan pekerjaan matematika saya 
dengan pekerjaan teman sebelum dikumpulkan 
    
9 Saya merasa tenang ketika menghadapi ulangan 
matematika 
    
10 Saya menyusun jadwal kegiatan belajar 
matematika 
    
11 Saya membolos pada saat pelajaran matematika 
 
    
12 Saya berusaha mengumpulkan tugas matematika 
tepat waktu 
    
13 Saya mengobrol dengan teman sebangku ketika 
guru matematika sedang menerangkan pelajaran 
    
14 Saya mengumpulkan tugas matematika sesuka hati 
saya (tidak sesuai dengan perintah guru) 
    
15 Saya belajar matematika atas keinginan saya 
sendiri 
    
16 Saya memilih soal latihan matematika atas 
kehendak saya sendiri 
    
17 Saya melaksanakan kegiatan belajar matematika 
sesuai dengan jadwal guru privat atau orang tua 
    
18 Saya memacu diri untuk terus semangat dalam 
belajar matematika  
 
    
19 Saya melaksanakan jadwal kegiatan belajar 
matematika seadanya 
    
20 Saya berusaha memusatkan perhatian dalam 
belajar matematika 
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No Pernyataan SS S TS STS 
21 Saya mengerjakan tugas matematika sesampainya 
disekolah 
    
22 Saya memanfaatkan jam pelajaran matematika 
yang kosong untuk bermain dengan teman 
    
23 Saya yakin kegiatan belajar matematika saya akan 
berdampak positif pada diri saya 
    
24 Saya tidak suka untuk mengevaluasi hasil belajar 
matematika saya 
    
25 Saya mencermati kemajuan hasil belajar 
matematika yang saya peroleh 
    
26 Saya tidak suka membuat jadwal belajar 
matematika 
    
27 Saya mengevaluasi kembali hasil ulangan 
matematika agar hasil belajar matematika saya 
semakin lebih baik 
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Lampiran 20 
HASIL ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR KELAS PENELITIAN 
Jumlah
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 ΣX ΣX² KATEGORI
E-01 3 4 3 3 2 3 4 2 3 3 4 4 3 4 3 2 3 4 3 3 3 2 4 2 3 3 4 84 7056 TINGGI
E-02 1 4 2 1 2 3 4 2 3 4 4 3 1 3 4 3 1 2 2 2 3 2 4 2 3 4 4 73 5329 SEDANG
E-03 4 3 3 3 3 4 3 2 2 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 88 7744 TINGGI
E-04 4 3 2 3 4 4 4 2 2 4 4 4 2 3 4 3 3 3 2 3 3 2 4 3 4 3 4 86 7396 TINGGI
E-05 3 4 1 3 1 1 4 2 1 4 4 4 1 2 4 1 2 4 2 2 3 1 3 2 4 2 4 69 4761 SEDANG
E-06 4 2 2 3 4 4 4 2 3 2 3 3 1 3 3 2 3 3 2 2 1 1 4 2 3 1 2 69 4761 SEDANG
E-07 4 3 3 4 3 4 3 2 2 2 4 4 2 4 3 3 2 3 3 3 2 2 4 3 4 3 4 83 6889 SEDANG
E-08 4 3 3 4 3 4 3 3 1 4 3 3 4 2 4 4 2 2 2 2 1 1 4 2 2 3 4 77 5929 SEDANG
E-09 4 1 2 2 4 2 3 1 1 4 3 2 4 3 3 2 3 3 2 3 1 1 3 3 1 2 4 67 4489 RENDAH
E-10 2 4 3 2 2 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 85 7225 TINGGI
E-11 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 71 5041 SEDANG
E-12 4 3 3 4 3 2 3 3 1 4 3 3 3 2 4 3 2 2 2 2 1 1 4 2 2 3 3 72 5184 SEDANG
E-13 4 4 3 3 2 4 4 1 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 1 3 3 4 75 5625 SEDANG
E-14 4 3 2 2 2 2 2 1 2 3 4 4 3 4 3 2 3 3 2 4 2 1 2 3 4 3 4 74 5476 SEDANG
E-15 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 73 5329 SEDANG
E-16 3 4 2 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 85 7225 TINGGI
E-17 4 4 2 1 2 3 3 1 2 1 4 3 2 4 3 2 3 3 2 4 1 1 2 1 2 1 2 63 3969 RENDAH
E-18 2 3 3 2 2 3 3 2 4 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 71 5041 SEDANG
E-19 3 4 2 2 1 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 4 1 4 1 3 4 2 4 2 4 77 5929 SEDANG
E-20 3 3 3 1 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 2 3 3 4 3 2 4 3 3 3 4 85 7225 TINGGI
E-21 1 3 2 1 3 4 4 1 3 3 4 2 1 4 3 3 1 2 2 2 3 4 3 1 2 4 4 70 4900 SEDANG
E-22 2 3 3 3 2 1 4 3 4 4 3 4 4 4 1 1 2 2 1 1 1 4 4 3 4 4 4 76 5776 SEDANG
E-23 3 2 2 4 1 3 4 2 4 2 4 4 1 3 3 2 3 1 2 2 3 1 3 1 3 1 2 66 4356 RENDAH
E-24 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 4 4 4 3 4 2 1 3 2 1 3 2 4 3 4 4 4 81 6561 SEDANG
E-25 4 3 2 3 4 4 4 2 2 4 4 4 2 3 4 3 3 3 2 3 3 2 4 3 4 3 4 86 7396 TINGGI
E-26 3 1 2 2 2 2 3 1 1 1 4 4 2 4 3 1 3 3 2 3 1 1 2 3 1 4 3 62 3844 RENDAH
E-27 4 4 2 1 2 4 3 1 2 1 4 4 2 4 3 2 3 4 2 4 1 1 2 2 1 3 1 67 4489 RENDAH
E-28 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 76 5776 SEDANG
E-29 4 4 4 3 3 4 4 2 4 3 4 4 3 4 4 2 4 4 2 4 4 3 4 3 4 1 4 93 8649 TINGGI
E-30 3 4 2 2 1 2 2 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 4 82 6724 SEDANG
E-31 4 4 2 1 2 3 3 1 1 1 4 4 2 4 3 2 3 3 2 4 1 1 2 1 3 2 2 65 4225 RENDAH
E-32 3 3 3 1 2 4 4 3 2 3 3 4 3 3 4 3 1 3 3 3 1 3 4 1 3 3 4 77 5929 SEDANG
E-33 4 3 1 1 2 2 2 2 1 2 4 4 3 4 3 2 1 3 2 4 2 1 2 4 4 3 4 70 4900 SEDANG
2498 191148
75,697
7,89509
83,5921
67,8019MEAN-SD
STANDAR DEVIASI
MEAN+SD
MEAN
Responden
Nomer Item
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Lampiran 21 
CONTOH PERHITUNGAN MEAN DAN STANDAR DEVIASI 
Dengan menggunakan rumus : 
 ̅   
  
 
 
   √
   
 
 (
  
 
)
 
 
Keterangan :  
 ̅ : rata-rata skor kemandirian belajar 
   : standar deviasi  
  : skor kemandirian belajar 
   : Jumlah skor 
  : Jumlah peserta didik 
Diketahui    adalah 2498 dengan jumlah peserta didik 33 dapat dihitung sean 
dan standar deviasi sebagai berikut: 
Mean: 
 ̅   
  
 
 
 ̅   
    
  
        
Standar Deviasi 
   √
   
 
 (
  
 
)
 
 
   √
      
  
 (
    
  
)
 
 
   √                  
   √             
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Lampiran 22 
REKAP HASIL ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR  
NAMA 
SKOR 
ANGKET 
KATEGORI 
E-29 93 TINGGI 
E-03 88 TINGGI 
E-04 86 TINGGI 
E-25 86 TINGGI 
E-10 85 TINGGI 
E-16 85 TINGGI 
E-20 85 TINGGI 
E-01 84 TINGGI 
E-07 83 SEDANG 
E-30 82 SEDANG 
E-24 81 SEDANG 
E-08 77 SEDANG 
E-19 77 SEDANG 
E-32 77 SEDANG 
E-22 76 SEDANG 
E-28 76 SEDANG 
E-13 75 SEDANG 
E-24 74 SEDANG 
E-02 73 SEDANG 
E-15 73 SEDANG 
E-12 72 SEDANG 
E-11 71 SEDANG 
E-18 71 SEDANG 
E-21 70 SEDANG 
E-33 70 SEDANG 
E-05 69 SEDANG 
E-06 69 SEDANG 
E-09 67 RENDAH 
E-27 67 RENDAH 
E-23 66 RENDAH 
E-31 65 RENDAH 
E-17 63 RENDAH 
E-26 62 RENDAH 
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Lampiran 23 
INSTRUMEN TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/Genap 
Materi   : Kubus dan Balok 
Waktu   : 80 menit 
Petunjuk Umum 
1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal 
2. Tulis nama, kelas, dan nomor absen pada lembar jawaban 
3. Bacalah soal dengan cermat dan teliti kemudian kerjakan secara urut dan 
runtut 
4. Kerjakan soal yang anda anggap paling mudah terlebih dahulu. 
5. Gunakan waktu yang telah disediakan dengan sebaik-baiknya. 
6. Dalam mengerjakan tidak diperkenankan membawa buku atau catatan 
atau bekerja sama dengan peserta didik lain 
7. Periksalah kembali jawaban sebelum diserahkan kepada guru 
 
Petunjuk Khusus 
1. Soal terdiri atas 5 butir berbentuk uraian  
2. Kerjakan dengan menuliskan apa yang diketahui, ditanyakan, jawab dan 
berikan kesimpulan jawaban. 
 
Jawablah soal-soal di bawah ini dengan benar! 
1. Fadli memiliki sebuah kawat dipergunakan untuk membuat sebuah 
kerangka kubus dengan rusuk 30 cm dan sisanya 12 cm. Berapakah 
panjang kawat semula? 
2. Harun akan mengecat sebuah kotak berbentuk balok dengan ukuran 
panjang 20 cm, lebar 15 cm dan tinggi 10 cm. Setiap mengecat seluas 260 
    membutuhkan satu kaleng cat, harga satu kaleng cat adalah Rp. 
20.000.  Berapa biaya yang harus dikeluargan Harun jika seluruh 
permukaan kotak tertutup cat? 
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3. Andi akan membuat akuarium berbentuk kubus tanpa tutup yang terbuat 
dari kaca. Tinggi akuarium adalah 70 cm. Jika harga kaca Rp. 
72.000,00/   berapa biaya yang dikeluarkan Andi untuk membuat 
akuarium tanpa kaca tersebut?   
4. Bak penampung air berbentuk balok memiliki luas permukaan 600 cm2 
dengan panjang 15 cm dan  tinggi 10 cm. Berapa liter volume air yang 
dapat ditampung di dalam bak tersebut hingga penuh? 
5. Sebuah tandon air berbentuk kubus memiliki panjang rusuk 3 m. Jika 
tandon air tersebut diisi air melalui sebuah kran dengan kapasitas 30 
liter/menit. Berapa waktu yang diperlukan untuk mengisi penuh tandon air 
tersebut? 
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Lampiran 24 
KUNCI JAWABAN TES PEMECAHAN MASALAH 
No Kunci Jawaban Skor 
1 Memahami Masalah 
Diketahui : Kawat dengan panjang rusuk = 30 cm 
Sisa = 12 cm 
Ditanyakan : panjang kawat semula? 
 
 
  2 
 Merencanakan Pemecahan 
Jumlah rusuk kubus = 12 
Jumlah panjang rusuk kubus = jumlah rusuk kubus x panjang rusuk 
Jumlah panjang kawat semula = jumlah panjang rusuk + sisa 
 
 
  3 
 Menyelesaikan Masalah Sesuai Rencana 
Jumlah panjang rusuk kubus = jumlah rusuk kubus x panjang rusuk 
= 12 x 30 = 360 cm 
Jumlah panjang kawat semula = jumlah panjang rusuk + sisa 
= 360 + 12 
= 372 cm = 3,72 m 
 
 
 
4 
 Memeriksa Kembali Prosedur dan Hasil Penyelesaian 
Jadi panjang kawat semula untuk membuat kerangka kubus adalah 3,72 
meter 
 
1 
2 Memahami Masalah 
Diketahui : Harun akan mengecat kotak jangkrik berbentuk balok 
p balok = 20 cm 
Ɩ balok = 15 cm 
t balok = 10 cm 
1 kaleng cat = 260 cm
2 
Harga cat/kaleng = Rp 20.000,- 
Ditanya : Berapa biaya yang dikeluarkan jika seluruh permukaan kotak 
tertutup cat? 
 
 
  
  2 
255 
 
 
 
 Merencanakan Pemecahan 
Lp balok = 2 ( p x Ɩ + p x t + Ɩ x t ) 
Banyak kaleng cat yang dibutuhkan = 
        
                    
 
Biaya yang harus dikeluarkan = Cat yang dibutuhkan x Harga cat 
 
 
   3 
 Menyelesaikan Masalah Sesuai Rencana 
Lp balok = 2 ( p x Ɩ + p x t + Ɩ x t ) 
= 2 ( 20 x 15 + 20 x 10 + 15 x 10 ) 
= 2 ( 300 + 200 + 150 ) 
= 2 ( 650 ) = 1300 cm
2
 
Banyak kaleng cat yang dibutuhkan = 
    
   
 = 5 kaleng  
Biaya yang harus dikeluarkan = Cat yang dibutuhkan x Harga cat 
= 5 x 20.000 
= Rp 100.000,- 
 
 
 
 
4 
 Memeriksa Kembali Prosedur dan Hasil Penyelesaian 
Jadi biaya yang harus dikeluarkan Harun untuk mengecat seluruh 
permukaan kotak jangkrik tersebut adalah Rp 100.000,- 
 
1 
3 Memahami Masalah 
Diketahui : Akuarium berbentuk kubus tanpa tutup yang terbuat dari  
kaca. 
Tinggi akuarium adalah 70 cm 
Harga kaca Rp 72.000,-/m
2 
Ditanya : Berapa biaya yang dikeluarkan Andi untuk membuat akuarium? 
 
 
 
  2 
 Merencanakan Pemecahan 
Lp kubus = 5s
2 
Biaya = Luas x harga kaca/m
2 
 
  3 
 Menyelesaikan Masalah Sesuai Rencana 
Lp kubus = 5s
2 
= 5 x 70 x 70 
= 24.500 cm
2 
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= 24,5 m
2 
Biaya = luas x harga kaca/m
2 
=24,5 x 72.000 
= Rp 176.400,- 
 
4 
 
 
Memeriksa Kembali Prosedur dan Hasil Penyelesaian 
Jadi biaya yang harus dikeluarkan Andi untuk membuat akuarium dengan 
luas 24,5 m
2
 memerlukan biaya sebesar Rp 176.400,- 
 
1 
4 Memahami Masalah 
Diketahui : sebuah kolam ikan berbentuk balok  
Lp kolam = 600 cm
2 
p = 15 cm, t = 10 cm 
Ditanya : Volume air dalam kolam ikan tersebut? 
 
 
  2 
 Merencanakan Pemecahan 
Lp kolam = Lp balok = 2 ( p x Ɩ + p x t + Ɩ x t) 
Volume air dalam kolam = volume balok = p x Ɩ x t 
 
3 
 Menyelesaikan Masalah Sesuai Rencana  
Lp Balok = 2 (p x Ɩ + p x t + Ɩ x t) 
600 = 2 (15 x Ɩ + 15 x 10 + Ɩ x 10) 
600 = 2 (15Ɩ + 150 + 10Ɩ) 
600 = 2 (25Ɩ +150) 
600 = 50Ɩ + 300 
600 – 300 = 50Ɩ 
300 = 50Ɩ 
Ɩ = 
   
  
 = 6 
V balok  = p x Ɩ x t 
= 15 x 16 x 10 
= 900 cm
3 
 
 
 
 
 
 
4 
 Memeriksa Kembali Prosedur dan Hasil Penyelesaian 
Jadi untuk luas permukaan kolam ikan 600 cm
2 
memiliki lebar 6 cm, 
sehingga volume kolam ikan hias adalah 900 cm
3 
 
1 
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5 Memahami Masalah 
Diketahui : Sebuah penampung air berbentuk kubus dengan s = 3 m 
Kapasitas penampung air 30 liter/menit 
Ditanya : Berapa waktu yang diperlukan untuk mengisi penuh penampung 
air tersebut? 
 
 
 
   2 
 Merencanakan Pemecahan 
Volume penampung air = s
3 
Waktu yang diperlukan = 
                    
                       
  
 
 
3 
 Menyelesaikan Masalah Sesuai Rencana 
Volume penampung air = s
3
 
= 3
3 
= 27 m
3 
= 27.000 Ɩ 
Waktu yang diperlukan = 
                    
                       
 
= 
      
  
 
= 900 menit 
 
 
 
 
4 
 Memeriksa Kembali Prosedur dan Hasil Penyelesaian 
Jadi untuk mengisi penuh penampung air dengan volume 27.000 Ɩ dan 
kapasitas penampung air 30 liter/menit, maka waktu yang diperlukan 
adalah 900 menit 
 
 
1 
 Total Skor 50 
NILAI = 
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Lampiran 25 
DAFTAR NILAI HASIL TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 
KELAS VIII D SMP NEGERI 3 TAMAN 
NO KODE SKOR TES 
1 E-01 82 
2 E-02 60 
3 E-03 94 
4 E-04 84 
5 E-05 70 
6 E-06 70 
7 E-07 84 
8 E-08 76 
9 E-09 40 
10 E-10 82 
11 E-11 82 
12 E-12 50 
13 E-13 76 
14 E-14 78 
15 E-15 82 
16 E-16 44 
17 E-17 70 
18 E-18 78 
19 E-19 84 
20 E-20 70 
21 E-21 60 
22 E-22 56 
23 E-23 78 
24 E-24 76 
25 E-25 82 
26 E-26 50 
27 E-27 64 
28 E-28 78 
29 E-29 96 
30 E-30 78 
31 E-31 62 
32 E-32 74 
33 E-33 76 
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Lampiran 26 
PEDOMAN WAWANCARA  
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 
 
Dalam rangka mengumpulkan data dan inormasi di lapangan melalui wawancara 
maka peneliti menyusun pedoman wawancara. Pedoman wawancara ini 
digunakan untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematika peserta 
didik yang disusun berdasarkan langkah-langkah pemecahan masalah menurut 
Polya. Pedoman wawancara ini dapat berkembang sesuai situasi pada saat 
wawancara dilakukan. Daftar item pertanyaan berdasarkan pokok permasalahan 
penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Pertanyaan Pendahuluan 
Pertanyaan pendahuluan berisi indentitas dari peserta didik yang menjadi 
subjek penelitian 
2. Pertanyaan Inti 
Pertanyaan inti berisi pertanyaan mengenai langkah-langkah peserta didik 
dalam memecahkan masalah matematika 
Langkah-Langkah 
Pemecahan Masalah 
Pertanyaan 
Memahami Masalah 1. Apakah anda dapat memahami masalah yang 
diberikan? 
2. Apa saja yang anda ketahui pada masalah 
tersebut? 
3. Apa yang ditanyakan pada masalah tersebut? 
Merencanakan 
Penyelesaian 
1. Apa langkah-langkah yang akan anda lakukan 
untuk menyelesaikan masalah tersebut? 
2. Bagaimana rumus yang akan anda gunakan 
untuk menyelesaiak masalah tersebut? 
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Melaksanakan 
Rencana 
Penyelesaian 
1. Apakah langkah-langkah dan rumus yang anda 
gunakan sesuai dengan apa yang diketahui dan 
ditanyakan masalah tersebut? 
2. Bagaimana proses pengerjaanya? 
3. Apakah ada kesulitan dalam proses perhitungan?  
Memeriksa Kembali 1. Setelah selesai mengerjakan apa yang anda 
peroleh dalam menyelesaikan masalah tersebut? 
2. Apa simpulan akhir dari permasalahan tersebut? 
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Lampiran 27 
LEMBAH HASIL JAWABAN SUBJEK T1 
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Lampiran 28 
LEMBAH HASIL JAWABAN SUBJEK T2 
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Lampiran 29 
LEMBAH HASIL JAWABAN SUBJEK S1 
 
 
264 
 
 
 
Lampiran 30 
LEMBAH HASIL JAWABAN SUBJEK S2 
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Lampiran 31 
LEMBAH HASIL JAWABAN SUBJEK R1 
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Lampiran 32 
LEMBAH HASIL JAWABAN SUBJEK R2 
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Lampiran 33 
LEMBAR WAWANCARA AWAL DENGAN GURU MAPEL 
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Lampiran 34 
DOKUMENTASI 
 
Pembelajaran dengan model Problem Based Learning 
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Wawancara dengan subjek T1 
 
Wawancara dengan subjek T2 
 
Wawancara dengan subjek S1 
 
Wawancara dengan subjek S2 
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Wawancara dengan subjek R1 
 
Wawancara dengan subjek R2 
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Lampiran 35 
JURNAL BIMBINGAN SKRIPSI 
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Lampiran 36 
SURAT IZIN OBSERVASI 
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Lampiran 37 
SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN 
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Lampiran 38 
LEMBAR PERSETUJUAN 
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Lampiran 39 
BERITA ACARA 
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